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ABSTRAKS

Ai Ratna Ningsih. Nrp ; 021100211. PENGGUNAAN RASIO LAPORAN
KEUANGAN SEBAGAI DASAR PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BUMN PADA PT PUPUK KUJANG. Dibawah bitnbingan Bapak H.
Soemarno, SE, MBA., dan Ibu Lesti Hartati, SE., selaku dosen Co-
Pembimbing.

Sebagai objek penelidan PT Pupuk Kujang yang berlokasi di JL. Jend.A. Yani
No. 39 Cikanipek . Dengan kegiatan usaha memproduksi pupuk urea dan amonia
perusahaan ini memasarkan produlcnya pada tahun terakhir ini hanya pada pangsa pasar
dalam negeri setelah adanya keputusan dari pemerintah tentang pemberhentian sementara
pengeksporan.

Penelidan ini beitujuan untuk mengetahui penggunaan rasio l£q)oran keuangan
dengan menggunakan analisis rasio berupa rasio likuiditas, solvabilitas, akdvitas,
profitabiiitas, analisis Z skor. Dan analisis trend yang bertujuan mengetahu tendensi dari
iaporan keuangan. Dalam dngkat penilaian kesehatan perusahaan sebagai BUMN PT
Pupuk Kujang menggunakan perhitungan berdasaikan keputusan Menteri BUMN dengan
No. lOO/MBU/2002. Oleh karena itu penggunaan rasio Iaporan keuangan dapat dilakukan
sebagai Ha«ar penilaian tingkat kesehatan perusahaan untuk memperoleh suatu informasi
tentang kekuatan, kelemahan dan potensi serta kredibilitas perusahaan sebagai BUMN.

Selama lima periode (1999-2003) yang ditelid akdva lancar perusahaan
cenderung menunm hingga tahun terakhir menceq)ai Rp 19.661.328,- hal ini disebabkan
karena tingginya deposito beijangka pada akdva lancar. Lain halnya dengan akdva tetap
yang terns meningkat tenitama pada akdva tetap dalam pelaksanaan sebesar Rp
530.711.287,- .Total akdva peru^aan selalu meningkat seUngga perusahaan masih
raampu merabayar hutang-hutangnya yang dibiayai oleh akdva yang tersedia dan modal
sendM. Dari segi kondisi keuangan perusahaan, dapat diperoleh keuntungan sed^
tahunnya akibat adanya peningkatan pada penjualan sebesar 151% akibat danya kenaikan
harga pokok penjulan dan biaya operasional perusahaan.

Dari s^ likuiditas, perusahaan masih mampu memb^ar hutang-hutang jangjca
pendeknya yang berasal dari total akdva dan selebihnya dibi^ai oleh modal sendiri.
Ditinjau dari segi solvabilitas perusahaan mampu memb^ar hutang jangka panjangnya
Ini terbukd dengan ddak adanya beban bunga hutang jangka panjang pada dua periode
terakhir yaitu pada tahim 2002 dan 2003. Ditinjau dari akdvitas perusahan dalam menagih
piutangnya, masih dapat ditagih walaupun jangka piutang lebih besar dari pada waktu
pengend2q}an persediaan digudang. Dari faktor profitabiiitas, menunjukan bahwa
perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar *94% aldbat adanya peningkatan penjualan,
peningkatan bitQ^a operasional dan harga pokok penjualan serta penuiunan pada
pendapatan Iain-lain. Oleh karena itu, perusahaan cukup efisien dan efektif dalam
menjalankan kegiatan usahanya.Dari segi dngkat penilaian kesehatan perusahaan sebagai
Badan Usaha Milik Negaia PT Pupuk Kujang termasuk dalam kategori perusahaan yang
sehat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Beiakang Penelitian

Perkembangan dan tekhnologi serta meningkatnya spesialisasi dalam

berbagai bidang pekeijaan menjadikan manajemen sebagai salah satu cabang

ilmu yang semakin kompleks. Bagi perusahaan yang ingin terns berkembang

dalam usahanya serta bertujuan menghasilkan laba yang dapat menunjang

kegiatan usahanya, maka manajemen sebagai salah satu unsur yang penting

dalam mengelola perusahaan hams terus disempumakan.

Bagi pihak manajeman, sangat sulit untuk mengatasi semua kegiatan

yang ada diperusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat untuk yang

dapat memberikan informasi kepada manajer tentang kejadian yang ada

diperusahaan yaitu bempa laporan keuangan. Informasi keuangan ini juga

sangat penting bagi perusahaan untuk membantu dalam pengambilan

keputusan keuangan bagi para manajer.

Laporan keuangan mempakan produk akhir dari proses akuntansi.

Bentuk laporan keuangan itu terdiri dari neraca, laporan laba mgi, cashflow.

Informasi tersebut memberikan gambaran bagi perusahaan tentang kondisi

dan perkembangan keuangan perusahaan dalam satu periode

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan

(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah

yang lain, dan dengan menggunafcan alat analisa bempa rasio ini akan dapat

menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau



buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu pcrusahaan terutama apabila

angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang

digunakan sebagai standar rasio laporan keuangan yang telah disusun.

Selanjutnya analisis rasio ini akan digunakan sebagai dasar untuk

menentukan dan menilai kondisi keuangan perusahaan guna mengetahui

keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan dan tingkat kesehatan

perusahaan.

BUMN merupakan badan usaha yang seluruh modalnya dimiliki oleh

negara atau badan usaha yang tidak seluruh sahamnya dimiliki negara

melainkan patungan dengan swasta nasional atau asing dimana negara

memiiiki saham mayoritas 51 %. BUMN didirikan atas pertimbangan untuk

melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dengan tujuan untuk melindungi

keselamatan dan kesejahteraan masyarakat berdasarkan peraturan Undang-

undang yang berlaku tentang pedoman penyehatan dan pengelolaan badan

usaha milik negara. Usahanya bersifat komersial yang mengelola sektor-

sektor yang strategis dan fungsinya dapat dilakukan oleh swasta.

BUMN banyak menunjukkan kineija yang cukup baik, dilihat dari

segi penjualan, total aset maupun laba bersih yang diperoleh. Sedangkan dari

sisi deviden dan pajak, kontribusi BUMN sangat besar. BUMN menguasai

berbagai sektor usaha mulai dari pertambangan, farmasi, perbankan hingga

bisnis kontruksi. Saat ini ada 161 BUMN yang terdiri dari 135 persero, 11

perum dan 15 peijan.



Penggun&an rasio laporan keuangan dapat dilakukan sebagai dasar

panilaian tingkat kesehatan perusahaan khususnya Badan Usaha Milik

Negara. Untuk dapat mengetahui lebih lanjut tentang perkembangan

perusahaan serta untuk memperoleh suatu informasi tentang kekuatan,

kelemahan, potensi dan kredibilitas perusahaan dapat dihitung dengan

menggunakan analisis kecenderungan (jrend) selama 5 (lima) tahun

terakhir dengan mengenyampingkan rasio industri karena pada umumnya

sukar untuk mengetahui berapa besamya rasio industri karena di Indonesia

belum ada lembaga yang menyediakan data ini. Dalam menilai posisi

keuangan perusahaan, dapat dilakukan dengan analisis rasio berupa

likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.

Kineija keuangan merupakan suatu prestasi yang telah dicapai oleh

BUMN dalam suatu periodetertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan

BUMN. Penilaian tingkat kesehatan/kineija BUMN berlaku bagi seluruh

BUMN yang digolongkan menjadi beberapa jenis industri seperti industn

manufaktur, industri perdagangan, jasa dsb.

Penilaian kesehatan BUMN mulai diatur dengan Surat Keputusan

Menteri Keuangan RI No. 740/KMK.00/1989 mulailah BUMN dinilai

secara lebih kebisnis dengan melihat kemampuannya memenuhi kewajiban

jangka pendek (likuiditas), kemampuannya menghasilkan laba

(Profitabilitas), dan kemampuannya memenuhi kewajiban jangka panjang

dan jangka pendek (solvabilitas). Namun dengan dialihkannya kedudukan,

tugas Han wewenang tertiadap BUMN dari Menteri Keuangan kepada

Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka keputusan menteri keuangan



yang ada sebelumnya yaitu keputusan Menteri Keuangan

N0.74O/KMK.00/1989 dan No. 198/KMK.016 /1998 serta keputusan

Menteri Pendayagunaan BUMN No. 215/M-BUMN/1999 dinyatakan tidak

berlaku. Dengan dikeluarkannya keputusan Menteri Badan Usaha Milik

Negara No. KEP-lOO/MBU/2002. Untuk melihat kecenderungan

kebangkrutan perusahaan dapat menggunakan analisis Z shore dalam hal ini

hanya periode/tahun terakhir saja yang diperhitungkan.

Seperti halnya PT Pupuk Kujang adalah suatu perusahaan Badan

Usaha Milik Negara yang bergerak dalam industri pupuk yang sudah berdiri

lebih dari 23 tahun. PT Pupuk Kujang (persero) memproduksi2 (dua) jenis

pupuk yang terdiri dari amoniak dan urea.

Kondisi umum PT Pupuk Kujang dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan ekstemal baik dalam skope industri pupuk maupun

perekonomian secara nasional, serta kondisi internal perusahaan. Dari

berbagai kondisi tersebut, secara umum, dapat dikatakan bahwa PT Pupuk

Kujang mempunyai kineqa yang cukup baik terutama realisasi laba bersih

yaitu mencapai 171,99% pada Rencana Keija dan Anggaran Perusahaan

(RKAP)2002.

Berdasarkan fakta dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang beijudul **PENGGUNAAN RASIO

LAPORAN KEUANGAN SEBAGAl DASAR PENILAIAN TDVGKAT

KESEHATAN BUMN PADA PT PUPUK KUJANG (PERSERO)."



1.2. Identiiikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas dalam latar belakang penilitian maka

penuiis mencoba mengidentifikasi masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana penggunaan rasio laporan keuangan perusahaan yang

diterapkan oleh PT Pupuk Kujang?

2. Sampai sejauh mana tingkat penilaian kesehatan perusahaan dengan

menggunakan perhitungan nilai standar BUMN pada PT Pupuk Kujang?

3. Apakah rasio laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar tingkat

penilaian kesehatan BUMN?

U. Maksud dan Tujuan Penelitian

13.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi

yang relevan mengenai penggunaan rasio laporan keuangan sebagai

dasar untuk menentukan dan menilai kondisi keuangan perusahaan

pada PT. Pupuk Kujang (Persero).

1.3.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penggunaan rasio laporan keuangan pada PT

Pupuk Kujang



2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan penisahaan dengan

menggunakan perhitungan nilai standar BUMN pada PT Pupuk

Kujang.

3. Untuk mengetahui penggunaan rasio laporan keuangan sebagai

dasar tingkat penilaian kesehatan BUMN pada PT Pupuk Kujang

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan

khususnya manajemen keuangan serta segala kegiatannya dan dapat

mengetahui sampai sejauh mana teori-teori dan ilmu pengetahuan yang

penulis dapatkan selama perkuliahan dapat diterapkan daiam kegiatan

dilapangan.

2. Kegunaan Praktis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan

sebagai bahan masukan dalam memberikan pemecahan serta

mengantisipasi terhadap masalah yang ada pada lokasi penelitiaiL

1.5. Keraogka Pemildran, Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Pada hakekatnya laporan keuangan itu merupakan hasil akhir

dari proses yang disusun dengan maksud untuk menyediakan



informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi yang tepat

Laporan keuangan merapakan ringkasan dari suatu proses

pencatatan, merupakan suatu ringkasan dan transaksi-transaksi

keuangan yang teijadi selama tahun buku yang bersangkutan

Laporan keuangan (financial statement) memberikan ikhtisar

mengenai keadaan financial suatu perusahaan, dimana neraca

mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat

tertentu, dan laporan laba rugi (income statement) mencerminkan

hasil-hasil yang dicapai selama satu periode tertentu biasanya

meliputi satu tahun.

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan,

analis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang

sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua

data keuangan yang satu dengan yang laiimya. Analisis dan

interprestasi dari macam macam rasio dapat memberikan pandangan

yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan

dibandingkan dengan analisis yang hanya didasarkan atas dasar

keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio.

Analisa rasio memberikan suatu kerangka ketja bagi manajer

financial sehingga dengan analisa rasio itu manajer finansial dapat

merencanakan kebutuhan pembelanjaan dimasa mendatang.

Adapun pengertian rasio keuangan merupakan alat utama untuk

menganalisis keuangan, kadang-kadang mengacu pasa standar



ukuran yang sederhana, seperti misalnya benchmark, rasio dapat

menstandarisasi informasi keuangan yang dapat dipakai sebagai alat

pembanding antar perusahaan dengan ukuran yang berbeda.

Rasio-rasio dikelompokan kedalam 4 kelompok dasar, yaitu :

likuiditas, leverage (solvabilitas), aktivitas, dan profitabilitas.

Sejumiah rasio yang tak teibatas banyaknya dapat dihitung, akan

tetapi dalam prakteknya cukup digunakan beberapa jenis rasio saja.

Walaupun rasio-rasio merupakan suatu alat yang sangat berguna,

tetapi tidak terlepas dari beberapa keterbatasan dan hams digunakan

dengan hati-hati.

Dalam menafsirkan suatu rasio laporan keuangan diperlukan

suatu alat analisis yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari

daripada hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan

(trend) untuk menetukan posisi keuangan dan basil operasi serta

perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Sebagaimana halnya seorang dokter mencoba mengetahui

kondisi kesehatan seseorang, begitu pula dengan seorang manajer

kenangfln atau pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam

kaitannya dengan kondisi keuangan perusahaan. Dengan

diketahuinya kondisi keuangan perusahaan, keputusan rasional dapat

dibuat dengan mengunakan analisis kesehatan perusahaan yaitu

analisis fungsi Z shore. Tujuannya dari perhitungan Z shore adalah

untuk mengetahui apakah suatu perusahaan layak untuk meneruskan

usaha atau menutup usahanya (bangkmt).



BUMN sebagai perusahaan negara, telah mengalami

perkembangan dalam pengelolaannya dan cenderung mengarah

kearah profesionalisme. Dalam penilaian ini perusahaan dapat

dikategorikan menjadi ; sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Tingkat

kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kineija

perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan meliputi aspek

keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi. Jumlah

indikator aspek keuangan yang digunakan untuk penilaian tingkat

kesehatan setiap tahunnya meliputi; Return On Equity, Return Of

Investment, Cash Ratio, Collection Periods, Inventory Turn Over,

Total Assets Turn Over, Equity to Total Assets, Equity Ratio to Total

Assets. Sedangkan indikator yang dinilai dalam aspek operasional

meliputi unsur-unsur yang dinilai kegiatan yang dianggap paling

dominan dalam rangka menunjang keberhasilan operasi sesuai

dengan visi dan misi perusahaan, beberapa indikator yang dinilai

dalam aspek operasional pada PT Pupuk Kujang adalah kapasitas

terpakai produksi urea, effisiensi konsumsi gas, produktivitas sumber

daya manusia, serta produktivitas penyaluran pupuk urea bersubsidi.

Adapun indikator yang dinilai dalam aspek administrasi meliputi

laporan keuangan tahunan, rancangan Rencana Keqa dan Anggaran

Perusahaan (RKAP), laporan periodik serta kineija Pembinaan Usaha

kecil dan Koperasi (PUKK) meliputi efektivitas penyaluran dana dan

tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman.



1^.2. Paradigma Penelitian

Gambar 1.1.
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• Z Skore

Analisa Trend

Perhitungan Nilai Standar BUMN

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN
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1.6. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran dan paradigma diatas maka penulis

dapat berkesimpulan bahwa;

1. Penggunaan rasio laporan keuangan pada FT Pupuk Kujang dilakukan

dengan analisis rasio keuangan, analisis Z Score dan analisis trend.

2. Tingkat kesehatan perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai

standar BUMN pada PT Pupuk Kujang adalah berdasarkan Keputusan

Menteri BUMN dengan No.IOO/MBU/2002

3. Rasio laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar tingkat penilaian

kesehatan BUMN pada PT Pupuk Kujang



BABH

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Perusahaan yang berhasil adaiah suatu perusahaan atau organisasi

yang mempunyai manajemen yang baik. Tetapi setiap organisasi apakah itu

sebuah departemen pemerintah, sebuah klub sosial, sebuah tim atietik,

mesjid, atau sebuah perseroan, memerlukan adanya manajemen yang

kompeten. Karena manjemen adaiah faktor utama yang dapat menentukan

sukses tidaknya suatu perusahaan.

Manajemen keuangan merupakan suatu bidang pengetahuan yang

menyenangkan sekaligus menantang. Banyak usaha baik yang berskala

besar maupun kecil, apakah itu bersifat profit motif atau non profit motif

akan mempunyai perhatian besar dibidang keuangan. Keberhasilan ataupun

kegagalan usaha hampir sebagian besar sangat ditentukan oleh kualitas

keputusan keuangan. Dengan kata lain masalah yang biasa timbul dalam

setiap organisasi atau perusahaan berimplikasi terhadap bidang keuangan.

Masalah keuangan merupakan salah satu fungsi perusahaan yang

sangat penting bagi keberhasilan usaha suatu peusahaan. Fungsi manjemen

keuangan tidak dapat dipisahkan dari fimgsi-fungsi lainnya dalam peusahaan

seperti bagian produksi, pemasaran dan personalia. Meskipun fungsi dan

tanggung jawab menajer keuangan berbeda-beda dalam setiap orgamsasi

atau perusahaan. Dibawah ini dikemukakan beberapa pengertian manajemen

keuangan dari para ahli.

12
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Menurut Bambang Riyanto, pengertian dari Manajemen Keuangan

adalah:

"Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk

mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut

disebut pembelanjaan perusahaan atau manajemen keuangan".
(Bambang, 1997,2)

Pengertian Manajemen Keuangan menurut Agus Budiarto yaitu

sebagai berikut:

Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana
dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha
pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelajaan
secara efisien.(Agus,1996,8)

Sedangkan pengertian Manajemen Keuangan menurut Home dan

Wachovwez, yaitu:

Financial management is concerned with the acquisition,
financing and management of assets with some overall goal in
mind, thus the decision function of financial management can be
broken down into three major areas : The investment, financing,
andasets management decision..(\\oxnt danWacho\viez,1992 2)

Menurut Weston dan Copeland, pengertian Manajemen Keuangan

adalah sebagai berikut:

Finance management is defined by the functions and
responsibility of finance manager. While the specsifics very
among organizations the key finance functions are the
investment, financing and devident decitions of an organization
fimd areraise from externalfinancial sources and allocated from
different uses. (Weston dan Copeland,l992,131)

Dari definisi yang telah dikemukakan diatas maka dapat dapat

diberikan kesimpulan bahwa manajemen keuangan adalah identik dengan

pembelanjaan yang sifatnya sangat luas dan meliputi bagaimana perusahaan

serta fungsi-fungsi manajemennya guna memperoleh dana dan
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mempergunakan dana tersebut seefisien mungkin sesuai dengan keputusan

investasi, keuangan, deviden yang dibuat oleh perusahaan.

2.2. Laporan Keuangan

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan produk atau

hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Laporan keuangan inilah

yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah

satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai

informasi, laporan keuangan juga sebagai pertanggung jawaban atau

accountability dan juga menggambarkan indikator kesuksesan suatu

perusahaan untuk dapat mencapainya.

Banyak pakar-pakar yang memberikan definisi laporan

keuangan pada tekanan tertentu. Akan tetapi, mereka memiliki

kesamaan dalam penetapan definisi.

Pengertian Laporan Keuangan menurut Harris sebagai berikut:

"Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses

pencatatan atas transaksi-transaksi keuangan yang teijadi selama

tahun buku bersangkutan. "(Harris, 1998,35)

Sedangkan menurut Budi Rahaijo pengertian Laporan

Keuangan adalah sebagai berikut:

Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban
manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan
(perusahaan yang dipercayakan kepada pihak pihak luar
perusahaan (pemegang saham), pemerintah (instansi
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pajak), kreditor (Bank atau Lembaga Keuangan), dan
pihak lainnya yang berkepentingan. ( Budi, 42,2000)

Menurut Weston pengertian Laporan Keuangan adalah sebagai

berikut:

"Laporan keuangan dan Financial statement (biasanya dalam

bentuk neraca dan perhitungan laba rugi) berisi informasi prestasi

perusahaan penetapan kebijaksanaan dimasa yang akan datang."

(Weston, 108,1991)

Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa laporan keuangan

merupakan interprestasi posisi dan kondisi keuangan suatu

perusahaan yang sangat bermanfaat untuk dapat mengetahui keadaan

dan perkembangan suatu perusahaan. Ada tiga laporan keuangan

dasar yang biasa digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan

dan kineija keuangan perusahaan yaitu, neraca, laporan laba rugi,

dan laporan arus kas. Neraca memberikan gambaran mengenai

aktiva, kewajiban dan ekuitas pada pemilik perusahaan untuk periode

tertentu. Sedangkan laporan laba rugi menggambarkan pendapatan

bersih dan kegiatan operasi perusahaan pada periode tertentu.

2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, Tujuan laporan

keuangan adalah sebagai berikut:

■ Menyediakan Informasi yang menyangkut Posisi
keuangan, kineija serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai ^lam pengambilan keputusan
ekonomi.
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Laporan keuangan disusun untuk memenuhi
kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakainya,
yang secara umum menggambarkan pengarah
keuangan dan kejadian masa lain.
Laporan keuangan juga menunjukan apa yang
dilakukan manajemen atau pertanggung jawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya.

2.2.3. Pihak-Pihak Yang Memerlukan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan

dibutuhkan masyarakat, karena ia dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan para pemakainya daiam dunia bisnis yang menghasilkan

keuntungan. Dengan membaca laporan keuangan dengan tepat maka

seseorang dapat melakukan tindakan ekonomi menyangkut lembaga

perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan menghasilkan

keuntungan baginya. Maka laporan keuangan itu dapat dipergunakan

oleh:

1. Pem^ang Saham
Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan
perusahaan, assets, utang, modal, hasii, biaya, dan laba. Ia
juga ingin melihat prestasi perusahaan dalam pengelolaan
manajemen dan mengetahui jumlah deviden yang akan
diterima, jumlah pendapatan per saham, jumlah laba yang
ditahan. Dari informasi ini pemegang saham dapat
mengambil keputusan apakah ia akan mempertahankan
sahamnya, menjual, atau menambahnya. Semua tergantung
pada kesimpulan yang diambilnya dari informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan atau informasi tambahan
lainya.

2. Investor

Investor dalam hal ini tertentu juga sama seperti pemegang
saham. Bagi investor potensial ia akan melihat
kemungkinan potensi keuntimgan yang akan diperoleh dari
perusahaan yang dilaporkan.
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3. Manajer
Laporan keuangan memberikan gambaran, tentang posisi
keuangan penisahaan dan hal itu sangat penting untuk
pedoman pengambilan keputusan dan terlebih penting lagi
adaiah sebagai laporan pertanggung jawabannya terhadap
pemilik penisahaan.

4. Karyawan dan Serikat Pekerja
Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan penisahaan
untuk menetapkan apakah ia masih terus bekeija atau
pindah. Karyawan juga perlu mengetahui hasil usaha
penisahaan supaya mereka dapat menilai apakah
penghasilan yang diterimanya adil atau tidak.

5. Instansi Pajak
Penisahaan selalu memiliki pajak baik Pajak Pertambahan
Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak
Pembangunan, Pajak Penjualan Barang Mewah (Ppn Bm),
Pajak daerah, Restrebusi, Pajak Penghasilan (Pph). Semua
kewajiban pajak akan tergambar dalam laporan keuangan,
dengan demikian instansi pajak dalam hal ini dapat
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar menentukan
kebenaran tentang perhitungan, pembayaran pajak.

6. Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi
Pemerintah atau lembaga pengatur sangat membutuhkan
laporan keuangan. Karena ingin mengetahui apakah
penisahaan telah mengikuti pelaturan yang telah
ditetapkan, sesuai dengan peraturanyang berlaku

7. Kreditur

Para kreditur sangat berkepentingan dengan laporan
keuangan, karena dengan mengetahui laporan posisi
keuangan penisahaan dapat menjadi sumber informasi
untuk menilai kelayakan penisahaan untuk menerima kredit
yang diluncurican.

8. Feneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat
Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangan sangat
penting, sebagai data primer dalam melakukan penelitian
terhadap topik tertentu yang berkaitan dengan laporan
keuangan atau penisahaan. Laporan keuangan menjadi
bahan dasar yang diolah imtuk mengambil kesimpulan dari
suatu hipotesa atau penelitian yang dilakukan.

(Sofyan; 1998; 121)
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23. Analisa Rasio Keuangan

23.1. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah angka yang dipereloh dari hasil

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya

yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Tujuannya

adalah untuk mengevaluasi situasi yang teijadi saat ini dan

memprediksi kondisi keuangan dimasa yang akan datang.

Menurut Munawir pengertian Rasio Keuangan adalah sebagai

berikut:

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan (mathematical relation) antara suatu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain, dengan menggunakan
alat analisis berupa rasio akan menjelaskan atau
memberikan gambaian kepada penganalisis tentang baik
buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan
terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan
dengan rasio yang digunakan sebagai standar.
(Munawir. 1997,64)

Timothy memberikan pengertian Rasio Keuangan sebagai

berikut:

"Financial ratio is number that expenses the value of one

financial variable relatif to another. "(Timothy, 2000,85)

Jadi kegunaan rasio keuangan adalah untuk menaksir

kemampuan perusahaan membayar semua hutang-hutangnya,

menilai keberhasilan pengelolaan usaha dan untuk memantau kineija

perusahaan. Analisa rasio merupakan tekhnik analisa yang mampu

memberikan petunjuk atau indikasi untuk dapat menilai tingkat
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likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profilabililas scrta informasi

lain yang diperlukan. Pada umumnya berbagai rasio yang dihitung

dapat dikelompokkan menjadi empat tipe dasar:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan

untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio

ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja

yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar Terdapat berbagai

macam indikator untuk menilai likuiditas suatu perusahaan,

antara lain:

I) Current Ratio

Currrent ratio menipakan suatu ukuran kemampuan untuk

membayar hutang-hutang yang harus segera dipenuhi/hutang

jangka pendek.

Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutang lancar

3) Acid Test Ratio

Acid test ratio menunjukan kemampuan aktiva lancar yang

paling likuid untuk menutupi kewajibannya, tanpa harus

melikuidasi atau terlalu tergantung pada persediannya.

Aktiva Lancar-Persediaan
Acid Test Ratio =

Hutang Lancar

2) Cash Ratio

Cash Ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jan^a pendek dengan kas dan
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surat berharga (efek) yang tersedia.

Kas + Efek
Cash Ratio =

Hutang Lancar

4) Working Capital to equity

Working capital to equity merupakan suatu ukuran yang

menggambarkan kineija dari modal yang diperoleh dari

modal sendiri dan digunakan untuk membiayai kegiatan

perusahaan.

Aktiva Lancar-Hutang Lancar
Working Capital to Equity =

Modal Sendiri

5) Net Working Capital

Net working capital. Digunakan untuk mengukur

ketersediaan aktiva lancar dalam memenuhi kewajiban jangka

pendek.

Net Working Capital = Aktiva Lancar-Hutang Lancar

2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas mengambarkan kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini dapt dihitung

dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap

dan hutang jangka panjang.

Dalam mengukur tingkat penggunaan hutang dalam satu

perusahaan dapat dihitung melalui:
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I) Debt Ratio

Debt ratio digunakan dalam rangka mengukur seberapa besar

aktiva penisahaan dibiayai dengan hutang.

Total Hutang
Debt Ratio =

Total Aktiva

2) Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio merupakan bagian dari setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang

perusahaan.

Total Hutang
Debt to Equity Ratio =

Total Modal Sendiri

3) Long Term Debt to Equity

Long term debt to equity mengukur persentase hutang jangka

panjang yang terdapat dalam total pembiayaan jangka

panjang perusahaan.

.  Hutang Jangka PanjangLong Term Debt to Equity = ^ _——
Modal Sendin

4) Time Interst Earned Ratio

Time interst earned ratio menunjukan kemampuan

perusahaan dalam membayar beban bunga.

Laba Operasi
Time Interest Earned Ratio =

Beban Bunga
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3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa

besar eflsiensi perusahaan daiam mengelola sumber-sumber

dananya. Rasio aktivitas diklasifikasikan sebagai berikut;

1) Total Assets Turnover

Total assets Turnover atau perputaran aktiva merupakan dana

yang tertanara dalam keseluruhan aktiva yang berputar dalam

suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan pendapatan.

Penjualan Bersih
Total Assets Trun Over =

Total Aktiva

2) Fixed Asset Turnover

Fixed asset turnover digimakan untuk mengukur berapa kali

dana yang tertanam pada total aktiva dalam setahun

Penjualan Bersih
Fixed Assets Turn Over =

Aktiva Tetap

3) Account Receivable Turnover

Account Receivable Turnover digunakan untuk menghitung

berapa lama dana yang tertanam dalam piutang perusahaan

berputar dalam setahun.

Penjualan Kredit
Account Rece/vfltWe Turn Over =

Rata-rata Piutang

4) Average Age Turnover

Average age turnover digunakan untuk menghitung berapa

lama rata-rata piutang berada dalam perusahaan.
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_  Rata-rata Piutang x 365 hari
Average Age Turn Over = ——-—

®  Penjualan Kredit

5) Inventory Turnover

Inventory Turnover atau perputaran persediaan merupakan

kemampuan perusahaan dalam menanamkan dana dan

persediaan yang berputar dalam suatu periode tertentu.

HPP
Inventory Turn Over =

Rata - rata Persediaan

6) Day's Inventory

Day's inventory digunakan untuk menghitung perputaran

persediaan dalam satu tahun.

365 X 1 Hari
Day's Inventory =

Inventory Turn Over

7) Day's of AccontPayable

Day's account payable digunakan untuk menghitung berapa

lama perusahaan mampu melunasi hutangnya

^  Hutang Usaha x 365 Hari
Day s Account Payable

COGS

8) Working Capital Turnover

Working Capital Turnover menunjukan hubungan antara

modal keqa dengan penjualan dan menunjukan banyaknya

penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah Rupiah)

untuk tiap rupiah modal keija.

Working Capital Turn Over =
Modal Keija
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4. Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan

mendapatkan laba melalui seraua kemampuan, dan sumber yang

ada dalam kegiatan perusahaan.

Rasio Profitrabilitas dapat diklasifikasikan sebagai berikut;

1) Gross Profit Margin

Gross profit margin digunakan untuk mengukur laba kotor

dibandingkan dengan volume penjualan.

^  r, ^ ».r Laba Kotor
Gross Profit Margin = -——^ ;—

Penjualan

2) Operating Profit Margin

Operating profit Margin digunakan untuk mengukur tingkat

laba operasi dibandingkan dengan volume penjualan

Laba Operasi
Operating Profit Margin=•

Penjualan

2) Operating Ratio

Operating Ratio digunakan untuk mengukur keseluruhan

harga jual dengan biaya operasi.

^  - Harga Pokok + Biaya Operasi
Operating Ratio = — —:—;

Penjualan

4) Net Profit Margin

Net profit margin digunakan xmtuk mengukur laba yang

dihasilkan dalam setiap penjualan yang memberikan
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gambaran tentang laba untuk para pemegang saham sebagai

persentase dari penjualan.

Laba Setelah Pajak
Net Profit Margin = ■

Penjualan

5) Earning Power to Total Investment (EPTI)

Earning Power to total Investment digunakan untuk

mengukur tingkat pengembalian atas total aktiva yang telah

diinvestasikan.

.  r. -X, . . EBITEarning Power to Total Investment = ■
Total Assets

6) Return On Investment (ROI)

Return on investment merupakan kemampuan perusahaan

secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan

dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia.

EAT
Return On Investment =

Total Aktiva

8) Return On Equity

Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan dalam

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham

perusahaan.Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya

hutang perusahaan, apabiJa proporsi hutang makin besar

maka rasio ini akan besar.

Laba Setelah Pajak
Return On Equity =

Modal Sendiri
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2.3.2. Hubungan Rasio Dan Kategori Rasio Keuangan

Hubungan rasio dan kategori rasio keuangan merupakan suatu

penilaian yang dipergunakan dalam mengukur efektivitas

perusahaan. Efektivitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat

tanggung jawab dengan sasaran yang harus dicapai Semakin besar

kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian

sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula perusahaan

tersebut. Oleh karena itu, baik sasaran maupun keluaran dari suatu

unit keija sering kali sulit dikuantifikasikan, maka pengukuran

efektivitas sulit pula sulit pula ditetapkan secara terinci. Sering kali

tingkat efektivitas digambarkan dalam besaran yang bersifat

kualitatif saja. Salah satu sasaran penting bagi suatu perusahaan

adalah menghasilkan laba, Oleh karena itu jumlah laba yang

dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu tolak ukiu- efektivitas.

Dalam hal ini perkembangan perusahaan dilihat dari segi laporan

keuangan dan rasio keuangan untuk mengetahui efektif atau tidaknya

perusahaan. Untuk selengkapnya disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel. 2.1.

Hubungan rasio Dan Kategori rasio Keuangan

Return On Investment Financial Leverage

*Return On Equity Debt Ratio

Return On Assets *Debt / worth

Operating Profit / Total Assets Networth / Total

Operating Profit /Sales Long Term Debt / Total asets

Capital Intensiveness Receivable Intensiveness

*Current Assets / Total Assets Receivable /Inventory

Sales / Total assets *Sales / Receivable

Sales / Worth

Short Term Liquidity
Inventory Intensiveness *Current Ratio

Sales / Worhing Capital Quick Ratio
Current Assets/Sales

*Sales / Inventory Cash Position

Cash/Sales

*Cash / Total Assets

Cash / Current Assets

* = Merupakan Penilaian yang paling penting dari beberapa kat^ori tersebut
yang mencerminkan efektivitas perusahaan

233. Analisls Z Score

Rasio rasio keuangan memberikan indikasi tentang kekuatan

keuangan dari suatu perusahaan. Keteibatasan analisis rasio timbul

dari kenyataan bahwa metodologinya pada dasamya bersifat

univariate, yang artinya setiap rasio diuji secara terpisah.

Analisis Z score digunakan untuk mengetahui apakah suatu

perusahaan layak untuk meneruskan usaha atau menutup usahanya

(bangkrut). Apabila perusahaan harus meneruskan usahanya, maka

nilai Z shore nya harus diatas rata-rata 2,675 atau sebaliknya jika

nilai Z shore nya dibawah 2,675 maka perusahaan tersebut harus

menutup usahanya (bangkrut).
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Perhitungan Z score adalah sebagai berikut

Z = 1,2 X,+1,4 Xz + 3,3 Xs + 0,6 X4 +1,0 Xs

Dimana;

Xi = Working Capital / Total Assets

Xz = Retained earning / Total Assets

X3 = EBIT/ Total Assets

X4= Market Value Of Equity / Book Value of Total Liabilities

X5 = Sales / Total Assets

2,4. Analisis Kecenderungan {Trend)

Analisa trend bertujuan untuk mengetahui tendensi atau

kecenderungan keadaan keuangan perusahaan dimasa yang akan datang baik

kecenderungan naik, turun maupun tetap. Tekhnik analisa ini biasanya

dipergunakan untuk menganalisa laporan keuangan lebih dan 3 (tiga)

periode atau lebih. Analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui

perkembangan perusahaan melalui rentang peijalanan waktu yang sudah lalu

dan memproyeksikan situasi masa itu ke masa beiikutnya.

Menuiut Munawir pengertian Analisis Trend adalah sebagai berikut:

Trend atau tendensi posisi keuangan dan kemajuan keuangan
perusahaan yang dinyatakan dalam persentase {trend
percentages analysis), adalah suatu metode atau tekhmk
analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan
keuangannya, apakah menunjukan tendensi tetap, naik atau
Turun.(Munawir,1997,37)
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Sedangkan menunit Weston Anaiisis Trend adalah sebagai berikut:

"Trend anaiisis is an analysis a firm's financial ratios over time

used to determine the improvement or deterioration in its financial

situation." (y^esXon, 1992,60)

Untuk dapat menghitung Trend yang dinyatakan dalam prosentase

(trendpercentages), ini diperlukan dasar pengukumya atau bahan dasamya.

Dalam hal ini analisa horizontal dapat dilakukan untuk mengadakan

perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode. Metode ini sering

disebut anaiisis dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun

guna mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan bersangkutan. Biasanya

data atau laporan keuangan dari tahun yang paling awal dalam deretan

paling awal sebagai tahun dasar (base year). Pemilihan tahun yang paling

awal sebagai tahun dasar, ini bukan merupakan keharusan, karena tahun

yang paling awal tersebut belum tentu menunjukkan keadaan normal atau

respentatif. Sedapat mungkin periode atau laporan keuangan yang digunakan

sebagai tahun dasar adalah tahun yang paling normal diantara tahun-tahun

yang dianalisa tersebut.

Rumus yang digunakan adalah;

Setiap Pos X Tahun Ke - n
X 100%

Setiap Pos X Tahun Dasar

Bentuk atau kolom-kolom dalam laporan keuangan yang

diperbandingkan dalam porcentase dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 2.2.

Neraca Perbandingan 1999-2003
(Tahun Dasar 1999)

Pos-pos Neraca 31 Desember Trend dim porsentase

1999 2000 2001 2002 2003 1999 2001 2002 2003

Aktiva Lancar

Kas XXX XXX XXX XXX XXX

Piutang XXX XXX XXX XXX XXX

Persediaan XXX XXX XXX XXX XXX

Total Aktiva Lancar XXX XXX XXX XXX XXX

Aktiva Tetap XXX XXX , XXX XXX XXX

Jumlah Aktiva XXX XXX XXX XXX XXX

Kewajiban Dan Modal

Kewajiban jangka Pendek XXX XXX XXX XXX XXX

Kewajiban Jangka Panjang XXX XXX XXX XXX XXX

Jumlah Hutang XXX XXX XXX XXX XXX

Saham XXX XXX XXX XXX XXX

Laba Ditahan XXX XXX XXX XXX XXX

Jumlah Modal XXX XXX XXX XXX XXX

Jumlah Kewajiban dan XXX XXX XXX XXX XXX

Modal

Tabel. 2.3.

Lapoian Laba Rugi peifoandingan 1999-2003
(Tahun Dasar 1999)

Pos-Pos Laba Rugi 31 Desember Trend dim Porcentase

1999 2000 2001 2002 2003 2000 2001 2002 2003

Penjualan XXX XXX XXX XXX XXX

Harga Pokok Penjualan XXX XXX XXX XXX XXX

Laba Kotor XXX XXX XXX XXX XXX

Biaya Usaha XXX XXX XXX XXX XXX

Jumlah Biaya Usaha XXX XXX XXX XXX XXX

Laba /Rugi Usaha XXX XXX XXX XXX XXX

Pendapatan Biaya Lain- XXX XXX XXX XXX XXX

lain XXX XXX XXX XXX XXX

Laba sebelum pajak XXX XXX XXX XXX XXX

Pajak XXX XXX XXX XXX XXX

Laba Rugi Bersih XXX XXX XXX XXX XXX
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2.5. Penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan BUMN

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang merupakan perusahaan

yang dimiliki oleh negara, sebagaimana dimaksud pasal 33 ayat 2 UUD

1945. BUMN mengalami perkembangan selaras dengan perkembangan

pemerintahan negara Republik Indonesia. Dalam dua dasa warsa terakhir

BUMN telah berperan menjadi salah satu pilar utama dalam perekonomian,

yang terdiri dari BUMN, swasta, dan koperasi. Bahkan dalam krisis yang

kini dihadapi oleh negara kita, temyata BUMN lebih kuat dibanding dengan

swastaa yang banyak mengalami keterpurukan.

Penilaian kineija BUMN mulai diatur dengan surat keputusan Mentri

Keuangan RJ (sesuai dengan Kepres No. 5 Tahun 1988), yaitu dengan

diterbitkannya keputusan Menteri Keuangan No. 740/KMK.00/1989

muiailah BUMN dinilai secara lebih kebisnis dengan dilihat kemampuannya

menghasilkan laba, kemampuaimya memenuhi kewajiban jangka pendek,

dan memenuhi kewajiban jangka panjang. Sesuai keputusan tersebut, tingkat

kesehatan BUMN digolongkan menjadi: sehat sekali, sehat, kurang sehat,

dan tidak sehat.

Penilaian BUMN sesuai keputusan Menkeu 740/KMK.00/1989

mengalami penyempumaan dengan menambahkan tiga indikator tambahan

sesuai dengan keputusan Menkeu 826/KMK.013/1992 yang berkenaan

dengan kekhasan bisnis masing-masing BUMN, disamping menerapkan

modal terpakai (capital employed) di dalam menghitung rentabilitas.

Dengan berkembangnya penilaian kineija perusahaan bukan saja

berdasar kineija keuangan sebagaimana diketengahkan oleh Kaplan dengan
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balance scorecard, penilaian kineija BUMN tnengalami perkembangan

kearah itu melalui keputusan Menkeu No. 198/KMK.016/1998 tentang

penilaian kesehatan BUMN. Sesuai keputusan tersebut penialaian kineija

BUMN meliputi aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi.

Dalam penilaian ini, suatu perusahaan dapat dikategorikan mejadi sehat,

kurang sehat, dan tidak sehat.

Dengan dibentuknya Kementerian Negara Pendayagunaan BUMN

dan Badan Pembina BUMN dimana Menteri Negara yang sekaligus dan

merangkap sebagai kepala Badan Pembina (BUMN) maka pengelolaan

BUMN diarahkan pada suatu koorporasi kelas dunia (World Class

Company), dengan dikeluarkannya keputusan Menteri Negara

Pendayagunaan BUMN Nomor KEP—215/M-PBUMN/1999 tentang

penilaian tingkat kesehatan BUMN. Penilaian kineija BUMN mencakup 2

(dua) aspek, yaitu aspek kineija korpoiasi dan aspek kineija manajemen oleh

hasil penilaian terhadap kinega keuangan, kineija operasional, dan manfaat

bagi masyarakat.

Pada tanggal 4 Juni 2002 Menteri Badan Usaha Milik Negara

mengeluarkan keputusan baru yaitu No. BCEP-lOO/MBU/2002. tentang

penilaian tingkat kesehatan BUMN. Dengan berlakunya keputusan ini maka

keputusan yang ada sebelumnya dinyatakan tidak berlaku. Penilaian tingkat

kesehatan BUMN pada keputusan ini hanya diterapkan bagi BUMN apabila

hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan

perusahaan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi" Wajar Tanpa



Pengecualian" atau kualifikasi "Wajar Dengan Pengecualian dari akimtan

publik atau Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan

Penilaian ini berlaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan dan

jasa keuangan. BUMN yang bergerak dibidang non jasa keuangan meliputi

BUMN infrastruktur dan BUMN non infrastruktur. BUMN infrastruktur

adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan barang dan jasa untuk

kepentingan masyarakat luas yang bidangnya meliputi, pembangkitan tenaga

listrik, pengadaan dan pengoprasian sarana transportasi baik laut, udara, atau

kereta api, bendungan dan irigasi. Sedangkan BUMN non infrastuktur

adalah BUMN yang bidang usahanya diluar bidang usaha BUMN

infirastruktur seperti, industri pupuk dan semen, industn farmasi dan aneka

industri lainnya.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan dibedakan antar

BUMN yang bergerak dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jasa

pembiayaan dan jasa penjaminan. Pengelompokan BUMN yang bergerak

dalam bidang usaha jasa keuangan ditetapkan dengan keputusan Menteri

Keuangan tersendiri.

Penilaian yang penulis lakukan berdasarkan kep Menteri BUMN No.

Kep lOO/MBU/2002. Penilaian tingkat Kesehatan BUMN digolongkan

menjadi:

1. SEHAT, yang terdiri dari:

AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95

AA apabila 80 < TS < = 95

A  apabila 65 < TS < = 80
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2. KURANG SEHAT, yang terdiri dari:

BBB apabila 50 < TS < = 65

BB apabila 40 < TS < = 50

B  apabila 30 < TS < = 40

3. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari:

CCC apabila 20 < TS < = 30

CC apabila 10 < TS < = 20

C  apabilaTS < = < 10

Keterangan:

TS = Total Skor

AAA = Bila klasifikasi kineija keuangan adalah sehat,

klasifikasi kineija operasional adalah berpotensi

tinggi nntuk tumbuh serta klasifikasi kinega

AA = Bila klasifikasi kineija keuangan adalah sehat,

klasifikasi kineija operasional adalah masih

berpotensi untuk tumbuh, serta klasifikasi kineija

administrasi adalah cukup.

A  = Bila klasifikasi kineija keuangan adalah sehat,

klasifikasi kineija operasional adalah tidak tumbuh,

serta klasifikasi kineija administrasi adalah rendah.

BBB - Bila klasifikasi kineija keuangan adalah kurang sehat

klasifikasi kineija operasional adalah berpotensi

tinggi untuk tumbuh serta klasirikasi administrasi

adalah tinggi.
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BB = Bila klasifikasi Idneqa keuangan adalah kurang sehat,

klasifikasi kineqa operasional adalah masih

beipotensi untuk tumbuh serta klasifikasi kineija

administrasi adalah cukup.

B  = Bila klasifikasi kineija keungan adalah kurang sehat

adalah klasifikasi kineija operasional adalah tidak

tumbuh serta klasifikasi kineija administrasi adalah

rendah.

CCC = Bila klasifikasi kineija keuangan adalah tidak sehat,

klasifikasi kineija operasional adalah beipotensi untuk

tumbuh, serta klasifikasi administrasi adalah cukup

tinggi.

CC = Bila klasifikasi kineija keuangan adalah tidak sehat,

klasifikasi kineija operasional adalah kurang untuk

tumbuh, serta klasifikasi kineija administrasi adalah

cukup rendah.

C  = Bila klasifikasi kineija keuangan adalah tidak sehat,

klasifikasi kineija operasional adalah tidak tumbuh

serta klasifikasi administrasi adalah sangat rendah.

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap

kineija perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi

penilaian indikator dan bobot yang dihasilkan :
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a. Aspek keuangan,

1. ,,05^ UbaSetelah^ ̂
Modal Sendiri

^ ,00./.

Modal Sendiri

^ ^ . Kas + Bank + Srt Berharga JK Pendek
3. Cash Ratio = -t 100%

Current Liabilities

,  _ r. • Current Assets
4. Current Ratio = x 100%

Current Liabilities

^  _ „ . „ . , Total Piutang Usaha ^ „ .
5. Collection Periods = ; ; —;—x ->65 Han

Total Pendapatan Usaha

^  ̂ _ Total Persediaan „ .
6. Inventory Turn Over — ;—x 365 Han

Total Pendapatan Usaha

„  rr, , . rr. ^ Total Pcndapatan7. Total Assets Turn Over = ; -x 100%
Capital Employed

«  r- rr, , . Total Modal SendiH8. Equity to Total Assets x 100%
Total Aktiva

Tabel. 2.4.

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

Indikator
Bo}0t

Infrastruktur

Non

Infrastuktur

1. ROE 15 20

2. ROI 10 15

3. Cash Ratio 3 5

4. Current Ratio 4 5

5. Collection Periods 4 5

6.

7.

Inventory Turn Over
Total Assets Turn Over

4

4

5

5

8. Equity to Total Assets 6 10

Total 50 70
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b. Aspek Operasional, meliputi:

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur yang dianggap paling

dominan dalam rangka menunjang keberhasilan operasi sesuai dengan

visi dan misi perusahaan. PT Pupuk kujang merupaka suatu perusahaan

yang bergerak dalam industri pupuk meliputi pupuk urea dan ammonia,

adapun bahan baku yang dipakai adalah karbondioksida, air dan gas

bumi. Indikator yang digunakan dalam aspek operasional meliputi

empat indikator:

1. Kapasitas terpakai Produksi Urea:

Realisasi Produksi Urea
X 100%

-X 100%

Realisasi Produksi Terpasang Setelah Optimasi

2. Pencapaian EfFesiensi Pemakaian Gas Bumi

Realisasi Eff .konsumsi Gas Bumi
EfF. Konsumsi Gas Bumi Stlh Optimasi Rata-rata

3. Produktifitas Sumber Daya Manusia

Realisasi Produksi Urea

Jumlah Karyawan Unit Produksi+ 50% Kaiy. Penunjang

dibagi

Realisasi Produksi Urea
Jumlah karyawan Unit Produksi + 50% Kary. Penj .Rata - rata

4. Produktifitas Penyaluran Pupuk Urea Bersubsidi (sektor Pangan)

Realisasi Penyerahan Urea ^
Rencana Kebutuhan - Kebutuhan
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Tabel. 2.5.

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Operasional

Indikator
Bobot

Non

Infrastruktur Infrastruktur

1.Pencapaian Kapasitas Prod. Urea
2.Efisiensi Pemakaian Gas Bumi

5

3

5

3

3.Produktivitas SDM 4 4

4.Produktivitas Penyaluran Urea 3 3

Total 15 15

c. Aspek Administrasi

1. Laporan Keuangan Tahunan

Ketentuan:

Laporan Audited haras sudah diterima pemegang saham (PT. Pupuk

Kujang) Paling lambat akhir bulan kelima ( Max. 31 Mei 199X +1 )

Sejak tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan.

=> Untuk anak perasahaan yang paling lambat 30 April 199X + 1.

2. Rancangan Rencana Keija Anggaran Perasahaan ( RKAP)

Ketentuan:

Rancangan RKAP haras sudah diterima 60 hari sebelum memasuki

tahim anggaran yang bersangkutan (Max: 31 Oktober 19XX —1) =»

Untuk anak perasahaan paling lambat 30 September 19XX — 1.

3. Laporan Periodik

4. Kineija Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

(a) Efektivitas Penyaluran Dana

Jumlah Dana yang disalurkan

Jumlah Dana yang tersedia
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(b) TingkatKoIektibilitas pengembalian pinjaman

Rata-rata tertimbang kolektibilitas
X 100%

Jumlah pinjaman yang disalurkan

Tabel. 2.6

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Administrasi.

Indikator Bobot

Non

Infrastruktur Infrastruktur

1. LaporanPerhitunganTahunan 3 3

2. Rancangan RKAP 3 3

3. Laporan Periodik 3 3

4.KineriaPUKK 6 6

Total 15 15

(Sumber: PT Pupuk Kujang)
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada FT Pupuk Kujang yang merupakan

perusahaan perseroan sebuah Badan Usaha Milik Negara di lingkungan

Direktorat Jendral Industri Kimia Dasar, Departemen Perindustrian. PT

Pupuk Kujang bergerak dalam bidang industri pupuk yang menghasilkan

produk pupuk urea dan amoniak.

Pada penelitian yang dilakukan, penulis dalam hal ini memfokuskan

pada bagian keuangan perusahaan, untuk meneliti keadaan dan

perkembangan usaha yang dilihat dari laporan keuangannya berupa neraca

dan laporan laba lugi selama 5 (lima) tahun yaitu pada tahun 1999 sampai

dengan 2003. Data tersebut diperoleh dari bagian biro akuntansi. Sedangkan

menyangkut kesehatan perusahaan yang meliputi aspek operasional dan

aspek administrasi diperoleh dari biro anggaran dan biro umum

Lokasi PT Pupuk Kujang terletak di Jl. Jendral Ahmad Yani No. 39

Cikampek, dikawasan Desa Dawuan, Kecamatan Cikampek, Kabupaten

Kaiawang Jawa Baiat. Adapun waktu penelitian dimulai dari tanggal 15 Juni

sampai dengan 15 Juli 2004.

Jumlah karyawan pada PT Pupuk Kujang kurang lebih 955 orang

yang meliputi empat departemen yang terbagi dari beberapa divisi.

Pelanggan utama pada PT Pupuk Kujang adalah perusahaan pupuk yang

yang berdomisili di Jawa Barat yang disalurkan kepada para petani yang

40
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berada diwilayah tersebut. Munculnya masalah kelangkaan pupuk

dikalangan petani pada awal semester pertama tahun 2002, membuat

.  pemerintah menetapkan kebijakan untuk menunda sementara ijin ekspor

pupuk urea guna mengamankan stock nasional. Dengan tidak adanya ekspor

pupuk maka sangat berpengaruh bagi kesempatan perusahaan pupuk untuk

mendapatkan keuntungan yang lebih baik. Tingginya biaya produksi urea

dan banyaknya permintaan dari para petani, sehingga pada tahun 2003 PT

Pupuk Kujang mendapatkan subsidi dari pemerintah Indonesia.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana tentang cara

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan

secara ekonomis serta serasi dengan jenis atau tujuan penelitian.

Elemen-elemen desain penelitian terdiri dari:

1. Jenis, Metode <fen Tekhnik Penelitian

Jenis atau bentuk penelitian yang dipergunakan adalah deskriftif

eksploratif dengan metode penelitian studi kasus. Sedangkan

tekhnik penelitian yang digunakan adalah statistik observasi.

2. UnitAnalisis

Unit analisis yang digunakan pada PT Pupuk Kujang merupakan

organization yang sumber datanya merupakan respon dari divisi/

organisasi perusahaan
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3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Penggunaan Rasio Laporan Keuangan Sebagai Dasar Penilalan

Tingkat Kesehatan BUMN Pada PT Pupuk Kujang (Persero)

No. Variabel Indikator Skala

1. Rasio laporan

keuangan

■ Likuiditas

■ Solvabilitas

■ Akti vitas

■ Profitabilitas

■ Hubungan rasio

dengan kategori

rasio keuangan

■ ZSkore

Rasio

Analisa Trend ■ Kenaikanatau

penurunan dalam

porsentase

Rasio

2 Penilaian tingkat

kesehatan BUMN

■ SK Menteri BUMN

KEP-IOO/MBU/

2002

Rasio

3.. Kesehatan Keuangan

Perusahaan

■ Sehat

■ Kurang Sehat

■ Tidak Sehat

Ordinal

3.2J. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur Pengumpulan data yang dilakukan penulis, guna

mendapatkan data dan informasi yang mendukung penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian Kepustakaan (libraiy Research)

Penelitian ini untuk mendapatkan pengertian-pengertian, teori-

teori dan metode analisis yang berhubungan dengan pokok

masalah yang diteliti dengan cara mengumpulkan data dari

berbagai literature dan bahan-bahan bacaan lainnya, sehingga

dapat diperoieh gambaran mengenai masalah dan langkah-

langkah untuk menganalisa masalah-masalah secara

komprehensip.

2. Penelitian lapangan (Field Research)

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang

diperoieh secara langsung dari objek yang diteliti dengan cara:

a. Wawancara (Interview)

Merupakan tekhnik pengumpulan data dengan cara tanya

jawab kepada pihak yang berkepentingan berkenaan dengan

masalah yang diteliti. Data yang diperoieh ini merupakan

data primer yaag diperoieh secara langsung dari sumbemya.

b. Observasi

Merupakan tekhnik pengumpulan data dengan cara

mengamati secara langsung untuk mendapatkan data

sebenamya dari PT Pupuk Kujang.

3.2.4. Metode Analisis

Metode analisis yang dipergunakan untuk menganalisis laporan

keuangan adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio merupakan suatu metode analisis yang mampu

memberikan indikasi yang dapat menilai tingkat lukuiditas,

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas serta informasi lain yang

diperlukan. Pada umumnya rasio dapat dikelompokkan menjadi 4

tipe dasar, yaitu;

a. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas yaitu rasio yang menunjukkan

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban

y/nawc/a/jangka pendek.

Beberapa indikator untuk menilai likuiditas suatu peusahaan,

adalah:

(1) Current Ratio

Current ratio digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka pendek.

(3) Acid Test Ratio

Acid test ratio (quick ratio) untuk mengukur

kemampuan membayar kewajiban jangka pendek

terhadap jumlah hutang lancar.

(2) Cash Ratio

Cash ratio merupakan ukuran kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

pendek kas, dan surat berharga (efek) yang tersedia.
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(4) Working Capital to Equity

Working capital to equity merupakan suatu ukuran

yang menggambarkan kineija dari modal yang

diperoleh dari modal sendiri dan digunakan untuk

membiayai kegiatan perusahaan.

(5) Net Working Capital

Net working capital digunakan untuk mengukur

ketersediaan aktiva lancar dalam memenuhi kewajiban

jangka pendek.

b. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan

untuk memenuhi seluruh kewajiban financial^ baik jangka

pendek maupun jangka panjang.

(1) Debt Ratio

Debt Ratio digunakan dalam rangka mengukur

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan

hutang.

(2) Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio merupakan ukuran

perbandingan pembiayaan antara hutang dengan

modal pemilik perusahaan.

(3) Long Term Debt to Equity

Long term debt to equity mengukiu* persentase

hutang jangka panjang yang terdapat dalam total
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pembiayaan jangka panjang perusahaan.

(4) Time Interst Earned Ratio

Time interst earned ratio menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam membayar beban

bunga.

c. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan kemampuan perusahaan

daiam mengelola aktiva secara efektif.

(1) Total Asets Turn Over

Total assets trun over meupakan dana yang

tertanam dalam keseluruhan aktiva yang berputar datam

suatu periode tertentu yang diinvestasikan untuk

menghasilkan pendapatan.

(2) Fixed Assets Turn Over

Fixed assets trun over digunakan untuk mengukur

berapa kali dana yang tertanam pada total aktiva selama

satu tahun.

(3) Account Receivable Turn Over

Account receivable turn over digunakan untuk

menghitung berapa lama dana yang tertanam dalam

piutang perusahaan berputar dalam setahun.

(4) Average Age of Account Receivable

Average age of account receivable digunakan untuk

menghitung berapa lama rata-rata piutang berada dalam
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perusahaan.

(5) Inventory Trun Over

Inventory turn over digunakan untuk mengukur

ketnampuan perusahaan dalam menanamkan dana dari

persediaan yang berputar dalam suatu periode tertentu.

(6) Day's Inventory

Day's inventory digunakan untuk mengukur

kemampuan peusahaan dalam menghitung perputaran

persediaan dalam satu tahun.

(7) Day's of Account Payable

Day's account payable digunakan untuk

menghitung berapa lama perusahaan mampu melunasi

hutangnya.

(8) Working Capital Turn over

Working capital turn over menunjukan hubungan

antara modal keija dengan penjualan dan menunjukan

banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahan

untuk tiap rupiah modal kega.

d. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba selama periode tetentu.:

(1) Gross Profit Margin.

Gross profit margin digunakan untuk mengukur

laba kotor dibandingkan dengan volume penjualan.
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(2) Operating Profit Margin

Operating profit margin digunakan untuk

mengukur tingkat laba operasi dibandingkan dengan

volume penjualan.

(3) Operating Ratio

Operating ratio digunakan untuk mengukur

keseluruhan harga jual dengan biaya operasi

dibandingkan dengan penjualan.

(4) Net Profit Margin

Net profit margin digunakan untuk mengukur laba

yang dihasilkan dalam setiap penjualan.

(5) Earning Power to Total Investment

Earning power to total investment digimakan untuk

mengukur tingkat pengembalian atas total aktiva yang

telah diinvestasikan.

(6) Return On Investment

Return on investment merupakan pengukuran

kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam

menghasilkan keuntungan dengan jumlah seluruh

aktiva yang tersedia.

(8) Return On Equity

Return on equity mengukur kemampuan perusahaw

dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang

saham perusahaan.
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2. Analisis Z Score

Analisis Z score digunakan untuk mengetahui apakah suatu

pemsahaan layak untuk meneruskan usaha atau harus menutup

usahanya (bangkrut). Apabila perusahaan harus meneruskan

usahanya, maka Z score nya harus diatas rata-rata 2,675 atau

sebaliknya jika nilai Zscore nya dibawah 2.675 maka perusahaan

tersebut harus menutup usahanya.

3. Analisis Kecenderungan {Trend) Horizontal

Analisis trend horizontal adalah suatu metode atau analisa

untuk mengetahui tendensi atau kecenderungan dari laporan

keuangan perusahaan, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik,

atau bahkan turun yang dihitung dalam porcentase.

4. Penilaian tingkat kesehatan BUMN

Penialaian tingkat kesehatan BUMN digunakan untuk

mengetahui kondisi kesehatan suatu Badan Usaha Milik Negara.

Dengan pelaturan yang herlaku yaitu Keputusan Menteri BUMN

No. KEP-lOO/MBU/2002. Dalam penilaian ini, terdapat tiga

indikator yang dinilai yaitu aspek keuangan, aspek operasional,

dan aspek administrasi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Ditahun enam puluhan, pemerintah mencanangkan

pelaksanaan. Program Peningkatan Produksi Pertanian (PPPP)

didalam usaha swasembada pangan. Demi suksesnya program

pemerintah ini, maka kebutuhan akan pupuk mutlak harus dipenuhi

mengingat produksi PT Pupuk Sriwijaya (Pusri) I waktu itu

diperkirakan tidak akan mencukupi. Menyusul ditemukannya

beberapa sumber gas alam dibagian Utara Jawa Barat, munculiah

gagasan untuk membangun pabrik urea di Jawa Barat.

Tanggal 9 Juni 1975 dengan Akta Notaris Soeleman

Ardjasasmitha SH No. 16 tahun 1975 didirikan PT Pupuk Kujang

(Persero), sebuah Badan Usaha Milik Negara dilingkungan

Direktorat Jenderal Industri Kimia Dasar, Departemen Perindustrian

PT Pupuk Kujang diserahi tugas untuk membangun pabrik Pupuk

Urea di kawasan desa Dawuan, Kecamatan Cikampek, ICabupaten

Karawang Jawa Barat, Direksi PT Pupuk Kujang pada saat didirikan

terdiri dari:

■  Ir. A. Salmon Mustafa, Presiden Direktur

■  Ir. Didi Suwandi, Direktur Tekhnik

50
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Bulan Juli 1976, pembangunan pabrik mulai dilakukan dengan

kontraktor utama Kellog Overseas Corporation (USA) dan Toyo

Engineering Corporation (Japan) sebagai kontraktor pabrik urea.

Untuk membiayai pelaksanaan proyek Pupuk Jawa Barat,

pemerintah memperoleh pinjaman modal dari Pemerintah Kerajaan

Iran sebesar 200 juta dollar US. Sedangkan pemerintah Republik

Indonesia menyediakan dana untuk komponen rupiahnya senilai 650

juta dollar US sebagai penyertaan Modal Pemerintah. Pelaksanaan

penarikan dana dari Pemerintah Iran dilakukan melalui Bank

Indonesia dengan dasar pinjaman lunak dan non komersial. Menurut

Loan Agreement pemberian pinjaman dilakukan melalui dua tahap

yaitu : (1) G to G Loan, dari pemerintah Kerajaan Iran kepada

Pemerintah Republik Indonesia (2) Dari Pemerintah Indonesia

kepada PT Pupuk Kujang dengan jumlah bunga yang sama.

Pada masa pembangunan proyek PT Pupuk Kujang melakukan

penelitian mengenai dampak lingkungan yang bertujuan untuk

memperoleh informasi mengenai kondisi lingkungan setempat pada

waktu masa pembangtman pabrik serta dugaan terhadap lingkungan

pada waktu pabrik telah beroperasi. Studi amdal ini dilakukan tahun

1976 -1977 oleh Konsultan dalam negeri, yakni PT Widya Pertiwi

Engineering. Pada tanggal 7 November 1978, pembangunan pabrik

Pupuk Jawa Barat telah dapat diselesaikan, ketika pabrik Pupuk

Kujang untuk pertama kalinya berhasil memproduksi butiran-butiran

urea yang pertama, ini teijadi tiga bulan lebih awal dan jadwal. Pada
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tanggal 12 Desember 1978, Presiden Soeharto meresmikan

pengoperasian pabrik Pupuk Kujang yang memiliki kapasitas

terpasang 570.000 Ton Urea/tahun atau 1.725 Ton Urea/hari. Pada

tanggal 1 april 1979, pabrik dinyatakan dengan resmi beroperasi

secara komersial. Berdasarkan Akta Notans Imas Fatimah, SH

Nomor: 88, tanggal 27 Maret 1998 telah dibentuk Holding BUMN

Pupuk, dengan PT Pusri sebagai induknya dan PT Pupuk Kujang

sebagai anak perusahaan. Pada tahun 2002 PT Pupuk Kujang

mengadakan pengembangan pabrik untuk menambah kapasitas

produksi yaitu dengan membangun proyek Kujang IB.

4.1.2. Struktur Dan Maoajemen Perusahaan

4.1.2.1. Struktur Organisasi

PT Pupuk Kujang (Persero) mempunyai struktur

organisasi yang berbentuk garis staf. Secara garis besar

susunan organisasi PT Pupuk Kujang (Persero) adalah

sebagai berikut;

A. Direktur Utama

Direktur utama bertan^ung jawab atas kegiatan

perusahaan secara keseluruhan dari masalah intern dan

ekstem, dalam rangka pencapaian tujuan yang telah

ditetapkan, direktur utama membawahi dan

mengkoordinasi direktur-direktur lainnya, unit-imit

keqa, seperi yang tercantum dibawah ini:
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1. Direktur Produksi

2. Direktur Tekhnik dan Pengembangan

3. Direktur Keuangan dan Komersil

4. Direktur Umum dan Sumber Daya Manusia

5. Sekretaris Perusahaan dan Staf

Adapun Divisi/biro yang ada dibawahnya adalah :

(1) Direktur Produksi bertugas mengelola aktivitas

produksi dan menetapkan kebijaksanaan-

kebijaksanaan dan megatur bidang produksi,

mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan dari

departemen yang dibawahinya. Direktur produksi

membawahi Kompartemen Produksi dan Staf yang

terdiri dari:

(a) Divisi Produksi

(b) Divisi Pemeliharaan

(c) Biro Pengawasan Proses

(d) Biro Inspeksi dan Keselamatan

(e) Biro Material

(f) Bagian Ekologi

(2) Direktur Tekhnik dan Pengembangan bertugas

menginventarisir mesin dan peralatan produksi serta

penetapan suku cadang yang diperlukan.

Instrumentasi proses dan sarana komunikasi pabrik.

Direktur Tekhnik dan pengembangan membawahi
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kompartemen Tekhnik dan Staf yang terdiri dari;

(a) Divisi Konstruksi

(b) Divisi Pelayanan Pabrik

(c) Biro Pengadaan

(d) Biro Pengembangan

(e) Biro Rancang Bangun

(f) Biro Sistem Manajemen

(g) Industri Peralatan Pabrik

(3) Direktur Keuangan dan Komersil bertugas

mengelola aktivitas perusahaan terhadap

pembnkuan perusahaan secara keseluruhan.

Direktin Keuangan dan Komersil membawahi

Kompartemen Administrasi Keuangan dan staf yang

terdiri dari:

(a) Biro Akuntansi

(b) Biro Anggaran

(c) Biro Keuangan

(d) Biro Pemasaran

(e) Biro Pengolahan Data

(f) Kantor Pupuk Kujang Jakarta

(4) Direktur Umum dan Sumber Daya Manusia

bertugas mengelola rumah tangga perusahaan yang

berkaitan dengan ketenagakeijaan dan kaiyawan.

Direktur umum dan Sumber Daya Manusia
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membawahi Kompartemen Umum dan staf yang

terdiri dari:

(a) Biro Kesehatan

(b) Biro Ketenagakeijaan

(c) Biro Pendidikan dan Latihan

(d) Biro Pengamanan

(e) Biro Umum

(5) Sekretaris dan staf merupakan saiah satu pembantu

pimpinan daiam mengelola kegiatan penisahaan

yang terdiri dari:

(a) Bagian Hubimgan Masyarakat

(b) Biro Administrasi Penisahaan Patimgan

(c) Biro Hukum dan Tata Usaha

(d) Satuan Pengawas Intern

(e) Unit Pembangunan Usaha Kecil dan Kopeiasi.
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Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI PT. PUPUK KUJANG

DIREKTUR

inWMA

DREKTUR

PRODUKSI

DIREKTUR

TEKNIK&
PENGEMBANGAN

DIREKTUR

KEUANGAN&

KOMERSn.

DIREKTUR

UMUM&8UMBER
DAYAMANUSIA

Kderangan:
: Garis Komando

: Gaiis Kordinaa

Sumber : PT. PUPUK KUJANG, 2003
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4.1.2.2. Kepegawaian

PT Pupuk Kujang (Persero) sampai dengan bulan

Desember 2003 mempunyai jumlah tenaga keija langsung

sebanyak 955 orang. Menurut statusnya, kaiyawan PT

Pupuk Kujang (Persero) dapat dibedakan menjadi tiga

kategori, yaitu:

a. Kaiyawan Tetap 944 orang

b. Karyawan Ikatan Keija : 1 orang

c. Karyawan honorer 10 orang

Sedangkan tingkatan karyawan disesuaikan dengan

Pendidikan, pengalaman, dan masa keija kaiyawan.

Adapun pembagian jumlah kaiyawan menurut pendidikan

adalah sebagai berikut:

1. Pascasaijana 32 orang

2. Saijana 148 orang

3. Saijana Muda 69 orang

4. SLTA(DI dan DII) : 631 orang

5. SLIP : 39 orang

6. SD 36 orang

Sistem Pengkajian berdasarkan golongan yang terbagi

menjadi golongan I sampai IV(SK Direksi

NO.07/SK/DU/III/1998) tanggal 11 Maret tentang struktur

gaji karyawan. Sistem keija terbagi atas kaiyawan yang

bekeija secara reguler dan shift. Pembagian kerja secara
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shift ini bertujuan untuk menjamin lancamya operasi pabrik

selama 24 jam sehari. Karyawan shift ini terbagi menjadi

empat kelompok keija, yaitu :

Kelompok A3,C, dan D yang bergantian setiap hari

dengan tiga kelompok yang bekerja dan satu kelompok

yang beristirahat. Karyawan shift bekerja 24 jam sehari

dengan lima hari keija setiap minggu.

Adapun jam keija shift diatur sebagai berikut:

1. Day shift: 07.00 - 15.00

2. Swing shift: 15.00 - 23.00

3. Ni^ shift: 23.00 - 07.00

Karyawan reguler bekerja delapan jam sehari dengan

lima hari keija per minggu. Adapun jam keija bagi

karyawan reguler adalah sebagai berikut:

a. Hari Senin-Kamis mulai pukul 07.11-16.00 dengan

waktu istirahat pukul 11.30-12 JO.

b. Hari Jumat mulai pukul 07.00-16.30 dengan waktu

istirahat pukul 11.30-13.00.

0. Hari Sabtu dan Minggu libur

Penghentian produksi untuk perbaikan dan

pemeriksaan seliuiih alat atau yang disebut dengan turn

around dilakukan satu tahun dua kali. Setiap satu kali turn

around memakan waktu kurang lebih dua minggu sehingga

pada prakteknya, pabrik bekerja selama 330 hari.
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4.1.2.3. Sumber Daya Manusia

Pada hakekatnya pembinaan sumber daya manusia

pada FT Pupusk Kujang (Persero) dilandasi oleh sistem

nilai perusahaan manusia yang dilandasi oleh sistem nilai

perusahaan manusia yang memandang manusia sebagai aset

perusahaan paling berharga karena dapat berpikir,

menentukan sikap, mengambil keputusan, dan sebagainya.

Sedangkan sumber daya lainnya merupakan alat bagi

manusia untuk mencapai tujuannya.

Pendayagunaan sumber daya manusia diarahkan pada

sasaian pembinaan diarahkan kepada kaiyawan agar dapat

mencapai produktivitas keija yang tinggi dalam rangka

pencapaian misi perusahaan, baik dalam jangka panjang

maupun jangka pendek. Adapun sasaran pembinaan sumber

daya manusia adalah untuk memperoleh kualitas sumber

daya manusia yang memiliki;

a. Keterampilaim keija secara tekhnis dan manajerial

menguasai pengetahuan dibidang pekeijaan tertentu,

serta memiliki wawasan luas yang menunjang tugas-

tugasnya.

b. Ketahanan dan integritas mental yang tinggi, yaitu

memiliki disiplin loyalitas, dan dedikasi kepada

perusahaan.
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c. Mempunyai ketahanan dan kebugaran fisik yang tinggi

untuk menunjang tugas-tugas operasional perusahaan.

d. Memiliki motivasi keija yang tinggi.

PT Pupuk Kujang (Persero) secara garis besar

memiliki pembinaan sumber daya manusia meliputi:

a. Perencanaan dan pengendalian pegawai

b. Administrasi pegawai

c. Pembinaan kesejahteraan pegawai

d. Pembinaan karir pegawai

Aspek-aspek pembinaan sumber daya manusia

dilandasi oleh sistem kepegawaian yang diarahkan dan

berorientasi kepada sistem long life employment yang

pelaksanaaimya dimulai sejak pegawai masuk keija sampai

akhir masa pengabdian berupa dana pensiun.

4.1.2.4. Bidang Usaha PT Pupuk Kujang

Produk utama yang dihasilkan oleh PT Pupuk Kujang

adalah pupuk urea dan pupuk amonia. PT Pupuk Kujang

dalam mengelola produksinya menggunakan bahan baku

100% dari dalam negeri.

PT Pupuk Kujang menyalurkan produksinya untuk

wilayah Jawa Barat dan sisanya diekspor keluar negeri.

Namun pada tahun 2002 semester kedua pemerintah
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memberhentikan sementara pengeksporan ke luar negeri

karena permintaan dari dalam negeri cukup tinggi.

Kebijakan penentuan harga pada PT Pupuk Kujang

ditentukan oleh pemerintah. Sehingga harga jual diseluruh

pemasaran adalah sama.

4.1.2.5. Proses Produksi PT Pupuk Kujang

Bahan baku utama dalam proses produksi urea adalah

gas alam, air, dan udara. Ketiga bahan baku tersebut diolah

untuk menghasilkan Nitrogen (N2), Hidrogen (H2) dan

karbonDioksida (CO2). Amonia dibentuk atas dasar reaksi

gas nitrogen dan hidrogen. Tahap selanjutnya ammonia dan

karbondioksida dilanjutkan pengolahannya ke unit urea

untuk memperoleh urea butiran dengan diameter 1-2 mm.

Secara keseluruhan PT Pupuk Kujang mempunyai empat

unit produksi yang terintegrasi satu sama lain untuk

mengkonversikan gas alam menjadi pupuk urea yang siap

dipasarkan keempat unit produksi tersebut adalah:

A. UnitUtilitas

B. Unit Amonia

C. Unit Urea

D. Unit Pengantongan

Penjelasan mengenai masing-masing unit tersebut sebagai

berikut:
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A. UnitUtilitas

Unit utilitas pada PT Pupuk Kujang (Persero)

dipergunakan agar kelangsungnan proses produksi

suatu pabrik dapat teqamin. Unit utilitas mencakup

unit-unit yang bertugas untuk menyediakan kebutuhan-

kebutuhan penunjang yang diperlukan oleh ketiga unit

produksi yang lain. Unit-unit yang terdapat pada utilitas

adalah:

1. Unit Pengolahan Air

2. Unit Pembangkit Tenaga Listrik

3. Unit Pembangkit Steam

4. Unit Pembangkit Udara Pabrik dan Instrument

5. Unit Pengolahan Air Buangan

6. Unit Air Pendingin

B. UnitAmonia

Unit Amonia pada PT Pupuk Kujang (Persero)

menggunakan proses Kellog. Unit ini menghasilkan

ammonia dan kapasitas terpasang 1.000 MT/hari atau

330.000 MT/ tahun dan disamping itu menghasilkan

karbondoksida dan hidrogen.

Proses pembuatan ammonia secara garis besar dibagi ke

dalam lima unit, meliputi;

1. Unit Pemumiaan Gas Alam

(a) Penghilangan debu dan tetes cairan
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(b) Penghilangan merkuri

(c) Penghilangan senyawa sulfur

2. Unit Pembuatan Gas Sintesa

(a) Primary Reforming

(b) Secondary reforming

3. Unit Pemumian Gas Sintesa

(a) Shift converter

(b) Absorpsi dan stripping CO2

(c) Methanasi

(d) Penghilang H2O

4. Unit Sintesa Amonia

(a) Kompresi gas sintesa

(b) Flashing

C. Unit Urea

Unit urea PT Pupuk Kujang (Persero)

menggunakan proses Mitsu Toatsu Total Recycle C.

Improved yang berftmgsi menghasilkan urea dalam

bentuk butiran. Bahan baku yang digunakan adalah

amonnia cair dan gas karbondioksida yang diperoleh

dari unit ammonia.

Proses pembuatan urea dibagi menjadi empat unit

sebagai berikut:
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1. Unit sintesa, yang mengkoversikan ammonia dan

karbondioksida menjadi ammonium karbamat dan

urea dalam suatu reactor.

2. Unit dekomposisi, yang berfungsi memisahkan gas-

gas dan ammonium karbamat dari urea.

(a) Dekomposisi pada tekanan tinggi

(b) Dekomposisi pada tekanan rendah

(c) Pemisahan gas

3. Unit recovery, yang berfungsi mengambil kendali

zat-zat yang tidak terkonversi menjadi urea untuk

diumpankan kembali ke reactor.

(a) Absorpsi pada tekanan tinggi

(b) Absorpsi ammonia

(c) Absorpsi pada tekanan rendah

(d) Absorpsi pada sisa

4. Unit kristalisasi dan pembutiran yang terdiri dari :

Kristalisasi vakum, Pemintalan Kristal, Pengeringan

Kristal, Pelelehan Kristal, dan Pembutiran.

D. Unit Pengantongan

Unit pengantongan PT Pupuk Kujang (Persero)

merupakan tahap akhir dari serangkaian proses

pembuatan urea, yang fungsinya mengantongkan

butiran-butiran urea yang dihasilkan oleh pabrik urea.
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Kantong yang digunakan berasal dari pabrik karung

plastik dari semarang, yang terdiri dari :

1. Pengantongan urea

2. Pemuatan urea yang telah dikantongkan kedaiam

truk kereta api

3. Penyimpanan yang telah dikantongkan ke gudang

4.2. Pembahasan

4.2.1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan saiah satu sumber informasi

yang sangat penting dalam menilai posisi dan kondisi keuangan

perusahaan yang tediri dari neraca, laporan laba rugi, dan arus kas.

Laporan keuangan juga dipakai dalam penilaian kesehatan suatu

perusahaan BUMN xmtuk mengukur prestasi yang telah dicapai oleh

suatu BUMN pada periode tertentu. Laporan keuangan inilah yang

menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu

bahan dalam proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai

informasi, laporan keuangan juga menggambarkan indikator

kesuksesan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Untuk

dapat mengetahui lebih lanjut tentang perkembangan perusahaan

serta memperoleh informasi tentang kekuatan, kelemahan potensi

dan kredibilitas perusahaan maka pada halaman berikut disajikan

laporan keuangan yang berupa neraca dan laba rugi selama lima

tahun berturut-turut (1999-2003) pada PT Pupuk Kujang. Kemudian
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dilanjutkan dengan analisis rasio keuangan meliputi analisa Z score,

dan analisa trend serta penilaian kesehatan keuangan BUMN

berdasarkan keputusan menteri BUMN dengan No. Kep

lOO/MBU/2002.



label. 4.1.

PT PUPUK KUJANG

NERACA

Periode 1999 S/D 2003

(dalam ribuan rupiah)

URAIAN

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

o Kas dan Bank

o Deposito
o  Piutang Usaha (Netto)
o  Piutang Laln-lain (Netto)
o  Piutang antar Anggota Holding
o  Pendapatan yg msh harus diterima
o  Uang Muka
o  Persediaan Produk Jadi
o  Persed.B.Baku, S.Parts, &Supplies
o  Biaya yang dibayar dimuka

Total Aktiva Lancar

o  liivestasi Jangka Panjang
AKTIVA TETAP

o Tanah

o  Pabrik, Gedung, Fasilitas
o Akumulasi penyusutan
o  Aktiva Tetap dim Pelaksanaan

Total Aktiva Tetap
AKTIVA LAIN-LAIN

o  Biaya yang ditangguhkan
o  Aktiva Lainnya

Total Aktiva Lain-lain

TOTAL AKTIVA

Pcriodc

1999

23.469.988

342.542.650

58.211.708

6.411.129

15.939.834

969.123

865.965

9.246.385

27.523.874

1.247.054

486.427.709

58.203.567

4.508.230

191.426.515

(168.496.207)
8.819.336

36.257.875

42.259.323

1.204.334

43.463.657

624.352.808

2000

13.233.572

461.326.875

72.529.746

15.312.162

14.017.056

1.520.617

1.680.609

3.226.739

55.942.789

1.344.507

640.134.668

83.357.584

4.507.578

204.138.496

(184.151.354)
21.910.623

46.405.343

28.788.397

955.965

29.744.362

799.641.958

2001

18.356.961

548.298.280

30.972.500

138.081.739

12.037.624

2.564,627

2.706.263

5.822.730

36.728.811

1.897.789

797.467.324

93.016.379

4.507.578

243.176.289

(194.789.970)
13.139.267

66.033.163

22.400.402

1.634.640

24.035.042

980.551.909

2002

67.175.248

187.260.358

27.311.553

240.688.095

15.004.036

721.772

3.116.427

14.986.972

29.941.286

2.373.128

588.578.876

78.937.245

4.507.578

243.466.629

(205.827.820)
237.461.253

279.607.640

49.173.662

16.194.487

65.368.149

1.012.491.911

2003

11.727.165

259.525.651

46.639.264

58.216.753

13.936.769

437.742

2.040.666

24.183.463

46.289.312

3.769.595

466.766.381

86.006.474

4.470.884

256.755.280

(216.212.949)
521.955.946

566.969.162

15.315.803

16.120.509

31.436.312

1.151.178.329

OS



PASIVA

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

o Hutang Usaha
o  Hutang Jangka Panjang
o  Hutang Bunga
o Hutang Pajak
o  Biaya yg msh harus dibayar
o  Pendapatan yg diterima dimuka
o  Kewajiban jangka pendek lainnya

Total Kewajiban Jangka Pendek
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
TOTAL KEWAJIBAN LAINNYA

TOTAL KEWAJIBAN
MODAL SENDIRI

o  Saham Biasa
o  Saham yang belum disetor

Modal yang disetor
LABA DITAHAN

o  Cadangan Umum
o  Cadangan Bertujuan
o  Laba Tahun Beijalan

Total LabaDitahan

Total Modal Scndiri

TOTAL PASIVA

91.777.806 203.668.000 279.920.722 190.893.461 154.810.002

2.172.954 2.172.954 - - -

758.253 100.428 - - -

6.426.246 20.427.877 20.047.558 20.485.896 15.743.609

11.560.461 8.032.425 10.405.307 15.907.198 23.658.779

1.190.200 - 6.005.943 1.588.563 11.088.478

7.964.788 2.941.837 2.494.145 5.963.368 7.101.980

121.850.708 237.343.524 318.873.674 234.838.486 212.402.848

4.955.902 747.075 602.428 450.786 94.292.617

365.242 658.558 1.077.600 46.599 103.596

127.171.852 238.744.154 320.553.702 235.335.871 306.799.061

800.000.000 800.000.000 800.000.000 800.000.000 800.000.000

(571.790.000) (571.790.000) (571.790.000) (571.790.000) (571.790.000)

228.210.000 228.210.000 228.210.000 228.210.000 228.210.000

124.968.706 149.644.918 44.740.637 130.644.845 268.965.015

50.160.930 80.533.334 258.785.440 258.785.440 258.785.440

93.841.319 102.509.553 128.262.129 159.515.755 88.418.812

268.970.555 330.687.804 431.788.206 548.946.040 616.169.267

497.180.955 560.897.804 659.998.206 777.156.040 844.379.268

624.352.808 799.641.958 980.551.909 1.012.491.911 1.151.178.329

o
00



Tabel. 4.2

PT PUPUK KUJANG
LAPORAN LABA RUGI

Periode 1999 S/D 2003

(dalam ribuan riipiab)

URAIAN

o

o

Pcnjualan
-Penjualan Pupuk
-Penjulan Non Pupuk
-Pendapatan Subsidi
Hasil Penjualan
Harga Pokok Pcnjualan
-HP? Pupuk
-HPP Non Pupuk
Jumlah Harga Pokok Pcnjualan
Laba Kotor

Biaya Usaha
-Biaya Umum dan Adininistrasi
-Biaya Penjulan
-Biaya Bunga
Jumlah Biaya Usaha
Laba (Rugl) Usaha
Pendapatan Lain-lain
Biaya Lain-lain
Pendapatan/Biaya Lain-Iain [Net)
Laba/(Rugi) Scbclum Pajak
Pajak
Laba/(Rugi) Sctclah Pajak

Periode

1999

418.563.718

34.058.320

452.622.038

(358.311.287)
(30.121.952)

(388.433.239)
64.188.799

(43.171.195)
(1.873.792)
(2.757.864)

(47.802.851)
16.385.948

243.060.519

(160.370.202)
82.690.316

99.076.264

(5.234.945)
93.841.319

2000

482.713.187

53.452.670

536.165.857

(402.839.539)
(37.713.793)

(440.553.332)
95.612.525

(45.575.068)
(2.027.680)
(424.021)

(48.026.769)
47.585.756

149.002.481

(78.185.848)
70.816.633

118.402.389

(15.892.837)
102.509.552

2001

482.987.812

78.116.787

561.104.599

(363.033.769)
(39.569.882)
(402.603.652)
158.500.948

(55.215.278)
(5.199.132)

(44.519)
(60.458.929)
98.042.019

244.469.209

(190.678.046)
53.791.163

151.833.182

(23.571.053)
128.262.129

2002

485.534.842

66.788.544

552.323.386

(341.987.520)
(31.497.039)
(373.484.559)
178.838.827

(61.946.103)
(11.096.047)

(73.042.150)
105.796.677

237.181.515

(142.427.415)
94.754.100

200.550.777

(41.035.022)
159.515.755

2003

538.811.117

66.538.871

80.617.095

685.967.083

(450.388.934)
(40.168.817)
(490.557.751)
195.409.332

(72.565.492)
(22.673.178)

(95.238.670)
100.170.660

95.653.991

(77.196.916)
18.457.076

118.627.738

(30.208.925)
88.418.812

o\
*0



Tabel. 4.3

Rasio Likuiditas

PT PUPUK KUJANG

Periode 1999 S/d 2003

URAIAN

Pcriodc

1999 2000 2001 2002 2003

1. Current Ratio

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

399,19%
486427.709

121.850.708

269,709%
640.134.668

237.343.521

250,08%
797.467.324

318.873.674

250,63%
588.578.876

234.838.486

219,75%
466 366.381

212.402.848

2. Cash Ratio
Kas + Efek

Hutang Lancar

300,37%
366.012.638

121.850.708

199,94%
474.560.447

237.343.521

177,70%
566.655.241

318.873.674

108,34%
254.435.606

234.838.486

127,706%
271.252.816

212.402.848

3. Quick Ratio
Aktiva Lancar-Persediaan

Hutang Lancar

369,02%
449657.450

121.850.708

244,78%
580.965.140

237.343.521

236,74%
754.915.783

318.873.674

231,50%
543.6.50.618

234.828.486

186,57%
396 293 .606

212.402.848

4. Working Capital to Equity
Aktiva Lancar-Hutantt Lancar

Modal Sendiri

73,39%
354.577.000

497.180.955

71,81%
402.791.147

560.897.804

72,51%
478.593.650

659.998.206

45,52%
353.740.330

777.156.040

30,12%
254.363.533

844.379.268

5. Networking Capital
Aktiva Lancar-Hutang Lancar

364.577.000 402.791.147 478.593.650 353.740.330 254.363.533

o
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4.2.2. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio, hasilnya memberikan pengukuran relatif dari

operasi perusahaan. Dalam skripsi ini rasio-rasio yang digunakan untuk

menganalisis laporan keuangan diperoleh dari (tabel 6 dan 7). Dan dari

perhitungan menurut tabel 7 diperoleh sebagai berikut;

1. Analisis Rasio Likuiditas

Analisis likuiditas perusahaan mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya

yang telah jatuh tempo dalam jaminan aktiva perusahaan.

a. Current Ratio (CR)

Current rasio merupakan kemampuan perusahaan untuk

membayar hutang yang hams segera dipenuhi dengan aktiva

lancar. Current rasio pada tahun 1999 yang dihasilkan sebesar

399:1. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil atau

kurang lebih 25% dibiayai oleh hutang lancar sisanya dibiayai

oleh hutang jangka panjang dan modal sendiri. Untuk tahun 2000

aktiva lancar yang dibiayai kurang lebih 30% dari hutang lancar

dan sisanya oleh hutang jangka panjang dan modal sendiri.

Sedangkan imtuk tahun 2001-2003 walaupim mengalami

penurunan namun kurang lebih 50% dibiayai oleh hutang lancar

dan sisanya oleh hutang jangka panjang dan modal sendiri.
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k Cash Ratio (CaR)

Cash Ratio menipakan ukuran kemampuan perusaliaan

yang berupa uang tunai untuk membiayai operasi perusahaan.

Uang tunai tersebut yang dimiliki dan tentukan penggunaan oleh

perusahaan. Cash rasio perusahaan pada tahun 1999 yaitu

mencapai 300,19%, karena perusahaan cukup mampu membayar

kewajiban jangka pendek dengan kas dan efek yang tersedia.

Namun pada tahun 2000 sampai 2003 cash rasio perusahaan

mengaianu penurunan, pada periode terakhir hanya mencapai

Hal itu menunjukan perusahaan dalam membiayai

operasi perusahaan tidak cukup dengan dengan kas dan surat

berharga (efek) yang tersedia, tetapi selebihnya dibiayai dari

modal sendiri. Ini teijadi karena adanya hutang Iain-lain dan

adanya peningkatan pajak.

c. Quick Ratio

Quick ratio menipakan kemampuan perusahaan untuk

membayar hutang yang hams dipenuhi dengan aktiva lancar

selain persediaan. Persediaan dianggap aktiva lancar kurang

likuid karena, sebab hams melalui dua tahap untuk menjadi kas

yaitu persediaan dijual menjadi piutang kemudian piutang

dikumpuikan bam menjadi kas.

Quick ratio perusahaan pada tahun 2003 menunjukan

penurunan yaitu mencapai 186,76%. Akan tetapi hal ini tidak
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mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam membiayai

hutang jangka pendek dengan aktiva yang memiliki likuiditas

tinggi (kas, efek dan piutang) dengan mengabaikan nilai

persediaan.

(i. Working Capital to Equity

Working capital to equity merupakan suatu ukuran yang

raenggambarkan kinerja dari modal yang diperoleh dari modal

sendiri dan digunakan untuk membiayai kegiatan perusahaan.

Pada tahun 2003 working capital to equity perusahaan

mengalami penurunan yaitu mencapai 30,12%. Sedangkan pada

tahun 1999 mencapai 73,39%. Hal ini disebabkan karena adanya

peningkatan pada laba ditahan yaitu dengan adanya cadangan

umum dan cadangan bertujuan. Artinya perusahaan dapat

membiayai kegiatan perusahaan dalam beberapa tahun terakhir.

e. Net Working Capital

Net Working Capital digunakan untuk mengukur

ketersediaan aktiva lancar dalam memenuhi kewajiban jangka

pendek. Pada tahun 2003 net working capital perusahaan

mengalami penurunan yang mencapai Rp. 254.363.533,00 Ini

disebabkan karena adanya pengurangan pada piutang Iain-lain

dan tidak adanya hutang bunga pada tiga periode terakhir, namun

perusahaan masih mampu menyediakan aktiva atau kekayaan

dalam memenuhi seluruh hutang jan^a pendeknya.
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Secara umum tingkat likuiditas dapat diperkirakan menurun

sebagai akibat perasahaan masih menggunakan hutang lancar

didalam pembiayaan aktivanya. Meskipun telah ada penambahan

modal sendiri, dimana jumlah hutang lancamya semakin meningkat

dari tahun ke tahun. Namun meskipun demikian perusahaan tidak

mengaiami kesulitan dalam memenuhi kewajiban yang telah jatuh

tempo dan tingkat likuiditas PT Pupuk Kujang cukup baik.



Tabel. 4.4.

Rasio Solvabilitas

PT PUPUK KUJANG
Periode 1999 S/D 2003

KETERANGAN

Periode

1999 2000 2001 2002 2003

1. Debt Ratio
Total Hutana

Total Aktiva

20^6%
127.171.852

624.352..808

29,85%

238.744.154

799.641.154

32,69%

320 553.702

980.551.909

23.24%

235.335.871

1.012.491.911

26,65%
306.799.061

1.151.178.329

2. Debt To Equity Ratio
Total Hutanc

Modal Setidiri

25,58%
127.171.852

497.180.955

42,56%
238 744 154

560.897.804

48,57%
370.553.702

659.998.206

30,28%
235.335.871

777.156.040

34,33%
306.799.061

844.379.268

3. Long Term Debt To Equity
Hutanc Jk Panianc

Modal Sendlri

1,0%
4 955.902

497.180.955

0,12%
740,075

560.897.804

0,09%

602.428

659,998.206

0,05%
450.786

777.156.040

11,17%
94.292.617

844.379.268

4. Time Interst Earned Ratio
ERIT

Beban Bunga/ tahun

798,20%
101.834.128

12.757.864

28023,70%
118 826.410

424.021

341152,2%
151.877.701

44.519

Ui
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2. Analisis Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang raenunjukkan

kewajiban financial balk jangka pendek maupun jangka panjang

untuk membiayai aktiva penisahaan. Rasio ini digunakan untuk

mengukur solvabilitas penisahaan. Semakin tingginya rasio

solvabilitas menunjukkan semakin rendahnya solvabilitas suatu

penisahaan. Analisis rasio solvabilitas yang digunakan adalah:

a. Debt Ratio

Debt ratio memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang

Himiliki dan selunih kekayaan yang dimiliki. Debt ratio

penisahaan yang dihitung meliputi lima periode yaitu 1999-

2003. Debt ratio penisahaan mengalami pasang surut, pada

periode terakhir mencapai 36,33% aitinya penisahaan dalam

membiayai aktiva yang ada dalam penisahaan tidak terlepas dari

hutang. Namun perusahaan ini masih dapat dikatakan solvabel

karena mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk

membiayai hutang-hutangnya.

b. Debt to Equity Ratio (DTER)

Debt to equity ratio menggambarkan perbandingan

kewajiban dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan

menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut

dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Semakin tinggi rasio ini

berarti bahwa semakin kecil jumlah modal pinjaman yang
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digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan. Pada tahun

1999-2003 dan operasi perusahaan menunjukkan angka-angka

bahwa sebagian besar dibiayai oleh modal sendiri sehingga

untuk jangka panjang tingkat solvabilitas cukup baik.

c. Long Term Debt to Equity

Long term debt to equity digunakan untuk mengukur

persentase hutang jangka panjang yang terdapat dalam total

pembiayaan jangka panjang perusahaan. Rasio long term debt to

equity pada periode terakhir mengalami kenaikan yaitu raencapai

11,17% hal ini menunjukan perusahaan lebih banyak

menggunakan modal yang dimilild untuk membiayai

operasionalisasi perusahaan dibandingkan dengan menggunakan

hutang yang berasal dari dana pinjaman.

d. Time Interest Earned Ratio

Time interest earned ratio ini sering disebut dengan rasio

penutupan (Coverage Ratio), digunakan untuk mengukur

kemampuan pemenuhan kewajiban bunga tahunan dengan laba

operasi (EBIT). Pada lima periode (1999-2003) perusahaan

menunjukkan bahwa laba operasi mampu menutup bunga hutang

jangka panjang sehingga untuk tahun 2002 dan 2003 hutang

jan^ panjang tidak terlihat pada beban kewajiban jangka

panjang perusahaan.
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Berdasarkan analisis solvabilitas diatas , maka terlihat bahwa

rasio ini mengalami pasang sunit selama 5 (lima) periode terakhir.

Namun penisahaan mampu mengatasi semua itu. Sehingga dapat

terlihat bahwa tingkat solvabih'tas penisahaan cukup baik.



Tabel. 4.5.

Rasio Aktivitas

PT PUPUK KUJANG

Periode 1999 S/D 2003

Periode

KETERANGAN 1999 2000 2001 2002 2003

1. Total Assets Turn over
Peniualan bersih

Total aktiva

0,72X
452.622.032

624.352.808

0,67X
536.165.857

799.641.958

0,57X
561.104.599

980.551.909

0,51X
522 323.386

1.012.491.911

0,59X
685.967.083

1.151.178.329

2. Fixed Assets Turn Over
Penjualan bersih
Aktiva tetap

12,48X
452.622.032

36.257.875

11,55X
536.165.857

46.405.343

6,52X
561.104.599

60.363.954

1,86X
522.323.386

94.334.561

1,20X
685 967.083

566.969.162

3. Account Receivable Turn Over
Peniualan kredit

Rata-rata.piutang

16,8SX
452.622.032

26.854.223

15,79 X
.536.165.857

33.952.987

9,293X
561.104.599

60.363.954

5,53 X
522.323.386

.94.334.561

17,32X
685.967.083

39.597.595

4. Average Age Turn Over
Rata-rata oiutang x 365

Penjualan kredit

21 hari

9 805.441.395

452.633.032

23 hari

12 392.840.260

536.163.857

39 hari

22.032.843.210

561.104.599

66 hari

34.432 114.770

522.323.386

21 hari

14.453.122.180

50.778.472

5. Inventory Turn over
HPP

Rata-rata persediaan

7,65X
388.433.239

50.778.472

8,67X
440.553.332

50.778.472

7,92X
402.603.652

50.778.472

7,35X
373.484.559

50.778.472

9.66X

490 557.751

50.778.472

6. Day's inventory
365 X 1 Hari

inventory turn over

48 Hari

365

7,65

42 Hari

365

8,67

46 Hari

365

7,92

49 Hari

365

7,35

38 Hari

365

9,66

7. Day's of Account Payable
Hiitane Usahax365

COGS

86 Hari

91.777.806

388.433.239

168 Hari

203.668..000

440.553.332

253 Hari

279.920.722

402.602.652

186 Hari

190.893.461

373.484.559

115 Hari

134.810.002

490.557.251

8. Working Capital Turn Over
Penjualan
Modal kerja

1,2X
452.352.808

364.577.001

1,3 X
536.165.857

402.791.147

l,2X
561.104.599

478.593.650

1,5X
522 323.386

353.740.390

2 7X

685.967.083

254.363.533
>0
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3. Analisis Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur tingkat efisiensi penisahaan dalam menggunakan dan

mengendalikan sumber-sumber yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio

aktivitas yang digunakan adalah:

a. Total Assets Turnover

Rasio ini menunjukan efektivitas penggunaan seluruh harta

penisahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau

menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat

Hihasilkan oleh setiap fupiah yang diinvestasikan dalam bentuk

harta perusahaan. Perkembangan total aktiva perusahaan

menunjukan peningkatan. Karena perkembangan penjualan

tidak sebanding dengan total aktiva(|bhmgga adanya inefesiensi

yang berasal dari aktiva lancar berupa piutang dan aktiva tetap.

b. Fixed Assets Turn Over

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang

tertanam pada total aktiva dalam setahun. Perputaran aktiva tetap

pada tahun terakhir menunjukkan penurunan, namun hal ini

menunjukkan perusahaan dalam menggunakan aktiva tetap yang

tersedia untuk memperoleh penjualan cukup baik, meskipun

pada tahun tersebut perusahaan memperoleh subsidi dari

pemerintah.
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c. Account Receivable Turn Over

Rasto ini digunakan untuk mengukur berapa kali piutang

berputar menjadi kas dalam satu tahun. Perputaran piutang pada

tahun terakhir mengalami peningkatan, dalam perubahan piutang

berputar (kembali menjadi kas). Peningkatan ini disebabkan

karena adanya persediaan yang cukup baik dalam piutang.

d. Average Age of Account receivable

Rasio ini digunakan untuk menghitung berapa lama rata-

rata piutang berada dalam perusahaan. Pada tahun 2002

memunjukkan babwa untuk jangka waktu piutang pada jangka

waktu maksimal yaitu 66 hari. Sedangkan untuk tahun 2003

menurun sampai 21 hari. Jika dibandingkan dengan jangka

waktu pengendapan persediaan dalam gudang dengan jangka

waktu piutang masih lebih pendek sehingga PT Pupuk Kujang

dalam menggunakan kasnya cukup baik.

e. Inventory Turn Over (ITO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali

persediaan barang berputar menjadi piutang penjualan dalam

satu tahun. Perputaran persediaan selama lima peiiode

menunjukan perputaran yang turun naik namun hingga tahun

2003 mengalami peningkatan mencapai 9,66 X. Hal ini

menunjukan perputaran persediaan yang tergolong kecil, karena

dengan semakin sedikimya barang yang tersimpan di gudang
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akan mengurangi biaya dari perusahaan, khususnya biaya

penyimpanan dan biaya barang pengganti akibat adanya

kerusakan.

f. Day's Inventory

Rasio ini digunakan untuk menghitung berapa lama

persediaan barang yang berada di dalam gudang perusahaan.

Persediaan barang pada tahun terakhir mengalami penurunan

yang diakibatkan karena adanya permintaan barang yang cukup

meningkat dari para pelanggan. Sehingga pengendapan

persediaan barang yang berada di dalam gudang mengalami

penurunan.

g. Day's of Account Payable

Rasio ini digunakan untuk menghitung berapa lama

perusahaan mampu melunasi hutangnya. Rasio waktu hutang

menunjukan hutang usaha yang ditanggung oleh perusahaan

setiap tahun mengalami pasang surut. Hal ini diakibatkan karena

adanya perubahan pada beberapa tahun terakhir pada

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutangnya akibat

adanya kegiatan operasi perusahaan yang masih tergantung pada

hutang lancar.

h. Working Capital Turn Over

Rasio ini menunjukkan hubungan antara modal keija

dengan penjualan dan menunjukkan banyaknya penjualan yang
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dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah

modal kerja. Perputaran modal keqa setiap tahun mengalami

peningkatan. Artinya perputaran ini menunjukan adanya

kekurangan modal keija yang disebabkan karena adanya piutang.

Secara umum tingkat aktivitas perusahaan FT Pupuk Kujang

menunjukan basil yang cukup efektif. Begitu pula untuk pengelolaan

aktiva tetap dan total aktiva menunjukan basil yang cukup tinggi,

bal tersebut diperkirakan teijadi sebagai akibat dari masib terlalu

banyaknya aktiva, kbususnya aktiva tetap yang dimibki oleb FT

Fupuk Kujang. Sebingga FT Fupuk Kujang mengalami kelebiban

kapasitas aktiva dan mungldn juga aktiva tetap tersebut banyak yang

kurang produktif. Hal ini terlibat dengan adanya peningkatan aktiva

yang cukup besar, terutama aktiva tetap.



Tabel. 4.6.

Rasio Profitabilitas

PT PUPUK KUJANG

Periode 1999 S/D 2003

Periode

KETERANGAN 1999 2000 2001 2002 2003

I.Gross Profit Margin
Laba Kotor

Penjualan

14,18%
M.188799

452.622.038

17,83%
95612.525

536.165.857

28,2%
158.500.948

561.104.599

34,23%
178.838.827

522.323.386

28,49%
195.409.332

685.967.083

2. Operating Profit Margin
I.ahaODerasi

Penjualan

3.62%

16.385.948

452.622.038

8,87%
47 585.756

586.165.857

17,47%
98.045.019

561.104..599

20,25%

105.796677

522.323.386

14,60%
100.170.662

685.967.083

3. Operating Ratio
Haroa Pokok + Bv.Operasi
Penjualan

96,37%
436 236.090

452.622.038

91,12%
488 580.101

536.165.857

85,52%
463.062.581

561.104.599

85,54%
446.526.709

522.313.386

85,40%
585.796.421

685.967.083

4. Net Profit Margin
EAT
Penjualan

20,73%
93.841.319

452.622.038

19,12%
102509.552

536.165.857

22,86%
128.262.129

561.104.599

30,53%
159.515.755

522.323.386

12,89%
88.418.812

685.967.083

5. Earning Power to Investasi
EBIT

Total Aktiva

15,86%
99.076.264

624.352.808

14,80%
118 402 389

799.641.958

15,48%
151.8.33.182

980.551.909

19,80%
200.550.777

1.012.491.911

10,30%
118.627.730

1.151.179.329

6.ROI

EAT

Total Aktiva

15,03%
93 841.319

624.352.808

12,82%
102.509.552

799.641.958

13,08%
128.262.129

980.551.909

15,75%
159.515.755

1.012.491.911

7,68%
88.418.812

1,151.178.329

7. ROE
EAT

Modal Sendiri

18,87%
93.841.319

497.180.955

18,27%
102509.592

460.897.804

19,43%
128.262.129

659.998.206

20,52%
159.515.755

777.158.040

10,47%
88.418.812

844.379.268
OO
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4. Analisis Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan

dalam memperoleh keuntungan dari total aktiva dan tingkat

penjualan selama periode teitentu.

Rasio profitabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Gross Profit Margin

Gross Profit margin digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam mengontrol biaya-biaya

persediaan atau produksi dan menghasilkan maqin laba atas

biaya pokok penjualan melalui kegiatan penjualan. Gross

Profit margin sampai tahun 2003 mengalami penurunan

sebesar 28,49% setelah adanya kenaikan yang cukup besar

yaitu pada tahun 2002 sebesar 34,23%. Hal tersebut

menunjukan adanya kenaikan pada jumlah harga pokok

penjualan.

b. Operating Profit Margin

Operating profit margin digunakan untuk mengukur

tingkat laba operasi dibandingkan dengan volume penjualan.

Operating profit margin perusahaan mengalami penurunan

pada tahun 2003 sebesar 14,60%. Hal tersebut disebabkan

karena tidak adanya biaya bunga dalam biaya usaha. Oleh

karena itu perusahaan menunjukan dalam keadaan relatif

baik dan perusahaan cukup optimal menghasilkan laba dari

penjualan yang dihasilkan.
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c. Operating Ratio

Operating ratio digunakan untuk mengukur

keselunihan harga jual dengan biaya operasi dibandingkan

dengan penjualan. Operating ratio pada tahun 2003 tidak

mengaiami perubahan yang cukup signiflkan yaitu sebesar

85,4%. Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan cukup

mampu menghasilkan penjualan yang meningkat disertai

dengan besamya harga pokok dan biaya-biaya operasi

perusahaan.

d. Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan rasio yang menghitung

sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba

bersih terhadap tingkat penjualan pada periode tertentu. Net

profit margin perusahaan menunjukan pasang surut pada

tahun 1999 - 2000 yang relatif sama. Tahun 2001mengalami

kenaikan sebesar 22,80% dan teitinggi adalah tahun 2002

sebesar 30%. Namun pada tahun 2003 mengaiami persentase

penurunan. Persentase penjualan mengaiami kenaikan lebih

kecil dibandingkn dengan persentase harga pokok dan biaya-

biaya sehingga mengaiami penurunan pada laba bersihnya

e. Earning Power to Total Investment

Earning power to total investment diukur untuk tingkat

pengembalian atas total aktiva yang telah diinvestasikan.

Pengukuran tingkat pengembalian laba yang telah
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diinvestasikan mengalami penumnan pada tahun 2003 yaitu

sebesar 10,30%, ha! ini berarti bahwa perusahaan belum

matnpu meningkatkan laba sebelum bunga dan pajak dari

total aktiva karena adanya penumnan pada pendapatan Iain-

lain. Namun pemsahaan masih memiliki kemampuan untuk

menghasilkan keuntungan.

f. Return On Investment

Return on investment digunakan untuk mengukur

pengembalian selumh investasi yang telah dilakukan.

Pengembalian investasi pada tahun 2003 menumn yaitu

sebesar 7,68%, hal ini berarti adanya pembahan pada profit

margin yang bersangkutan relatif menumn, sehingga

perusahaan cukup efektif dalam menjalankan keseluruhan

operasi perusahaan.

g. Return On Equity

Return on equity menunjukan adanya ukuran yang

menggambarkan tingkat pengembalian atas dana yang telah

diinvestasikan. return on equity selama lima periode

menunjukan penurunan. Hal ini disebabkan karena adanya

peningkatan yang cukup besar pada modal sendiri dan

penumnan pada keuntungan.. Namun perusahaan masih

mampu menghasilkan laba setiap tahunnya dari modal yang

dimiliki perusahaan.
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Rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan diperkirakan

sebagai akibat dari meningkatnya biaya yang hams dikeluarkan

oleh perusahaan meliputi biaya usaha dan biaya pajak yang terns

meningkat. Namun sejauh ini kondisi perusahaan cukup baik,

karena masih mampu menghasilkan keuntungan. Dan perusahaan

cukup efektif dalam upaya menjalankan kegiatan operasi

pemsahaannya.

4.2.2.1. Hubungan Rasio Dan Kategori Rasio Keuangan

Untuk mengetahui efektif atau tidaknya suatu

pemsahaan dalam menjalankan kegiatan produksinya tidak

terlepas pada penilaian dari hubungan rasio dan kategori

dari rasio keuangan yang perusahaan miliki selama lima

tahun terakhir. Di bawah ini disajikan dalam bentuk tabel:

label 4.7.

PT Pupuk Kujang

Return On Investment Financial Leverage

Rctum On Equih* 1999 18,87% Debt Ratio 1999 20,37%

2000 18,27% 2000 29,85%

2001 19,48% 2001 33,69%

2002 20,53% 2002 23,24%

2003 10,47% 2003 26,65%

Return On Assets 1999 15,03% ♦Debt/Worth 1999 20,37%
2000 14,80% 2000 29,85%
2001 15,48% 2001 32,69%
2002 19,80% 2002 23,24%
2003 10,30% 2003 26.65%

Operating Profll/Total Assets 1999 17,46% Net Worth/Total Assets 1999 76,63%
2000 5,95% 2000 70,14%
2001 9,99% 2001 67,31%
2002 10,4% 2002 76,75%
2003 13,29% 2003 73,35%

Operating Profit/ Sales 1999 3,62% Long Term Debt/Total Assets 1999 0,79%
2000 8,87% 2000 0,093%
2001 17,47% 2001 0,061%
2002 20,25% 2002 0,044%
2003 14.60% 2003 8,19%
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Capital Intensiveness Receivable Intensiveness

Current Assets/Total Assets 1999

2000

2001

2002

2003

77,90%

80,05%
81,33%
58,13%

40,55%

Receivable/Inventory 1999

2000

2001

2002

2003

2,19%
1,72%
4,25%
6.30%

1,68%

Sales/Total Assets 1999

2000

2001

2002

2003

72,50%

67,05%
57,22%
51,59%

59,59%

*Salcs/Rcccivable 1999

2000

2001

2002

2003

12,30%
9,05%
13,18%
12.29%

9,73%

SalcsAVorth 1999

2000

2001

2002

2003

72.50%

67,05%
57,22%
51,59%

59,59%

Short Term Liquidity

'Current Ratio 1999

2000

2001

2002

2003

399.19%

267,71% I
260,08% j
250,63%

219.75%

Inventory Intensiveness Quick Ratio 1999

2000

2001

2002

2003

269.02%

244,78%

236.74%

231.50%

186.57%

SalesAVorking Capital 1999

2000

2001

2002

2003

120%

130%

120%

150%

270%

Current Assets/Sales 1999

2000

2001

2002

2003

108,13%
119,39%
142,12%
106,52%
68,04%

Cash Position

Cash/Sales 1999

2000

2001

2002

2003

5,18%
2,47%
3,27%
12,17%

20,79%
Sales/Inventory 1999

2000

2001

2002

2003

1230,90%

906.45%

1318,64%

1229,34%
973,37%

♦Cash/Total Assets 1999
2000
2001
2002
2003

3,75%
1,65%
1,87%
6,63%
1,02%

Cash/Current Assets 1999
2000
2001
2002
2003

4,82%
2,07%
23,30%
11,41%
2,51%

Perhitungan label di alas dapat diketahui bahwa

setiap tahunnya return on equity meningkat sebesar 20,53%

hal ini menunjukan kondisi yang cukup baik namun pada

tahun 2003 return on equity mengalami penunman yang

mencapai 10,49%. Hal ini disebabkan karena adanya

peningkatan pada modal sendiri, sejauh ini kondisi

perusahaan masih dalam kondisi yang cukup baik.
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Keseluruhan dana yang ditanamkan dan aktiva yang

digunakan adalah untuk kegiatan operasi pemsahaan, agar

perusahaan mampu menghasilkan keuntungaa Current

assets dibandingkan dengan total assets menunjukan

persentase yang cukup baik, walaupun pada akhir periode

tahun 2003 mengalami penurunan sebesar 40,55% hal ini

menunjukan bahwa dengan adanya aktiva yang tersedia

beserta modal yang dimiliki untuk membiayai operasi

perusahaan. Sates dibandingkan dengan inventory menurun

hingga Artinya biaya persediaan menurun akibat

adanya permintaan yang cukup besar dari konsumen,

sehingga perusahaan tidak banyak menggunakan biaya

penyimpanan digudang karena setiap tahunnya perusahaan

cukup mampu meningkatkan penjualaa Dari segi

hutangnya perusahaan tidak tergantung dari pinjamanan

dalam membiayai operasi perusahaan tapi perusahaan juga

membiayai operasi perusahaan dengan modal sendiri,

sehingga hutang perusahaan tidak terlalu tinggi. Sejauh ini

perusahaan cukup mampu dalam melunasi hutang-

hutangnya. Perbandingan penjualan dengan piutang

perusahaan menunjukan kondisi yang cukup baik walaupun

mengalami penurunan sebesar 9,73%. Hal ini menunjukan

bahwa walaupim modal yang tertanam dalam piutang tidak

terlalu cepat tertagih, namun perusahaan cukup mampu
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meningkatkan penjualan. Dilihat dari kondisi aktiva sebesar

219,75% juga menunjukan kondisi yang cukup baik, karena

menunjukan kemampuan aktiva lancar dalam memenuhi

kewajiban lancamya. Dilihat dari posisi kas perusahaan

dibandingkan dengan total aktiva menurun sebesar 2,51%

sebagai akibat adanya peningkatan pada piutang

perusahaan, sehingga perusahaan cukup intensif dalam

mejalankan semua kegiatan yang ada dalam perusahaan

4.2.2.2. Analisis ZScore

Perhitungan ini dipergunakan untuk mengetahui

apakah suatu perusahaan dapat terus meneruskan atau

menutup usahanya. Syarat dari perhitungan ini apabila nilai

Z Scorenya diats 2,675 maka perusahaan bisa terus

melanjutkan kegiatan usahanya. Tetapi apabila nilai Z

scorenya dibawah 2,675 perusahaan tersebut bangkrut dan

hams menutup usahanya. Perhitungan sebagai berikut:

Xi = 0,73 X3=0,17 X5 = 0,59

X2 = 0,53 X4=2,75

Maka nilai Z scorenya adalah:

Z = 1,2 (0,75) + 1,4 (0,53) + 3,3 (1,17) + 0,6 (2,75) +

1,0(0,59)

= 4,419

Artinya bahwa PT Pupuk Kujang berpeluang besar

untuk mempertahankan usahanya karena memilikiZ >

2,675 yaitu4,419



Tabel. 4.8.

PT PUPUK KUJANG

NERACA Perbandingan
Periode 1999 S/D 2003

(dalam ribuan rupiah)

URAIAN

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

o  Kas dan Bank

o Deposito Beijangka
o  Piutang Usaha (Netto)
o  Piutang Lain-lain (Netto)
o  Piutang antar Anggota Holding
o  Pendapatan yg msh harus diterima
o Uang Muka
o  Persedian Produk Jadi

o  Persed.B.Baku, S.Parts, &Supplies
o  Biaya yang dibayar dimuka

Total Aktiva Lancar

o  Investasi Jangka Panjang
AKTIVA TETAP

o Tanah

o  Pabrik, Gedung, Fasilitas
o  Akumulasi penyusutan
o Aktiva Tetap dim Pelaksanaan

Total Aktiva Tetap
AKTIVA LAW-LAIN

o  Biaya yang ditangguhkan
o  Aktiva Lainnya

Total Aktiva Lain-lain

TOTAL AKTIVA

31 Desembcr

1999 2000 2001 2002 2003 2000 2001 2002 2003

23.469.988 13.233.572 18.356.961 67.175.248 11.727.165 56% 78% 286% 50%

342.542.650 461.326.875 548.298.280 187.260.358 259.525.651 135% 160% 55% 76%

58.211.708 72.529.746 30.972.500 27.311.553 46.639.264 125% 53% 47% 80%

6.411.129 15.312.162 138.081.739 240.688.095 58.216.753 239% 2154% 3754% 908%

15.939.834 14.017.056 12.037.624 15.004.036 13.936.769 88% 75% 94% 87%

969.123 1.520.617 2.564.627 721.772 437.742 157% 245% 74% 45%

865.965 1.680.609 2.706.263 3.116.427 2.040.666 194% 312% 360% 236%

9,246.385 3.226.739 5.822.730 14.986.972 24.183.463 35% 63% 162% 261%

27.523.874 55.942.789 36.728.811 29.941.286 46.289.312 203% 133% 109% 168%

1.247.054 1.344.507 1.897.789 2.373.128 3.769.595 107% 152% 190% 302%

486.427.709 640.134.668 797.467.324 588.578.876 466.766.381 131% 164% 121% 96%

58.203.567 83.357.584 93.016.379 78.937.245 86.006.474 143% 160% 136% 148%

4.508.230 4.507.578 4.507.578 4.507.578 4.470.884 100% 100% 100% 99%

191.426.515 204.138.496 243.176.289 243.466.629 256.755.280 107% 127% 127% 134%

(168.496.207) (184.151.354) (194.789.970) (205.827.820) (216.212.949) 109% 116% 122% 128%

8.819.336 21.910.623 13.139.267 237.461.253 521.955.946 248% 149% 2692% 5918%

36.257.875 46.405.343 66.033.163 279.607.640 566.969.162 128% 182% 771% 1563%

42.259.323 28.788.397 22.400.402 49.173.662 15.315.803 68% 53% 116% 336%

1.204.334 955.965 1.634.640 16.194.487 16.120.509 79% 136% 1345% 1338%

43.463.657 29.744.362 24.035.042 65.368.149 31.436.312 68% 55% 150% 72%

624.352.808 799.641.958 980.551.909 1.012.491.911 1.151.178.329 128% 157% 162% 184%

Trend daiam porsentase
1999=100%

vO
N)



PASIVA

KEWAJIBAN .lANGKA PENDEK

o Hutang Usaha 91.777.806 203.668.000 279.920.722 190.893.461 154.810.002 222% 305% 208% 169%

o Hutang Jangka Panjang 2.172.954 2.172.954 - - - 100% - - -

o Hutang Bunga 758.253 100.428 - - - 131% - - -

o Hutang Pajak 6.426.246 20.427.877 20.047.558 20.485.896 15.743.609 318% 312% 319% 245%

o  Biaya yg msh hams dibayar 11.560.461 8.032.425 10.405.307 15.907.198 23.658.779 70% 90% 138% 205%

o  Pendapatan yg diterima dimuka 1.190.200 - 6.005.943 1.588.563 11.088.478 - 505% 133% 932%

o Kewajiban jangka pendek lainnya 7.964.788 2.941.837 2.494.145 5.963.368 7.101.980 37% 31% 75% 89%

Total Kewajiban Jangka Pendek 121.850.708 237.343.524 318.873.674 234.838.486 212.402.848 195% 262% 319% 174%

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 4.955.902 747.075 602.428 450.786 94.292.617 15% 12% 9% 1903%

TOTAL KEWAJIBAN LAINNYA 365.242 658.558 1.077.600 46.599 103.596 180% 295% 13% 28%

TOTAL KEWAJIBAN 127.171,852 238.744.154 320.553.702 235.335.871 306.799.061 188% 252% 185% 241%

MODAL SENDIRI

o  Saham Biasa 800.000.000 800.000.000 800.000.000 800.000.000 800.000.000 100% 100% 100% 100%

o  Saham yang belum disetor (571.790.000) (571.790.000) (571.790.000) (571.790.000) (571.790.00) 100% 100% 100% 100%

o Modal yang disetor 228.210.000 228.210.000 228.210.000 228.210.000 228.210.000 100% 100% 100% 100%

LABA DITAHAN

o  Cadangan Umum 124.968.706 149.644.918 44.740.637 130.644.845 268.965.015 120% 36% 104% 215%

o  Cadangan Bertujuan 50.160.930 80.533.334 258.785.440 258.785.440 258.785.440 160% 516% 516% 516%

0  Laba Tahun Beijalan 93.841.319 102.509.553 128.262.129 159.515.755 88.418.812 109% 137% 170% 94%

Total Laba Ditahan 268.970.555 330.687.804 431.788.206 548.946.040 616.169.267 123% 160% 204% 229%

Total Modal Sendiri 497.180.955 560.897.804 659.998.206 777.156.040 844.379.268 113% 133% 156% 170%

TOTAL PASIVA 624.352.808 799.641.958 980.551.909 1.012.491.911 1.151.178.329 128% 157% 162% 184%

VD
U>



label. 4.9.

PT PUPUK KUJANO

LAPORAN LABA RUGI Perbandingan
Tahun 1999 S/D 2003

(dalam ribuan rupiah)

-HPf K'/n PijpijV.
Jumlah Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Btaya Usaha
-Biaya Umum dan Administrasi
-Biaya Penjulan
-Biaya Bunga
Jumlah Biaya Usaha
Laba (Rugi) Usaha

Pendapatan Lain-lain
Biaya Lain-lain

Pendapatan/Biaya Lain-lain {Net)
Laba/(Rugi) Scbclum Pajak

Pajak
Laba/(Riigi) Sctclah Pajak

Ci'A -iu Vil)

GO 121 052)

URAIAN PERIODE Trend dalam Prosciitnsc

1999= 100%

1999 2000 2001 2003 2004 2000 2001 2002 2003

o  Penjualan
-Penjualan Pupuk
-Penjulan Non Pupuk
-Pendapatan Subsidi
Hasil Penjualan

o  Harga Pokok Penjualan

418.563.718

34.058.320

452.622.038

482.713.187

53.452.670

536.165.857

482.987.812

78.116.787

561.104.599

485.534.842

66.788.544

552.323.386

538.811.117

66.538.871

80.617.095

685.967.083

115%

157%

118%

115%

229%

124%

116%

196%

122%

129%

195«&

151%

G7713 793) (39 509%%2) G1 407 030) UO
.  . - \

125't •r-t

/ - t . —. 1

(388.433.239) (440.553.332) (402.603.652) (373.484.559) (490.557.751) 113% 104% 96% 126%

64.188.799 95.612.525 158.500.948 178.838.827 195.409.332 149% 247% 279% 304%

(43.171.195) (45.575.068) (55.215.278) (61.946.103) (72.565.492) 105% 128% 143% 168%

(1.873.792) (2.027.680) (5.199.132) (11.096.047) (22.673.178) 108% 277% 592% 1210%

(2.757.864) (424.021) (44.519) - - 15% 2% - -

(47.802.851) (48.026.769) (60.458.929) (73.042.150) (95.238.670) 100% 126% 153% 199%

16.385.948 47.585.756 98.042.019 105.796.677 100.170.660 290% 598% 646% 611%

243.060.519 149.002.481 244.469.209 237.181.515 95.653.991 61% 100% 97% 39%

(160.370.202) (78.185.848) (190.678.046) (142.427.415) (77.196.916) 48% 119% 89% 48%

82.690.316 70.816.633 53.791.163 94.754.100 18.457.076 86% 65% 114% 23%

99.076.264 118.402.389 151.833.182 200.550.777 118.627.738 119% 153% 202% 120%

(5.234.945) (15.892.837) (23.571.053) (41.035.022) (30.208.925) 303% 450% 748% 577%

93.841.319 102.509.552 128.262.129 159.515.755 88.418.812 109% 137% 170% 94%
NO
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4.2.3. Analisis Trend

Analisis kecenderungan ini dapat dilihat dari analisis rasio sdan

anaiisis perbandingan secara horizontal. Karena kcdua analisis tersebut

menggambarkan perkembangan posisi serta kondisi keaadaan keuangan

penisahaan selama lima periode berturut-turut dari tahun 1999-2003,

berikut penjelasannya:

Anaiisis Trend pada Neraca

a. Posisi keuangan jangka pendek penisahaan menunjukan

perkembangan yang menguntungkan karena hutang jangka pendek

penisahaan turun. Penurunan itu telah diikuti oleh aktiva lancar dari

486.427.709," menjadi 466.760.381,- atau sebesar (96%). Sedan^an

hutang lancar naik dari 121.850.708,- menjadi 212.402.848,-

(174%). Kenaikan penjualan dari 452.622.038,- menjadi

685.967.083,- (151%). Serta adanya penurunan piutang usaha

sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bagian penagihan bekeija

lebih efektif atau adanya syarat-syarat penjualan yang mendorong

para langganan membeli dengan timai, atau membayamya hutangnya

dalam jangka pendek. Hal ini menunjukkan adanya penin^atan

tingkat perputaran piutang dari 16,85 X menjadi 17,32 X.
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b. Kenaikan aktiva tetap menyebabkan penjualan naik sebesar 151%

diikuti oleh biaya-biaya yang mengaiami kenaikan yaitu sebesar

199% yang lebih besar dari kenaikan penjualan.

c. Penumnan hutang lancar hingga tahun 2003 sebesar 174%

disebabkan karena tidak adanya hutang bunga selama tiga periode

terakhir. Dan biaya operasi perusahaan tidak seluruhnya dibiayai

oleh hutang.

d. Pada tahun 2003 hutang jangka panjang perusahaan menngalami

peningkatan mencapai 1903%, sehinggga perusahaan seakan - akan

tergantung oleh hutang jangka panjang.

e. Perusahaan dari tahun 1999 hingga tahun 2003 mempunyai modal

sendiri yang cukup meningkat hingga mencapai 170%. Hal ini

disebabkan karena adanya kenaikan pada laba ditahan sebesar 229%.

Analisis Trend pada Laporan Laba Rugi

a. Penjualan setiap tahunnya mengaiami peningkatan hingga 151% hai

ini disebabkan adanya pemberian subsidi dari pihak pemerintah

kepada pihak perusahaan sebagai BUMN yang disalurkan untuk

masyarakat. Disertai dengan adanya peningkatan pada biaya

penjualan sebesar 1210%.

b. Dengan peningkatan penjualan tersebut menyebabkan perusahaan

men^asilkan laba bersih sebesar 94% pada tahun 2003. Namun

laba tersebut masih relatif kecil dibandingkan dengan tahun

sebelumnya yang mencapai 170%.
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Analisis Trend dari Analisis Rasio Laporan Keuangan

a. Dilihat dari analisis rasio likuiditas perusahaan masih mampu

membayar kewajiban jangka pendeknya yang dibiayai oleh aktiva

lancar dan seiebihnya oleh modal sendiri. Artinya bahwa perusahaan

masih mampu mempertahankan tingkat b'kuidnya.

b. Ditinjau dari segi solvabilitas menunjukkan bahwa dana operasi

perusahaan dibiayai modal sendiri dan hutang. Dengan kenaikan

modal sendiri dari 497.180.955,- menjadi 844.379.268,-.Sedangkan

hutang dari 127.171.852,-menjadi 306.799.061 (241%)

c. Ditinjau dari segi profitabilitas menunjukkan bahwa periisahaan

cukup menguntungkan meskipun mengalami penurunan pada laba

bersih sebesar 94%.

d. Ditinjau dari segi efisiensi menunjukkan perusahaan semakin

efisien, hal ini terbukti dengan adanya kenaikan pada penjualan

sebesar 151%. Dan perusahaan masih mampu menagih piutang

yang diimbangi dengan kenaikan harga pokok penjualan yang

mencapai 126% serta adanya kenaikan pada biaya penjualan sebesar

1210%
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GRAFIK. 4.3.

Garfik Perubahan Posisi Rasio likuiditas Perusahaan
PT Pupuk Kujang

Periode 1999 - 2003

Grafik Perubahan Posisi Rasio Likuiditas Perusahaan
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GRAFIK. 4.4.

Grafik Perubahan Posisi Rasio Solvabilitas Perusahaan

PT Pupuk Kujang
Periode 1999 - 2003

Grafik Perubahan Posisi Rasio Solvabilitas Perusahaan
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GRAFIK. 4.5.

Grafik Perubahan Posisi Rasio Aktivitas Perusahaan

PT Pupuk Kujang
Periode 1999-2003
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GRAFIK. 4.6.

Grafik Perubalian Posisi Rasio Profitabilitas Penisahaan

PT Pupuk Kujang
Periode 1999-2003

Grafik Perubahan Posisi Rasio Profitabilitas Pcrusahaan
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Tabel 4.10.

PT Pupuk Kujang
Hasil Evaluasi Perkembangan Perusahaan

Periode Per 31 Desember 1999-2003

Analisis Perkembancan Kecenderungan

1999-20{X) 1999-2001 1999-2002 1999-2003

1. Neraca Horizontal

a. Aktiva Lancar + + + _ Menurun

b. Aktiva Tetap + + + + Meningkat
c. Aktiva Lain-lain _ . + - Menurun

d. Total Aktiva + + + + Meningkat
e. Kewajiban Lancar + + + + Meningkat
f. Kewajiban Jk.Panjang . - - + Meningkat
g. Total Equitas + + + + Meningkat
h. Total Kewajiban + + + + Meningkat

2. Laba/Rugi Horizontal
a. Penjualan + + +

+ Meningkat

b. HPP + +
+ Meningkat

c. Total Biaya + + -1- + Meningkat
d. EBIT + + +

+ Meningkat
e. EBT + + + + Meningkat
f. EAT + + -f -

Menurun

3. Rasio Perusahaan
•

a. Likuiditas

I .Current Ratio - - - - Menurun

2.Cash Ratio - - - - Menurun

3.Acid test Ratio - - - - Menurun

4.Working Capital Turn Over -
- - - Menurun

5.NWC + + - - Menurun

b.Solvabilitas

I .Debt Ratio + + + Meningkat
2.Debt to Equity Ratio + -1- + -1- Meningkat
3.Long Term to Debt Ratio - _ -1- Menurun

4.Tune Interest Earned Ratio + -1- . Menurun

c.Aktivitas

1 .Total Assets Turn Over _

2.Fixed Assets Turn Over _

Menurun

3.Account Receivable Turn
Menurun

Over + + + Meningkat
4.Inventory Turn Over + + _ Menurun
S.Average Age Turn Over - . -I- Meningkat
6.Day' Of Account Payable + -I- -t- Menurun

d.Profitabilitas

1 .Gross Profit Margin + + -l- Meningkat
2.0perating Profit Margin + + + + Meningkat
3.Operating Ratio _ Menurun
4.Net Profit Mar^n -I- -I- . Menurun
S.Eaming Power to Investasi -

+ Menurun
6.ROI -

+ Menurun
T.Eaming Per Share + -1- + • Menurun
8.R0E + -1-

• Menuiun



^ Tabel.4.11.

PT PUPUK KUJANG

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BUMN
SK. MENTERl BUMN NO. KEP. IOO/MBU/2002

SKOR

STANDAR

1999 2000 2001 2002 2003

Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai

20 23,79% 20,00 23,59% 20,00 24,73% 20,00 41,95% 20,00 343% 20,00

93.841.319 102.509.582 128.262.129 159.515.755 8.3.288.932

394.339.400 434.477.627 518.596.810 380.179.232 239.134.389

15 22,08% 15,00 19,31% 15,00 20,13% 15,00 29,77% 15,00 27,35% 15,00

135.967.198 150.428.723 194.853.724 230.784.077 172.140.438

615.533.472 777.731.335 %7.412.642 775.030.658 628.222.383

5 300,37% 5,00 199,94% 5,00 177,70% 5,00 108,34% 5,00 127,70% 5,00

366.012.638 474.560.447 566.655.241 254.435.606 271.252.816

121.850.708 237.343.521 318.873.674 234.838.486 212.402.848

5 399,19% 5,00 269,71% 5,00 250,08% 5,00 250,63% 5,00 219,75% 5,00

486.427.709 640.134.668 797.467.324 588.578.876 466.766.381

121.850.708 237.343.521 318.873.674 234.838.486 212.402.848

5 59,79 5,00 57,83 5,00 27,97 5,00 27,96 5,00 32,23 5,00

74.151.542 86.546.799 43.010.124 42.315.589 60.576.033

452.622.038 546.165.857 561.104.599 552.323.386 685.%7.084

5 29,72 5,00 40,28 5,00" 27,69 5,00 29,69 5,00 373 5,00

36.866.123 59.209.527 42.571.122 44.928.259 79,472,774
452.622.032 536.165.857 561.104.599 552.323.386 685.967.084

5 86,97% 3,50 78,07% 3,50 63,58% 3,50 83,49% 3,50 111,14% 43

535.312.354 66.435.160 614.895.762 647.077.490 699.294.279

615.533.472 777.731.335 %7.412.642 775.030.658 629.222.383

10 59,61% 8,50 51,42% 8,50 62,74% 8,00 633% 8,00 49,98% 9,00

372.212.249 4I1,?H996 615.257.549 646,511,195 575.414.253

624.350.808

67,00

799.641.958

67,00

980.551.909

663
1.012.491.911

66,50
1.151.178.329

683

Indikator

I. ASPEKKEUANGAN
a. ROE

1 jba Setekah Paiak

Modal Sendiri

b. ROI
KBIT + Penvusutan

Capital Employed
c. Cash Ratio

to + EfeH
Cuirent Liabilities

d. Current Ratio
Current Assets

Cunent Liabilities

e. Collection Periods
Total Piutann Usaha x365

Total Pendapatan Usaha
f. Inventory Turn Over

Total Pei^iaan x36S
Total Pendapatan Usaha

g. Total Assets Turn 0>-cr
Total Pndaoatan Usahar-

Capital Employed
h. Eqiilty to Total Assets

Total Modal Sendiri

Total Assets

Total Aspck Keuangan

O



2. ASPEK OPERASIONAL
a. Kapatlias Icrpakai urea

Realisasi Produksi Uren
Kapasitas (cipasang stih optimasi

b. Pcncapaian EfT. Pemakalan Go* Bum!
Real. Konsumsi Pemakaian gas Bumi

ElTKon. Oas Bumi stIh Oplimasi
c. Produksi Sumber Daya Manusia

Real. Produksi Urea

Jml. Kaiy. Unit Prod + 50% kaiy. Pcnj
Dibagi
Realisasi Produksi Uren

Jml Kaiy.Unit Prod +50% kniy.pcnj.rata'
d. Produksi Pcny. Pupuk Urea Bcrsubsidl

Realisnsi Pcnverahan Urea

Target Pcnycrohan Urea

Tola! Aspck OpcraslonnI

3. ASPEK ADMINISTRASI
a. Laporan Kcuangan Tahunan
b. Rnncangan RKAP
c. Laporan Pcriodlk
d. KIncrJaPUKK

•  Efekltvila* Pcnyaluran dana
Jml. Dana Yang disolufknn

Jml. Dana Yang Tcrscdia
•  Tbigkal Kolekbilltas

Rata-rata teitimbana koleklibililas

Jml. Pinjaman yang disalurkan

Total Aipek Admbiistrasi

5,00

5,00

5,00

3,00
3,00
3,00

3,00

3,00

98,27%
S60.I42

570.000

93,03%

mi
39,47

116,29%
560.142=942

596

569.436=810

703

0

0

0

93,23%
4.951.750

5.311.326

89,75%
2mii3
3.655.864

3,75

3,00

4,00

10,75

3,00
3,00
3,00

3,00

3,00

15,00

101,75%
580.030

570.000

97,67%
38.72

39,64
134,57%

580.030=973

596

551341=723
770

0

0

0

94,49%

11221765
5.436.305

75,72%
3.%0.735

5.230.765

6,00

4,00

5,00

15,00

3,00
3,00
3,00

3,00

3,00

15,00

97,50%
551254
570.000

99,94%

31Q5
39.07

127,44%
555.754=756

735

550.428=593

928

0

0

0

92,59%
6.987.408

7.546.612
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4.784.887

6.729.800

5,40

4,00

.5,00

14,40

3,00
3,00

3,00

3,00

3,00

15,00
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552.125
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100,18%
38.09

38,02
108,30%

552.125=822

675

565.308=759

744

0

0

0

93,44%
4.480.045

4.794.154

82,18%
3.536.338

4.303.405

5,50

3,12

5,00

13,62

3,00

3,00

3,00

3,00

3,00

IS.,00

104,84%
597.597

570.000

97,93%
32.32

32,00
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597.597=891

671

562.637=843

667

122,13%
469.062

384.000

0

0

0

90,60%
5.015.135

5.535.619

87,00%
4.673.900

5.475.747

6,00

4,00

5,00

3,00

18,00

3,00
3,00

3,00

3,00

3,00

15,00

TOTAL nOBOT KINERJA 92,75 97,00 95,90 9.5,12 101,50

NILAITINOKAT KESEHATAN AA/SEIIAT AAA/SEHAT AAA/SEHAT AAA/SEHAT AAA/SEHAT

O
OS
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4.2.4. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan keputusan

Menteri BUMN No. Kep-lOO/MBU/2002 bahwa penilaian terhadap

kineija atau kesehatan BUMN penisahaan untuk tahun buku

bersangkutan yang meliputi aspek keuangan, aspek operasional dan

aspek administrasi. Berdasarkan label diatas dapat dianalisis tingkat

kesehatan BUMN selama lima periode dari tahun 1999 - 2003 yang

meliputi:

1. Aspek Keuangan

Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yangn

dinilai meliputi;

a. Return On Equity

Return on equity yang merupakan imbalan kepada para

pemegang saham yang diperoleh dari laba setelah pajak

dikurangi laba hasil penjualan dari aktiva tetap, aktiva non

produktif, aktiva Iain-lain dan saham penyertaan langsung.

Modal sendiri yang digunakan dalam hal ini merupakan

seluruh komponen modal sendiri dalam neraca penisahaan

pada posisi akhir tahim buku dikurangi dengan komponen

modal sendiri yang digunakan untuk membiayai dalam

pelaksanaan dan laba tahun beijalaiL

Return on equity suatu BUMN yang memliki kriteria

BUMN non infrastruktitf mempimyai skor standar yaitu

20,00. Hal ini menunjukkan apabila penisahaan memiliki
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ROE lebih dari 15 maka skor yang diperoleh adalah 20. Nilai

yang diperoleh penisahaan pada tahun 1999 adalah 23,79%

dengan skor 20,00. Pada tahun 2000 nilai yang diperoleh

23,99% dengan skor 20,00. Sedangkan tahun 2001

memperoleh nilai 24,73% dengan skor yang sama yaitu

20,00. Nilai yang diperoleh pada tahun 2002 cukup tinggi

yaitu mencapai 41,95% namun mempunyai skor yang sama

dengan tahun sebelumnya yaitu 20,00. Pada peiode terakhir

yaitu tahun 2003 nilai yang diperoleh sebesar 34,83% dengan

skor 20,00.

b. Return On Investment

Return on investment merupakan imbalan investasi

yang diperoleh dari EBIT atau laba sebelum bunga dan pajak

dikurangi dengan laba hasil penjualan dari aktiva tetap, aktiva

Iain-lain, aktiva non produktif saham penyertaan langsung

serta penyusutan. Sedangkan capital employed merupakan

posisi pada akhir tahun buku total aktiva dikurangi aktiva

tetap dalam pelaksanaan. Return on investment pada PT

Pupuk Kujang memiliki skor standar 15,00. Pada lima tahun

terakhir, skor yang diperoleh oleh penisahaan tidak

mengalami perubahan, bahkan tetap yaitu sebesar 15,00.

Namun nilai yang diperoleh pada tahun terakhir mengalami

peningkatan yaitu mencapai 27,35%.



109

c. Cash Ratio

Cash ratio perusahaan diperoleh dari kas dan surat

berharga jangka pendek (efek). Serta dari posisi selumh

aktiva lancar pada akhir tahun buku. Cash ratio perusahaan

pada aspek keuangan ini mempunyai skor standar yaitu 5,00.

Walaupun cash ratio perusahaan mengalami penurunan,

namun daiam skor yang diperoleh tidak mengalami

perubahan bahkan tetap yaitu 5,00. . Hal ini menunjukkan

bahwa apabila nilai cash ratio lebih dari 35 maka skor yang

diperoleh adalah 5,00. Ini terbukti pada tahun 1999

perusahaan memperoleh nilai 300,37% dengan skor 5,00.

Tahun 2000 perusahaan memperoleh nilai 199,94% dengan

nilai 5,00. Sedangkan tahun 2001 nilai yang diperoleh

sebesar 177,70% dengan skor 5,00 Pada dua tahun terakhir

yaitu tahun 2002-2003, perusahaan memperoleh nilai

231,50% dan 186,37% dengan masing-masing skor 5,00.

d. Current Ratio

Current ratio diperoleh dari total aktiva lancar pada

akhir tahun buku yang dibandingkan dengan posisi total

kewajiban lancar. Current ratio mengalami persentase yang

menurun namun perusahaan masih mampu membayar hutang

jangka pendeknya yang dibiayai olehh aktiva lancar. Current

ratio pada aspek keuangan ini, mempunyai skor standar yaitu

5,00. Dalam daftar skor penilaian menunjukkan bahwa
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current ratio apabila lebih dari 125% maka skor yang

diperoleh adalah 5,00. Hal ini terbukti dengan nilai yang

diperoieh pada tahun 1999 sebesar 399,19% dengan skor

5,00. pada tahun 2000 nilai yang diperoleh menurun yaitu

sebesar 269,94% dengan nilai 5,00. Sedangkan pada tahun

2001 dan 2002 nilai yang diperoleh hampir tidak mengalami

perubahan yang cukup signifikan yaitu sebesar 250,08% dan

251,03% dengan peroleh skor yang sama yaitu 5,00. Pada

periode terakhir yaitu tahun 2003 nilai yang diperoleh

mencapai 219,75% dengan skor 5,00.

e. Collection Period

Collection period diperoleh dari posisi piutang usaha setelah

dikurangi dengan cadangan penyisihan piutang pada akhir

tahun buku yang dibandingkan dengan jumlah pendapatan

usaha. Selama lima periode terakhir collection period

mengalami naik tunm, namun pada penilaian kesehatan pada

aspek keuangan collection period memiliki skor standar

sebesar 5,00. Begitu juga dengan skor yang telah dicapai

selama lima tahun terakhir, meskipun nilai yang diperoleh

mengalami perubahan tetapi pada skor yang diperoleh tidak

mengalami perubahan bahkan tetap yaitu 5,00. Hal ini

terbukti dengan perolehan nilai pada tahun 1999 adalah 59

hari dengan skor 5,00. Pada tahun 2000 nilai yang diperoleh

mencapai 57 hari dengan skor 5,00. Demikian pula pada



Ill

tahun 2001 dan 2002 nilai yang diperoleh sama yaitu

mencapai 27 hari dengan skor yang sama yaitu 5,00.

Sedangkan pada tahun 2003 nilai yang diperoleh sebesar 32

hari dengan skor 5,00. Periode terakhir ini mengalami

peningkatan dibanding tahun sebelumnya disebabkan karena

meningkatnya pendapatan usaha atau penjualan.

f. Inventory Turn Over

Inventori turn over atau yang disebut dengan perputaran

persediaan diperoleh dari seluruh persediaan yang digunakan

untuk proses produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari

persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi. Dan

persediaan barang jadi ditambah dengan persediaan peralatan

dan suku cadang yang dibandingkan dengan total pendapatan

usaha dalam tahun buku bersangkutan. Perputaran persediaan

pada penilaian kesehatan dalam aspek keuangan imtuk

kriteria BUMN non infrastruktur memiliki skor standar yaitu

5,00. Suatu perusahan yang meniliki perputaran persediaan

lebih dari kuiang dari 60 hari maka skor nya adalah 5,00. Hal

ini terbukti pada tahun 1999 perputaran persediaan mencapai

29 hari dengan skor 5,00. Sedangkan pada tahun 2000

perputaran persediaan mengalami peningkatan mencapai 40

hari dengan skor 5,00. Pada tahun 2001 perputaran

persediaan turun hanya mencapai 27 hari dengan skor 5,00.

Pada tahun 2002 mencapai 27 hari dengan skor yang sama
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Pada tahun 2002 mencapai 27 hari dengan skor yang sama

yaitu 5,00. Pada periode terakhir yaitu tahun 2003 perputaran

persediaan mencapai 37 hari dengan skor 5,00.

g. Total Assets Turn Over

Total aseets turn over diperoleh dari total pendapatan

usaha dan non usaha yang tidak termasuk pada pendapatan

hasil penjualan aktiva tetap Sedangkan capital employed

diperoleh dari posisi akhir tahun buku total aktiva yang

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan. Pada lima periode

pendapatan usaha perusahaan mengalami peningkatan

sedangkan pada tahun 2003 terdapat penjualan aktiva tetap

dalam pelaksanaan yaitu sebesar 5.129.881,-. Dalam

penilaian kesehatan pada aspek keuangan total assets turn

over memiUki skor standar yaitu 5,00. Hal ini buktikan pada

tahun 1999 nilai yang diperoleh mencapai 86,97% dengan

skor 3,50. Pada tahun 2000 nilai yang diperoleh sebesar

78,07% dengan skor 3,50. Sedangkan pada tahun 2001 nilai

yang diperoleh mencapai 63,58% dengan skor 3,50.

Demikian pula pada tahun 2002 nilai yang diperoleh

mencapai 83,49% dengan skor 3,50. Pada periode terakhir

yaitu tahim 2003 nilai yang diperoleh mengalami peningkatan

mencapai 111,14% begitu pula dengan skor yang diperoleh

yaitu mencapai 4,50.
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h. Equity Total Assets

Rasio ini diperoleh dari seluruh komponen modal

sendiri diluar dana-dana yang belum ditetapkan sebeluinnya

yang dibagi dengan total assets yang dikurangi dengan

dana-dana yang belum ditetapkan sebelumnya. Dari tahun ke

tahun modal sendiri, mengalami peningkatan. Skor standar

pada rasio total modal sendiri terhadap total assets adalah

10,00. Hal ini terbukti pada tahun 1999 nilai yang diperoleh

adalah 59,61% dengan skor 10,00. Sedangkan pada tahun

2000 nilai yang diperoleh sedikit menurun mencapai 51,42%

dengan skor 8,50. Pada tahun 2001 dan 2002 nilai yang

diperoleh adalah 62,74% dan 63,85% dengan skor yang sama

adalah 8,00. Pada periode terakhir yaitu tahun 2003 nilai

yang diperoleh menurun hanya mencapai 49,98% dengan

skor 9,00.

Berdasarkan perhitungan diatas pada 5 (lima) tahun terakhir

yaitu pada periode 1999 - 2003 penilaian kesehatan BUMN

berdasarkan keputusan Menteri BUMN dengan Kep-

lOO/MBU/2002 pada aspek keuangan mengalami sedikit

perubahan. Tahun 1999 dan 2002 memperoleh total skor yang

relatif sama sebesar 67,00. Sedangkan pada tahun 2001dan 2002

memperoleh total skor yang sama pula yaitu sebesar 66,50.

Namun pada tahun 2003 skor yang diperoleh mengalami

peningkatan yaitu mencapai 68,50.
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2. Aspek Operasional

Untuk penilaian kesehatan BUMN pada aspek operasional,

indikator yang dinilai diserahkan langsung kepada pihak

perusahaan. Jumlah indikator pada aspek operasional yang

digunakan setiap tahunnya minimal 2 (dua) indikator dan

maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu

indikator-indikator yang digunakan untuk penilaian dari suatu

tahun ke tahun berikutnya dapat berubah. Ada 4 (empat)

indikator yang digunakan oleh perusahaan PT Pupuk Kujang,

yaitu:

a. Kapasitas Terpakai Produksi Urea

Kapasitas terpakaian urea diperoleh dari realisasi

produksi urea yang dibagi dengan kapasitas terpasang setelah

optimasi. Pada lima periode terakhir yaitu tahun 1999 - 2003

kapasitas terpakai produksi urea mengalami naik tunm tetapi

untuk kapasitas terpasang stelah optimasi tidak mengalami

perubahaa Hal ini terbukti pada tahun 1999 nilai yang

diperoleh sebesar 98,27% dengan skor 3,75. Sedangkan

untuk tahun 2000 nilai yang diperoleh mengalami

peningkatan mencapai 101,75% dengan perolehan skor 6,00.

Pada tahun 2001 nilai yang diperoleh sebesar 97,50% dengan

skor 5,40. Pada tahun 2002 nilai yang diperoleh sebesar

96,86% dengan skor 5,50. Untuk periode terakhir yaitu tahun
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2003 nilai yang diperoleh pentsahaan adalah 104,84%

dengan skor 6,00.

b. Pencapaian EfFesiensi Pemakaian Gas Bumi

Gas bumi menipakan bahan baku yang digunakan

disamping air dan bahan lainnya. Pencapaian effisiensi

pemakaian gas bumi diperoleh dengan realisasi konsumsi gas

bumi setiap tahun yang dibandingkan dengan realisasi

konsumsi gas bumi setelah optimasi. Perkembangan

pemakaian gas bumi ini mengalami persentase yang pasang

surut, adapun skor standar yang telah ditetapkan oleh

perusahaan pada aspek operasional untuk indikator

pemakaian gas bumi sebesar 5,00. Pada tahun 1999 nilai yang

diperoleh oleh perusahaan sebesar 93,08% dengan skor 3,00.

Pada tahun 2000 nilai yang diperoleh mengalami penngkatan

sebesar 97,67% dengan skor 4,00 hal ini disebabkan karena

adanya peningkatan pada realisasi konsumsi gas bumi.

Sedangkan tahim 2001 nilai yang diperoleh mencapai 99,94%

dengan skor 4,00. Untuk tahun 2002 nilai yang diperoleh

perusahaan mencapai 100,18% dengan skor yang diperoleh

3,12. Untuk periode terakhir yaitu tahun 2003 nilai yang

diJ»eroleh mengalami penurunan hanya mencapai 97,93%

dengan skor yang diperoleh 4,00.
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c. Produktivitas sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan aset pemsahaan

paling berharga karena dapat berpikir, menentukan sikap,

mengambil keputusan, dan sebagainya. Sedangkan sumber

daya lainnya merupakan alat bagi manusia untuk mencapai

tujuannya. Pendayagunaan sumber daya manusia diarahkan

pada sasaran pembinaan diarahkan kepada kaiyawan agar

dapat mencapai produktivitas keija yang tinggi. Produktivitas

sumber daya manusia dalam aspek operasional diperoleh dari

realisasi produksi urea dibagi dengan jumlah karyawan unit

produksi ditambah dengan 50% kaiyawan penunjang

kemudian dibandingkan dengan realisasi produksi urea

dengan jumlah karyawan unit produksi ditambah dengan 50%

karyawan penjualan rata-rata. Pada tahun 1999 nilai yang

diperoleh 116,29% dengan skor 4,00. Untuk tahun 2000 nilai

yang diperoleh mencapai 134,53% dengan skor 5,00.

Sedangkan untuk tahun 2001 nilai yang diperoleh mencapai

127,44%. Pada tahun 2002 nilai yang diperoleh sebesar

108,30% dengan skor 5,00, Pada periode terakhir nilai yang

diperoleh sebesar 106% dengan skor 5,00.

d. Produktivitas Penyaluran Pupuk Urea Bersubsidi

Produktivitas penyaluran pupuk urea bersubsidi mulai

digunakan pada tahun 2003 setelah perusahaan menerima

subsidi dari pemerintah Indonesia. Indikator ini diperoleh
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dari realisasi penyerahan urea sektor pangan yang

dibandingkan dengan target penyerahan urea sektor pangan.

Nilai yang diperoleh sebesar 122,15% dengan skor 3,00

Berdasarkan perhitungan diatas bahwa jumlah indikator

dalam aspek operasional yang digunakan oleh perusahan untuk

penilaian kesehatan BUMN bequmlah 3 (tiga) indikator namun

pada tahun 2003 indikator yang digunakan mengalami

penambahan yaitu realisasi penyaluran pupuk urea bersubsidi

(sektor pangan). Total skor yang diperoleh pada tahun 1999

untuk aspek operasional adalah sebesar 10,75. Untuk tahun 2000

total skor mencapai 15,00. Sedangkan untuk tahun 2001 total

skor mencapai 14,40. Tahun 2002 total skor yang diperoleh

sebesar 13,62. Untuk Periode terakhir yaitu tahun 2003 total skor

yang diperoleh mencapai 18,00. Periode ini mengalami

peningkatan karena adanya penambahan indikator yang

digunakan seiring dengan adanya subsidi dari pemerintah

Indonesia.

3. Aspek Administrasi

Aspek administrasi meliputi 4 (empat) indikator yang

digunakan meliputi:

a. Laporan Keuangan Tahunan

Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang

telah diaudit oleh akuntan publik atau Badan Pengawas

Keuangan dan Pembangunan hams sudah diterima oleh
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Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri BUMN untuk

PERUM paling lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup

buku tahunan yang bersangkutan.. Pada lima periode yaitu

tahun 1999 - 2003 skor yang diperoleh oleh perusahaan

adalah 3,00 karena perusahaan menyampaikan laporan audit

dengan jangka waktu sampai dengan akhir bulan keempat

sejak tahun buku perhitungan tahunan ditutup.

b. Rancangan RKAP

Rancangan Rencana Keuangan Anggaran Perusahaan

BUMN pada PT Pupuk Kujang periode 1999 - 2003 diterima

oleh pemegang saham (sesuai dengan tanggal agenda yang

diterima 2 (dua) bulan atau lebih cepat), maka untuk

ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP dalah 3,00.

c. Laporan Periodik

Laporan periodik triwulan hams diterima oleh

Komisaris/ Dewan Pengawas dan Pemegang Saham untuk

PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling

lambat 1 (satu) bulan setelah berakhimya periode laporan.

Pada 5 (lima) periode teiakhir, perusahaan tidak mengalami

keterlambatan dalam penyampaian laporan periodik maka

skor yang diperoleh perusahaan adalah 3,00.

d. Kineija Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

Kegiatan Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi

(PUKK) pada PT Pupuk Kujang dilaksanakan oleh biro keija
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tersendiri. Pengelolaan kegiatan yang dilakukan oleh biro

PUKK PT. Pupuk Kujang setiap periodenya selalu diawali

dengan menyusun rencana keija dan kegiatan secara

menyelumh yang kemudian dituangkan secara garis besar

dalam bentuk RKAP. Untuk itu metode penilaian indikator

meliputi:

• Efektivitas Penyaluran Dana

Efektivitas penyaluran dana diperoleh dari jumlah dana

yang disaiurkan kepada usaha kecil dan koperasi dalam

tahun yang bersangkutan yang terdiri dari hibah dan

bantuan pinjaman, termasuk dana penjaminan. Sedangkan

jumlah dana yang tersedia merupakan seluruh dana

pembinaan yang tersedia dalam tahun yang bersangkutan.

Pada tahun 1999 nilai yang diperoleh untuk efektivitas

penyaluran dana adalah 93,23% dengan skor 3,00. Untuk

tahun 2000 nilai yang diperoleh sebesar 84,40% dengan

perolehan skor 3,00. Sedangkan untuk tahun 2001 nilai

yang diperoleh sebesar 92,59% dengan skor 3,00. Pada 2

(dua) periode terakhir yaitu tahun 2002 - 2003 nilai yang

diperoleh adalah 93,44% dan 90,60% dengan masing-

masing skor 3,00.

• Tingkat Kolektibilitas Pengembalian Pinjaman

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman diperoleh

dari rata-rata tertimbang kolektibilitas dibandingkan
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dengan jumlah pinjaman yang disalurkan. Pada tahun

1999 sampai dengan tahun 2003 skor yang diperoleh

adaiah 3,00.

Berdasarkan perhitungan diatas bahwa skor yang diperoleh

perusahaan untuk (lima) periode yaitu tahun 1999 -2003 adaiah

15,00.

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian

terhadap kineija perusahaan untuk tahun buku bersangkutan meliputi

penilaian aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi.

Pada tahun 1999 total skor yang diperoleh oleh perusahaan adaiah

92,75 jadi perusahaan termasuk dalam kategori "sehat" dengan nilai

"AA" dengan klasifikasi kineija keuangan adaiah sehat, klasifikasi

kineija operasional adaiah masih berpotensi untuk tumbuh serta

klasifikasi kineija administrasi adaiah cukup. Pada tahun 2000 skor

yang diperoleh adaiah 97,00 maka tingkat kesehatan perusahaan

termasuk kategori "sehat" dengan nilai "AAA" dengan klasifikasi

kineija keuangan adaiah sehat, klasifikasi kineija operasional adaiah

berpotensi tinggi untuk tumbuh serta klasifikasi kineija administrasi

adaiah tinggi. Sedangkan untuk tahun 2001 skor yang diperoleh

sebesar 95,90 maka tingkat kesehatan perusahaan termasuk kategori

"sehat" dengnan nilai "AAA" dengan klasifikasi kineija keuangan

yang sehat, kalsifikasi kineija operasional adaiah berpotensi untuk

tumbuh serta klasifikasi kineija administrasi adaiah tinggi. Untuk

Tahun 2002 skor yang duperoleh sebesar 95,12 maka tingkat
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kesehatan perusahaan termasuk kategori "sehat" dengan nilai "AAA"

dengan klasiflkasi kineija keuangan yang sehat, klasifikasi kineija

operasional adalah berpotensi untuk tumbuh serta klasiflkasi kineqa

administrasi adalah tinggi. Prestasi yang cukup membanggakan bagi

FT Pupuk Kujang adalah bahwa bulan agustus 2002, PT Pupuk

Kujang telah terpilih sebagai "BUMN of the year 2002" dan salah

satu CEO terbaik yaitu The Best CEO on Survival Management.

Pada periode terakhir yaitu tahun 2003 skor yang diperoleh adalah

101,50 dengan nilai "AAA" maka tingkat kesehatan penisahaan

termasuk kategori "sehat" dengan nilai "AAA" dengan klasifikasi

kineija keuangan yang sehat, klasifikasi kineija operasional adalah

berpotensi untuk tumbuh serta klasiflkasi kineija administrasi adalah

tinggi.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan berikut ini penulis

memberikan kesimpulan yang terdiri dari simpulan umum dan simpulan

khusus.

5.1.1. Simpulan Umum

Adapun kesimpulan yang dapat diuraikan antara lain:

1. PT Pupuk Kujang terpilih sebagai "BUMN of The Year

2002" dan terpilih sebagai salah satu CEO terbaik yaitu

The Best CEO on Survival Management pada bulan

Agustus 2002.

2. Kineqa perusahaan cukup balk tenitamapada realisasi laba

bersih yang mencapai 171,99% dari target RKAP 2002.

5.1.2. Simpulan Khusus

Berdasarkan analisis terdahulu maka dapat diuraikan beberapa

kesimpulan:

1. Perkembangan posisi harta, hutang dan modal sendiri

Selama lima periode (1999-2003) yang diteliti aktiva lancar

perusahaan cenderung menurun hingga tahun 2003 mencapai Rp

19.661.328,- . Total aktiva perusahaan selalu meningkat sebesar
I
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Rp 526.825.521,-dikarenakan meningkatnya aktiva lancar pada

deposito beijangka dan peningkatan pada aktiva tetap terutama

pada aktiva tetap dalam pelaksanaan sebesar Rp 530.711.287,-.

Total kewajiban dan equitas penisahaan selalu meningkat selama

5 (lima) periode yang diteliti. Hal tersebut terbukti dengan

adanya peningkatan pada kewajiban jangka pendek sebesar Rp

90.552.140,- dibandingkan dengan kewajiban jangka panjang

sebesar Rp 89.336.715,- dan meningkatnya equitas sebesar Rp

347.198.113,-. Perkembangan posisi keuangan penisahaan

menunjukkan bahwa aktiva lancar penisahaan jauh lebih besar

dibandingkan dengan kewajiban jangka panjang penisahaan

selama 5 (lima) periode yang diteliti.

2. Perkembangan Pendapatan Penisahaan

Penjualan Produk penisahaan setiap tahunnya meningkat karena

adanya peningkatan permintaan konsumen atas produknya. Total

biaya penisahaan pada 5 (lima) periode yang diteliti cenderung

meningkat mencapai 199%. Sedangkan peningkatan penjualan

mencapai 151% yang menghasilkan laba bersih sebesar 94%.

3. Hasil penilaian terhadap keuangan penisahaan sebagai BUMN

PT Pupuk Kujang sebagai Badan Usaha Milik Negara

menunjukkan skor pada tahun 1999 sebesar 92,75 dengan tingkat

kesehatan yang memasuki kategori sehat dengan nilai "AA". Dan

pada tahun 2000 skor yang diperoleh sebesar 97,00 dengan

tingkat kesehatan termasuk kategori sehat dengan nilai "AAA".
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Sedangkan tahun 2001 skor yang diperoleh mencapai 95,90

dengan tingkat kesehatan termasuk kategori sehat dengan nilai

"AAA". Pada tahun 2002 skor yang diperoleh mencapai 95,12

dengan termasuk kategori sehat dengan nilai "AAA". Untuk

periode terakhir yaitu tahun 2003 skor yang diperoleh mencapai

101,50 dengan kategori sehat dan nilai "AAA". Hal ini

menunjukkan adanya kemajuan dari tahun ke tahun yang berarti

kondisi keuangan perusahaan selama lima periode dalam keadaan

sehat.

4. Hasil Evaluasi

Dari evaluasi tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa

perkembangan posisi keuangan perusahaan menunjukkan

indikasi yang semakin meningkat pada berbagai pos dalam aktiva

maupun pasiva . Disamping itu diperoleh indikasi bahwa aktiva

lancar perusahan lebih kecil dibandingkan aktiva tetap, lain

halnya dengan kewajiban lancar yang jauh lebih besar

dibandingkan dengan kewajiban jangka panjang. Kondisi ini

menunjukkan bahwa perusahaan lebih berorientasi pada operasi

jangka pendek. Perkembangan kondisi keuangan perusahaan

menunjukan laba yang cenderung menurun dikarena adanya

peningkatan pada total biaya dan semakin menurunnya

pendapatan Iain-lain. Sedangkan penjualan cenderung meningkat

dari lima periode yang diteliti. Hasil analisis laporan keuangan

menunjukkan bahwa operasi perusahan lebih bersifat agresif
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yang lebih mementingkan aktivitas dari pada likuiditasnya.

Kondisi ini tercermin dari menurunnya likuiditas, solvabilitas

dan profitabilitas. Dari kondisi tersebut dapat dikatakan

perusahaan lebih efektif dalam menjalankan kegiatan usahanya.

5.2. Saran

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan berdasaran kondisi keuangan

perusahaan pada tahun 2003, maka penulis dapat menyarankan hai-hal

sebagai berikut:

1. Jangka waktu piutang meningkat, maka sebaiknya bagian penagihan

mempercepat tagihannya menjadi kas kembali.

2. Dengan naiknya dollar terhadap rupiah mengakibatkan biaya operasional

perusahaan yang sebagian besar dipengaruh oleh dollar yang cenderung

naik pula. Oleh karena itu perusahaan perlu menekan biaya seminimal

mungkin dan dapat melakukan tindakan hedging atau forward trading

yaitu dengan melakukan pembelian beijangka. Maka dengan hal tersebut

perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
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MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

SALINAN

ICEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEG/ULV

NOMOR; KEP-lOO/MBU/2002

TENTANG

PE;NILAI..VN TINGICAT KESEHATAN BADAN USAHA AHLIIC NEGAR.A

vIENTERI B.ADAN USAHA MILIK NEGARA

bahwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian yang semakir.
lerouka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian ke.*ja yar.g da^-a:
—er.doror.g perusahaan ke arah pcningkatan efisicnsi dan daya jaing;

bahwa dengan Keputusan Meateri Keuangan Nomor I98/'K.\C<.0!6/199S dar.
■Ceputusan Meateri Negara Peadayagunaaa Badaa Usaha Milik Negara'Xepaia
Badan Pembina^ Badaa Usaha Milik Negara Nomor Kep.2I5/M- BUMN/1999
:eiah ditetapkaa ketentuan teatang penilaian tingkat kesehatan/penilaian tLngka;
kinerja Badan yjaha Milik Negara; ' n. •
bahwa dengan i/4lihkannya kcdudukan, tugas dan wewenang Meateri BUMN

erasahaan Pcrsercan (PERSERO), Perusahaan Umum (PERUM), dan Perasaha
Jawatan (PERIAN) kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang
perlu meninjau kembali keputusan sebagaimana tersebut pada huiuf b, khususnya
Kepurusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998.

d. bahwa bcrdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, dan c,
perlu ditetapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara.

1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintnh
Pengganti Undang-Undang Nomor I Tahun 1969 (Lembaran Negara Taliun 1969
Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Beutu!-;
Usaha Negara mcnjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Jaimn 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas (Lembara.T
Negara Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

3. Peraturan Pemcrintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan
(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3731) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemcrintah
Nomor '45 Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4101);

4. Peraturan Pemcrintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Perusoliaan Umum (PERUM)
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3732);

<: Peraturan Peraerintali Nomor 6 Tahun 2000 tentang Perusahaan Jawatan (PERJAN)
(Lembaran Negara Taliun 2000 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3928);

'  t 6. Peraturan 72

•V



Keputusan Mcnterl
Badan Usaha MilUc Negara

"Nomor : KEP-lOO/MBU/2002
TanggflJ : 4Junl2002

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

-2-

Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan Kedudukan.Tugas
dan Kewenangan Menteri Keuangan pada Pcnisahaan Pcrseroan (PERSERO),
Perusahaan Umum (PERUM) dan Pcrusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri
Negara Badan Ijfaha Milik Negara ( Lcmbaran Negara Tal^^ 2001 Nomor 117,
Tambahan Lemlp^an Negara Nomor 4137);

Keputusan Presid'en Republik Indonesia Nomor 228/ Tahun 2001.

MEMUTUSKAN:
#

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAR-^ MILIK NEGARA TENTANG

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BAB I

l^TENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Keputusan inl, yang dimaksud dengan:

1. Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya dala.a Keputusan ini disingkat
BUMN, adalah Perusahaan Pcrseroan (PERSERO) scbagaimana dimaksud daiam
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Pcrusahaan Umum (PERUM)
scbagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor. 13 Tahun 1998.

2. Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbcntuk Pcrseroan Terbatas yang
sekurang-kurangnya 51% sahamnya dimiliki oleh BUT^IN.

Pasal2

1) Penilaian Tinglj^ Kesehatan BUMN berialcu bagi selurt^,^BUMN non jasa
keuangan maupuri BUMN jasa keuangan kecuali Perscro Terbuka dan BUMN yang
dibcntuk dengan^ndang-undang tersendiri.

2) BUMN non jasa iteuangan adalah BUMN yang bcrgerak dibidang infrastruktur dan
non in£rastiuktur scbagaimana pada lampiran I.

3) BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergcrak dalam bidang usaha
perbankan, asuransi, jasa pcmbiayaan dan jasa penjaminan.

BAB 11 /3



Kepulusan Menleri
Badan Usslia Milik Ncgara
Nomor : KEP-100/MB 0/2002

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARa"'^ * 4 Junl2002 .
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BAB II

PENILALAN TINGKAT KESEHATAN

.PasaJ 3

(1) Penilaian i ingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi:
a. SEHAT, yang terdiri dari ;
AAA apabi!a( total (TS) lebih besar dari 95
AA apabij^'80 <TS< =95
A  apabiia 65 <TS< =80

b. KURANG SEHAT, yaog terdiri dari :
BBB apabiia 50 <TS< =65
BB apabiia 40 <TS< =50
B  apabilapO <TS< =40

c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari : ' . •
CCC apabiia 20 <rS< =30
CC apabiia 10 <TS< =20
C  apabiia TS< =10

(2)T!ngk2t Kesehatan BuMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kineria
Perusanaan lintux tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian :
a. Aspek Keiningan.
b. Aspek Operasicnal.
c. Aspek Administrasi.

nrri!^f*" Ttngkat Kesehatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan bagiBUMN apabiia hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan
pemsahaim yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi "Waiar Tanoa
Pengecualian" atau kualifikasi "Wajar Dengan Pengecualian" dari akuntan publik
atau Badan Pcngawaa Keuangan dan Pembangunan.

(4) Ptnilaia. Tingka Ke«halai BUMN diteUpkan setiap tahun dalam pengaaahan
laporan tahi^an oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Menteri BUMN untuk
Perusahaan Umum (PERUM).

'  BAB III
BADAN USAHAs^MILIK NEGARA NGN JASA KEUANGAN

lljj' Pasal 4
(1) Penildan Tingk^ K««liatan BUMN yang bergerak dibidang non Jaaa keuangan

bergerak dalam bidang infi-astraktur selanjutnya
INFl^STRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang non

mfraslruktur yang selanjutnya disebut BUMN NON INFRASTRUKTUR deneaii
pengelompokan sebagaimana pada larnpiran I.

1  ■
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■ (2) Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN INFRASTRUKTUR
dan BUMN NON INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

Pasal 5

(1) BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan barang
dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas/yang bidang usahanya meliputi :

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.

b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan
barang atau penumpang baik laut, udara atau kereta api.

c. Jalan dan jembatan tol, deraiaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau,
lapangan Icrbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigrasi.

(2) Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis kegiatan untuk
menentukan kriteria BUMN INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

(3) BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bidang usahanya diluar
bidang usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat (I).

Pasal 6

Indikator Penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional,..Aspek Administrasi BUMN
yang bergerak di bidang usaha non jasa keuangan sebagaimana lerdapat dalam Tata
Cara Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan (Lampiran II).

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

Pasal 8

Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam .bidang usaha jasa keuangan dan indikator
penilaian Hasil penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Aspek Administrasi
ditetapkan dengan Keputusan Menteri BUMN terscndiri.

I-.:-.

t.Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang
bergerak dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa
penjaminan.

I
K\*

t.'.s
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BAB V

■'KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

BUMN wajib menerapkan penilaian Tiagkat Kesehatan BUMN bcrdasarkan keputusan
ini kepada Anak Penisahaan BUMN scsuai dengan bidang useha Anak Perusahaan
BUMN yang bersangkutan.

Pasal 10

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka;
1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK-016/1998 tentang Penilaian

TingkatKesehatanBadanUsahaMilikNegara; • *
2. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badaa Usaha Milik Negara/Kepala

Badan Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kcp.215/M- BUMN/1999
tentang Penilaian Tingkat Kincga Badaa Usaha Milik Negara,

dinyatakan tidak berlaku.

Pasal II

Keputusan ini mulai berlaku untuk oenilaian Tingkat Kesehatan BUMN tahun buku
2002.

Agar setiap orang mengelahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

ngan aslinya,
Hukum

apea
f051008

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 04 Juni 2002

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

ltd

LAKSAMANA SUKARDI
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MENTERI BADAN USAHA MILJK NEGARA

SALINAN

TABEL KELOMPOK BUMN

INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUICTUR

BUMN INFRA STRUICTUR BUMN NON INFRA STRUICTUR

ZrOK INDUSTRI DAN

LDAGANGAN

Bidang Industn Pupuk dan Semen

• 1. PTPupuJc Sdwidiaja

2. PT Ascan Aceh Fetdlizet

3. PT Semen Baturaja

4. PT Semen Kupang
Bidang Niaga

5. PTDhaxmaNiaga

1 6. PTPantjaNiaga ^ '

7. PTQptaNiaga eG

8. PT Sazinah

BidanglnduatriFannaii dan Anelca Indus cn .

1. PT Bbanda Gbara Reksa

2. PTBerdiVan
• 3. PT Indo Fanna

4. PT Kimia Famta

5. PT Bio Fatma

6. PT Rafawali Nusantaia Indonesia '

•?. PT Gaxam
• 8. PT Industzi Gelas

9. PT Industd Soda Indonesia

10. PT Sandang Nusantaaxa

11. PT Cambdcs Primiatma

12. BidangPertambangan dan Energi
' 13. PTSaiana IcarTa

. 1.4. PTBatubaraBtddtAsam

15, PT Konsetvasi Energi Abadi

16. PT Batan Tehnologi

17. PTPerusahaan Gas Negara

Bidang Kertas, Percetakan dan Penerbican

1. PT Kertas Leces

2. PT Kertas Kraft Accb

3. PT Pradnya Paramita

4. PT Balai Pustaka
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MENTERI BADAN USAHAMILIK NEGARA

TABELKELOMPOKBUMN "

INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

No. BUMN INFRA STRUKTUR BUMN NON INFRA STRUKTUR

Biding Incut c: Scaieg^i

1. PTDinreaaui Isdoceiia

2. PTDAH-ANA

3. PT Barati Indonejii

4. PT Bom Biim Indn

5. PTKnJaaoSiccl

6. PTInduicdKerea Ani

7. PT Iflduita Telekoiauciicaii Indonesia
8. PTLealnduita

II. SEKTOR KAWASAN INDUSTRI JASA
KONSTRUKSI DAN KONSULTAN
KONSTRUKSI

N Biding Kiwisin Icduiai

1. PTKl^s'l^ln Benii: Nusinan

2. PTKiwasia Isduici Mikasir-

... ! 3. PT ki'aisin Indusni Medin

4. PT Kiuasin Icduica Wiiivi

5. PTPDIBitinj

Biding Konsculcii Bxngunin

1. PTNisdyiKir-.i

2. PTWiiiviKir.i

3. PTWuldtiKir-.i

4. PTAdhi Karri

5. PTBraaui Abinnvi

6. PT Hutisia Kar.-i

7. PTIitakiKir/i

8. PT P<T-ih»f;zuain Perurailiia

Biding Konsulun Konstndui

1. PTBiniKarvi

2. PTIndiBKir-^

3. PT Indn Karyi

4. PT Vinun* Kirvi

5. PTYodraKarva

.  . Biding Penunjing Konstiuksi din Jalin Toi

1. PT Ainmi Karya

2. PT Dok Peckaoilan Kodii Bihui

3. PT Dok dan Peskapalin Sunbaya

4. PT Induicd Kaoal Indonesia

5. PTTuiMixza



LunpUin I: 3/4
Kcpuouui Menial
B«iba Ut*h< Millie Ncgiri
Nomu : KEP-lOOfl^BU/2002
TiAg^ • 04 iuni 2002

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

TABEL KELOMPOK BUMN

INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

No. BUMN INFRA STRUKTUR BUMN NON INFRA STRUKTUR

II!. SEICTOR PERHU3UNGAN,
TEI^XONrUNIXASIDAN.RARIWISATA

BIdang Prasarar.a PcrhubungaaLiut

1. PT Pdabuhan Indonesia I-'

1  1 2. PT Pclibuhoa Indonesii II-
1  1 3. PT Pdabchin Indoauia III

1 -. PT Pdibuiiir. Isdonesia IV

1 5. PTRukiado

1 6. PT Viruaa Tiita Prakasy*

Bidang Prasarana Pcrhubungan Udara
.

1  1. ?T Aneicaia Pura I
12. ?T Ar.cicasa ?>.:ra II

Biding Sarar.a Perhubungan •

i  i. i-. Ptlaviran Djakarta IJoyd 1. PT Pelayatan Kasional Indonesia

2. r. .\r.gkuun Sungai, Daoau dan
Per.veberar.ean

2. PT Gasuda Indonesia

13. ?T?davara.i Bahtera Adiituna 3. PT Mcrpad Aiziinet

1 4. PT Xsrtu Aci Isdonesia

Bidang Pos

1 1. PT Pot Indonesia

.
Bidang Pasavvisaca

1 1. PT Hotel Indonesia dan Nacour
1 2. PT Peogemfaangan Faiiwisata Bali
1 3. PT TWC Bocobudur, Ptanabanan & Racu Boko

Bidang Penyiaian

i 1. PT Televisi Republik Indonesia
IV. sBXTORPERTANIAN.PERKEBUNAN

CH.HUTANAN PERDAGANGAN

I Bidang Pctkebunan .2.-

1 I. PT Perkebuoan Kusantasa I
1 2. PT Peskebunan Nusantara II
1 3. PT Peikebuaan Nutaotaia III
P
1  « 4. PT Peskebunan Nusancata IV

-
! 5. PT Peskebunan Nusantasa V
1 S. KX'Peskebunan NusanUsa VI
1  - KX~ Peskebunan Nusantasa VII

i. XT Peskebunan Nusantasa VIII
1  ' ;̂  PT Peskebunan Nusantara DC
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TABEL KELOMPOK BUMN
iMtro A ctptiktuR dan NON infra STRUKTUR

bumn infra structur
PT Pericebur.aa Nujantaia X

11. PT Peikebuitan Nmantara XJ
12. PT Perkebunin Nujinun XII
13. PT Perkebur.ir. NttJiitsara XIII
14. PT Perkebunaa Nuiantaja XTV

Bidang Peiikanan

PTUtahaML-.J

PT Perikaain Saatodra 3es*

PTTtru Raya NiL-.a

PT Sane Kva.-.2 Sed

Bidaag aCehuCar.aa

PT Inhutani I

PT Inhucam II

PT mhuam III

PTInhuuai IV

PTPethutani

SEICrOR PELAYANAN UMUM

1. Penim Peiumnaj

Pecum Tasa Urta I

Peium lasa Ttcta II

Pcrum Prasarana Peakanan Samodra Betar
P«um PPD

Perum Damn
Peram Percetakan Negara RJ

n UsahaPcmm Sacana Penzcmbait

Peram Perua

Penun P«

Perum PFN

Salinan sesuai dcngan aslinya,
{roHukum

utapea

<50051008

MENTERI BADAN USAHA NHLIK NEGARA

ttd

LAKSAMANA SUICARDI
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SALINAN

TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BUMN NON JASA KEUANGAN

EK KEUANGAN

otal bobot

BUMN INFRA STRUKTUR (Infira) 50
B U.VIN NON INFRA STRUKTUR (Non infra) 70

idikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.

)alani penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan masing-masing
(oboinya adalah seperti pada label 1 dibawah ini:

'abel 1: Defter indikator dan bobot aspek keuangan

Indikator Bobot

Infra Non Infra

1. Imbalan kepada pemegang
saham (ROE)

15 20

2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15

3. Rasio Kas 3 5

Rasfo Lancar 4 5

5. Colection Periods 4 5

5. Peroutaran oerscdiaan 4 5

h Perputaran total asset 4 5

I. Rasio modal sendiri terhadap
total aktiva

6 10

Total Bobot 50 70

;tode Penilaian jfj!

Imbalan kepada pemcgang saham/Retum On Equity (ROE)

Rumus:

ROE : Laba setelah Pajak x 100%

Modal Sendiri

Definisi :

-  Laba setelah Pajak adalah Liaba setelah Pajak dikurangi ds.-gan laba hasil
penjualan dari:
• Aktiva tetap
• Aktiva Non Produktif

• Aktiva Lain-Iain

• Saham Penycrtaan Langsung
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-  Modal Sendiri addah seluruh komponen Modal Sendifi dalam neraca perus^aan
pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen Modal sendiri yang
digunakan untuk-inerabiayai Aktiva Tetap dalam Peiaksanaan dan laba t^un
beijalan. Dalam Modal sendiri tersebut di atas terraasuk komponen kewajiban
yang belum ditetapkan statusnya.

-  Aktiva Tetap dalam peiaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku Aktiva
Tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.

Fabel 2: Dqfiar skor penilaian ROE
ROE (yo) 1 Skor

Infra Non Infra
15 <ROE 15 20

I3<ROE<=15 13,5 18

11<R0E<= 13 12 16

9 <R0E<=11 10,5 14

7.9<ROE <= 9 9 12

6,6<ROE <= 7,9 7.5 10

5.3<ROE<=6,6 6 8,5
4 <ROE<=5,3 5 7

2.5 <R0E<=4 4  5.5
1  <ROE<=2.5 3  4
0 <ROE<=I 1.5 1 2

ROE<0 I  0

lontoh perhitungan:
T "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10 %, maka sesuai tabel 2 skor untuk
idikatorROE (.dalahl4.

Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)
Rumus

ROI : EBIT +Penyusutan xlOO%
:  Capital Employed

Definisi M'
:l'-'

EBIT adalah laba ^ebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil penjualan
dari:

I

•  Aktiva Tetap
•  Aktiva Iain-Iain
•  Aktiva Non Produktif
•  Saham penyertaan langsung

-  renyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplesi
Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva dikurangi
■Aktiva Tetap dalam peiaksanaan.
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Tabel 3: Da/far Skorpenilaian ROl

ROI (%) Skor

Infra Non Infra

18 < ROI 10 15

15 <R0I<=18 9 13.5

13 <R0I<=15 8 12

12 <ROI <=« 13 7 10,5

10,5 <R0I<=12 6 9

9  <Roi<=ro,5 5 7.5

7  <R0I <=9 4 6

5  <ROI < = 7 3,5 5

3  <ROI< = 5 3 4

1  <R0I< = 3 2.5 3

0  <ROI<= 1 2 2

ROK 0 0 1

Contoh perhitungan:
PT "A" (BUMN Infra)'memiliki ROI 14 %, maka sesuai label 3 skor untuk indikator
ROI adalah 8

ki "
c. Rasio Kas/Cash Ratia-'-

Rumus: •7-
Cash Ratio = + Bank + Surat Beiharga Jangka pcndek x 100 %

Current Liabilities

Definisi

- Kas, Bank dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing pada
akhir tahun buku.

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun buku.

Tabel 4 Daftar skor penilaian cash ratio

Cash Ratio " x (%) Skor

Infra Non Infra
X > = 35 3 5

25 <= X < 35 2,5 4

15 <= X < 25 2 3
10 <= X < 15 1.5 2

5 <= X < 10 1 1
0

IV

V

X

II

V

0 0

Contoh perhitungan:
PT "A" (BUMN Infra) mcmlliki cash ratio sebesar 32%, maka sesuai tabel 4 skor
untuk indikator cash ratio adalah 2,5
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asio Lancar/Current Ratio
amus: ^ » A cc»r

Current ratio : Oirrent Ass^
Current Liabiilities

X  100%

j i„u nncisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun buku ^

cS;:m posisi Tcd Kcwaiib^ L=.cax pada alCni: .ahun ou.<u .
ibel 5: Dqflar skorpenilaian current ratio

Current Ratio -x(%)

P?" A"|BUM5®^a hfra) mcmilUd cunant ratio sabeaar 115 %. maka aasoai tabal
5 skor untuk Indikator Current Ratio adalah 4

Collection Periods (CP)
Rumus

CP
i:

Total Piutang Usaha x 365 hari
Total Pendapatan Usaha '

'°?oui Piutang Uaaha adalah posUi Piutang Usaha satalah dikurangi Cacangan

ibel 6: Da/tar skor penilaian collection periods
PerbaikanCP = x

Non Infta

<- 180

0 < X130< X

<- 2402 0<

240< X <- 270

270< X <- 300

300< X
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Contoh perhitungan:

Hontoh 1 :

?T "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 120 hari
Ian pada tahun 1998 sebesar 127 hari.

Sesual tabel 6 di atas, maka skor tahun 1999 menuiut:
Tingkat Collection Periods :-4
Perbaikan Collection periods (7 hari) : 1,8

)alam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu • - : 4

ilontoh 2 : .
'T "B" (BUMN Infr.^aTiktur) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 240 hari
an pada tahun 1998iscbcsar 272 hari.

esuai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut;
Tingkat Collection periods : 1,2 •.
Perbaikan Collection periods (32 hari) : 3,5

'alam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu : 3,5

crputaran Persediaah (PP)
umus

PP = Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha
X 365

:flnisi:

Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses produksi
pada akhir tahim buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang
setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku
cadang.
Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usaha dalam tnKnn buku yang
bersangkutan.

bel 7; Dajlar skorpenilaian perputaran persediaan

PP= x Perbaikan Skor

(hari) (hari) Infra Non Infra
X <- 60 33 < X 4- 5

< X <- 90 30 < X <-35 3.3 4.3
< X <- 120 23 < X <-30 3 4

D< X <- 130 20 < X <-25 2.5 3.5
)< X <- 180 15 < X <-20 2  . 3

)< X <- 210 10 < X <-13 1.6 2.4
l< X <" 240 6  < X <-10 1.2 1.8
l< X <•" 270 3  < X <-6 • 0.8 1.2
< X <- 300 7ii- I  < X <-3 0.4 0.6
< X 0  < X <-l 0 0

r yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 7 di atas.



Lunpiruill: HM
Kcpuuuui'Mcnicri
Buiin Ui«hi Milik Negiri
Nomof : KEP-IO<l/M3liC:C2
Tuigsd 104 Junl 2002

menteri badan usaha milik negara

ontoh Pcrhitungan:
ontoh 1 :

r "A" (BUMN Non InJfra) pada tahun 1999 raemlliki Perputaran Persediaar. ISO
iri dan pada 1998 sebesar 195 hari.

5suai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 raenunit:
Tingkat Perputaran Persediaan : 3
Perbaikan Perputaran Persediaan (15 hari) . : 2,4

aiam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu " ' : 3

antoh 2: ■

r "B" (BUMN In&a struktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persediaan 240
ri dan pada tahun 1*998 sebesar 272 hari.

;suai dengan tabel 7 ̂atas, maka skor tahun 1999 menurut: .
Tingkat PeiputaiM Persediaan : 1,2
Perbaikan Perputa^ Persediaan (32 hari) : 3,5

ilam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu ; 3,5

rputaran Total Asset/Total Asset Turn Over (TATO)
unus;

TATO ° Total Pendatratan xlOO%
Capital Employed

iinisi:

Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak tennasuk
pendapatanhasilpenjualan AktivaTetap -
Capit^ Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total .Akiiva dikurangi
Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan.

bel 8: Dqflar skorpenilaian perputaran total asset

TATO = x . Perbaikan " x Skor

(%) (%) Inha 1  Non Infra
0< X 20 < X 4 1  5
5< X  <- 120 15 < X .  <-20 3,5 i  -4.5. 1
<

X

A
1

O
Ln

10 < X <-15 3 1  4 1
<

X

A
1

o

5 < X <-10 2.5 3.5 ■

< X  <- .75 0 < X <-5 2 3

<

0

1

V

X

X <-0 1.5 2.5

<

X

o

X <0 1 2

X

A
1

ot
o

X <0 0.5 1.5

r yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas

toh perhitungan:

toh 1 : '"js

"A" (BUMN NtfilJ Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total
c<»K/»c«»r nr\ rifih nnHn 1 OQQ hnn



Lunpireut It: 7/13
KepuQuin MuiUrl
Bulu) Utaha MilUe Negirt
Nemw : KEP-lOlVMBU/2002
Tinggai 104 Jiuii 2002

MENTERl BADAN USAHA MILIK NEGARA

Sesuai tabcl 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut: •
-  Tingkat Peiputaran Total Asset : 3
-  Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) : 3,5

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu : 3,5

Contoh 2: ^ , a
FT "B" (BUMN Infirastruktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total Asset
sebesar 108 % dan pada tahun 1998 sebcsar 98%.

Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut:
-  Tingkat Perputaran Total Asset : 3,5

Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) :2,5

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu : 3,5

Rasio Total Modal Sepdiri Terhadap Total Asset (TMS terhadip TA)
Rumus; •

TMS terhadap TA : Total Modal Sendiri x 100%
7^ Total Asset
'"*1*

Definisi : '''

-  Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir tahun
buku diluar dana-dana yang belura ditetapkan statusnya. .

-  Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana yang belura
ditetapkan statusnya pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan.

7jbel 9: Dajlar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

j  TMSthdTA(%) = x Skor

Infia Non Infra

1  X < 0 0 0

o

V

X

II

V

o

2 4

i  10 <= X < 20 3 6

20 <= X < 30 4 7,25

30 <= X < 40 6 10

40 <= X < 50 5.5 9

o

A

U

X

A

o\
o

5 8.5 .

60 <= X < 70 4.5 8

o

A

U

X

A

00
o

4,25 7.5

80 <= X < 90 4 7

90 <= X < 100 3.5 6.5

Contoh perhitungan:

PT "B" (BUMN Non Infira) memiliki rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset
sebesar 35 %, maka sesuai tabel 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri
terhadap Total Asset adalah 10.
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II. ASPEK OPERASIONAL

Total Bobot,

- BUMN INFRASTRUKtUR 35
- B UMN NON INFRASTRUKTUR 15

2. Indikator yang dinilai

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kcgiatan yang dianggap paling dominan
calam rangka menunjang keberhasilan operaai sesuai dcngan visi dan misi penisahaan.
Bcberapa indikator penilaian yang dapat digunakan adalah scbagaimana daJam "Contoh
Indikator Aspek Operaslonal"

3. Jumlah Indikator

Jumlah indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian tingkat icesehatan
setiap t^unnya niinimal_^2 (dua) indikator dan maksimal 5 (lima) indikator, dimana
|.paoila dip^dang pcrlu indikator-indikator yang digunakan untuk penilaian dari suatu
i^un ke tahun bcnl^tnya dapat berubah. Misalnya, suatu indikator ykng pada tahun
s^celumnya seWu digundkan, dalam tahun ini tidak lagi digunakan karcna dianggap
canwa unti^ kegiatan yang berkaitan dcngan indikator tersebut penisahaan telah
mencapai tingkatan/stani^ yang sangat baik, atau karcna ada • indikator lain yang
dipandang iebih donunan;(gada tahun yang bersangkutan,

«•*

I. Sifat penilaian dan kategop penilaian:
%

Penilaian terhadap masinpmasing indikator dilakukan sccara kualitatif dengan kategori
penilaian dan penetapan skotnya sebagai berikut:

Baik sekali (BS) rskor^lOO^ x Bobot indikator yang bersangkutan
Baik (B) :skor= 80% x Bobot indikator yang bersangkutan
Cukup (C) :skor= 50% x Bobot indikator yang bersangkutan
Kurang (K) :skor=» 20% x Bobot indikator yang bersangkutan

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum adalah sebagai berikut :
Baik sekaJi : Sekurang-kurangnya mencapai standar nonnal atau diatas normal baik

kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas
(produfchvitas, rendemen dan sebagainya).

Baik ; Mendekati s^dar normal atau sedikit dibawah standar normal namun
tel^ menuiuukkan perbaikan baik dari segl kuandtas (produktivitas

sSSya) maupun kualitas (waktu, mutu dan-
Cukup : Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas (waktu

mutu dan sebagainya) namim kuantitas (produktivitas, .rendemen dari
sebagainya) dan mengalami perbaikan dari segi kualitas dan kuantitas.

Kurang • Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal
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Mekanisme Penilaian

a. Penetapan indikator dan penilaian raasing-masing bobot
-  IndLkalor aspek .operasional yang digunakan imtuk penilaian setiap tahunnya

ditetapkan oieh RUPS untuk PERSERO alau Menteri Badan Usaha Milik Negara
untuk PERUM p?da pengesahan Rencana Keija dan Anggaron Perusahaan
(RKAP) T ahunan perusahaan.

Sebelum pengesahap RKAP tahunan oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri
BUIvIN untuk PER'JjM, Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan usuian
tentang indikator Sspek operasional yang digunakan untuk penilaian tahun buku
yang bersangkutari- dan besar bobot masing-masing indikator tersebut kepada
Peniegang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM.
Dalam menyampaikan usuian indikator dan besaian bobot terscbuut,
Komisaris/Dewan fengawas wajib memberikan justifikasi raengenai raasing-
masing indikatcir aspek operasional yang diusulkan untuk digunakan dan dasar
pembobotannya,

-  Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RUPS untuk PERSERO atau
Menteri BUMN untuk PERUM sekaligus menetapkan indikator operasional yang
digunakan imtuk tahun yang bersangkutan-dan masing-masing bobotnya dengan
antara lain mempertimbangkan usul Komisaris/Dewan Pengawas tersebut di atas.

Khusus untuk penilaian tingkat kesehatan tahun buku 2002, Komisaris dan
Dewan Pengawas BUMN yang penilaian tingkat kesehatannya diatur dengan
Surat Keputusan ini wajib menyampaikan usul tentang. indikator-indikator aspek
operasional yang akan digunakan berikut masing-masing bobotnya kepada
Kerpenterian BUMN selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah tanggal Wat
Keputusan ini diterbitkan.

). Mekanisme penetapan nilai

Sebelum diselenggarakan RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM pengesahan laporan keuangan tahunan yang . telah diaudit,
Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan kepada Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM penilaian kineija
perusahaan berdasarkan indikator-indikator aspek operasional dan bobot yang
telah ditetapkan oleh RUPS untuk PERSERO" atau Menteri BUMN untuk
PERUM dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan.

Dalam menyampa^an usuian penilaian tersebut Komisaris/Dewan Pengawas
diharuskan memberikan justifikasi atas penilaian masing-masing-indikator aspek
operational yang dj^jinakan. Rl
RUPS untuk PERSl^O atau Menteri BUMN untuk PERUM dalam pengesahan
laporan keuangan menetapkan penilaian terhadap aspek operasioi^ yang antara
lain meriiperhatikan! usuian Koraisaiis/Dewan Pengawas.
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Cbntoh Perhitungan

BUMN Pelabuhan (iniirastruktur'^

Unsuf-unsur yang
dipertimbangkan

6obot

1. Pelayanan kepada pelanggan/
masyarakat. ^2 I Turn Round Time (TRT),

Waiting Time (WT). dsb
2. Penlngkatan kualilas SDM Peningkatan Kesejahteraan,

KaderisasI Dlmplnan. dsb.
3. Research & Development Kepedullan manajemen

terhadao R&D

PEKADMINISTRASI 11'

Total Bobot.
\

BUMNINFRASTRUK:bR (Infra) 15
BUMNNONINFRASTRUKTUR(Non infra) 15

ndikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya

^bel 10: Daftar indikator dan bobot aspekAdministrasl.
Bobot

•  '•^Poran Perhitungan Tahunan
infra

3

Ncn Infra

3

Rancangan RKAP
3 3

.  Laporan Pariodlk
3

.  Kinerja PUKK
6

o

6

TOTAL
16 15 1

:tode Penilaian
t

Laporan Perhitungan Tahunan

oleh Peracgang Sahara untuk PERSERO sudah diteriraa

j I
.s-

*. r *
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Penentuan nilai {•"

Tabel II: Dafiar penitcian waktu penyampaian Laporan Audit
Skor "IJangka Waktu Laporan Audit Olterima

sampai dengan akhtr bulan keempat sejak tahun buku perhitungan
tahunan dltutufi-:

sampai dengan akhtr bulan kelima sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup

ieblh darl akhir bulan kelima sejak tahiin buku perhitungan
tahunan ditutup

Contoh Perhitungan;
Laporan audit terhadap laporan perhitxmgan tahunan BUMN PT "A" (periode
tahun buku 1/I/I997 sampai dg 31/12/1997) diterima oleh Pemegang Saham
(sesuai tanggal agenda diterima) pada tanggal 2 Mei 1998. Sbsuu-tabel 11 dl atas,
nilai PT "A" tintuk ketepatan v/aktu penyampaian laporan perhitimgan tahunan
adalah 2.

Rancangan RKAP

-  Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1998,
• pasal 27 ayat 2 Pcraburan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998, RUPS untuk
PERSERO atau Mentcri BUMN untuk PERUM dalam pengessiian rancangan
RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hari sebelum memasuki tahun anggaran
yang bersangkutan.

-  Penentuan Nilai

Tabel 12 : Dafiar peniiaisn waktu penyampaian rancangan RKAP

Jangka waktu surat diterima sampai dengan memasuki tahun
anggaran yang bersangkutan

2 buian atau lebih cepat
kurang daii;2; buian

Skor

3

0

Contoh I:

Tahun anggaran BUMN PT "A" dimulai 1/1/1999.
Rancangan RKAP BUMN PT "A" diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal
agenda diterima) tanggal 29 Oktober 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir
pertama di atas, nilai PT "A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan
RKAP adalah 3.

Contoh 2

Tahun anggaran BUMN PT "A" diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal
agenda diterima) tanggal 5 Desember 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir
kedua di atas, nilai PT "A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP
adaiali 0.
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t  . .

Laporan Periodik

Waktu pcnyampai^ laporan,
Laporan periodik..piwu!anan harus diterima oleh Komisaris/Dcwan PenE-ws
dan Pemegang Saham untuk PERSERO atau Mcnteri BUMN untnk pSm
paling lambat I (sam) bulan setelah bcrakhimya pcriode laporan.
Pcnentuan nilai

label 13 : Daftar penllaian waktu penyampaian Laporan Periodik

Jumlihkeleriambatan-dalam 1 lahun

lebih kedl atau sama dengan 0 had
0< X < = 30 harl

0< X < = 60 had

< 60 harl

Contoh Pcrhitungan
Laporan periodik Trivnilanan PT "S" periodc aoEearan 1
j 1 ^ tahun penilaian diterima Pemegang Saham unt^PERSERO
atau Menten BUMN untuk PERUM masine-masm/sehL«?

Triwulanan BerakhlrPadcxJa 1  Tanggal dllerima
I

II

III

31/3 leox

30/5188x
^0/Q loay

6/5189x

16/7 188x

IV 31/12198x
31/10188X.

10g1B8x^•1

Perhitungan jumlah hari kcterlambatan
•  Triwulan I ,.4
•  Triwulan H -O
• Triwulan in . 0 '
•  Triwulan IV

Jumlah han keterl^atan 13 sehingga mendapatkan m'lai 2.
Catatan; periodik sekurang-kurangnya terdiri dari:

1) Laporan pelaksanaanRKAP
2) Laporan pelaksanaan Proyek Pengembangan
3) Laporan pelaksanaan Anak Perusahaan
4) Laporan pelaksanaan penugasanO'ikaada)
5) Laporan pelaksanaan PUKK
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d. Kincrja Pembinaan Usaha Kccil dan Koperasi (PUKK)

Indikator Bobot

Infra Non Infra
1. Efektivitas penyaluran

3 3
2. TIngkat kolektlbllltas

pengembalian Pinjaman 3 3

TOTAL 6 ■

Metode pcnilaian masing-masing indikator.
d.l. Efektivitas pcnyaluran

Rumus:

Jumlah dana yang disalurkan
JumJah dana yang tersedia

X 100%

Definisi

Sft tersedia adaJah selunih dana pembinaan yang tersedia daJamtahun yang-Tjersangkutan yang terdiii atas:
•  Saldo

•  t ** • ■
•  Pengembalian pinjaman ■ *

•  Setoraii^cks pembagian laba yang ditciima daJam tahun vane
bcKangkutan (tennasuk alokasi dan dana PUKK BUMN lain, jika

•  Pendapatanbungadari pinjaman PUKK -

'  disalm^ adalah selunih dana yang disalurkan kepada
r  yang bcrsangfcutan yang terdiii darihibah d^ bantuM pmjaman, tennasuk dana penjaminan (dana yane

Tabel 14 : Daftarpenxlaian tingkatpenyerapan dana PUKK

Penyerapan (%) 85 8.d. 80 80 s.d. 85

Contoh perhituijgan:

-  Saldo awal tahim 1999

Pengembalian pinjaman
-  Setoran eks pembagian laba

selama tahun yang bcrsangkutan
-  Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK

Jumlah

Rp. 500

Rp. 5.000

Rp. 4.000

Rp. 500

Rp. 10.000

■A
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Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah sebagai bcrikut:
- Lancar 1.500 x 100% = 1.500
- Kurang lancar 500 X 75 % = 375
- Ragu-ragu 800 x 25% = 225

- Macet 100 X 0% = 0
Juinlah rata-rata tertimbang 2.100

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah 2.100 x 100 % =70 %
^OQO

maka skor untuk indLkator li.ngk:
Kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah 2.

V. LAIN-LAIN

1

u-T T" kesehatan BUMN,. Direksi diberikan opsi untuk tidakmemperlutungkan proyek/investasi pengembangan yang sudah dinyatakan o-cmsikomersial menuxut s^ar Remyataan Standar Akuntaii Keuangan aS s^ar
yang berlaku untuk BUMN'tersebut selaraa 2 (dua) tahun apabila:
a. Dalam 2 tahun sej^ operasi komersial. proyek/investasi pengembangan dimaksud

belummencapaiutilisasisebesar60%,atau; «u<uigan a.maKsua,

^  P^nilaian

to dipwUtungkan to panilaian

proyek/mvestasi pengembangan. wporan Kcuangun

j'

%  Hi
pel
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CONTOHINDIKATOR ASPEK OPERASIONAL

NDIKATOR

(1)

Pdayanan
kepada
Pelanggan/
!viasyarakat

UNSUR-UNSUR YANG

DIJADIKAN ■
PERTIMBANGAN

'K

CONTOH APLIKASITERHADAP UNSUR-

UNSUR YANG DIPERTIMBANGKAN

BUMN/
SEKTOR

-/ Pcibaikan kualitax

prasaiana

sacana & IPelabuhan

uatulc

kcpcjadngan/kcpuasan
pelanggan.

Keterscdiaan pelayanan puma
jual (after sales service)

Perbaikan mutu pcodiik.

Pengembangan jalur
distdbusL

Pcngairan (PERUM
Ototica Jatdubur dan
PERUM Jasa Urta)

•j Pelayanan gang^an/troubles,

v' Pcnyederhanaan birokrasi
yang menguntungkan bag!
pelanggan.

V Kecepatan pelayanan.

Guidance yang jelas bagt
pelanggan.

■j Peningkatan fMiljus
kesclamatan bagi pelanggan
/pcmakai jasa.

PLN

! Jalan Tol

Gaiuda/MNA

Bandara

UNSUR-UNSUR
YANG DAPAT

DIPERTIMBANGKAN

Turn Round Time (TRT),
Berthing Hmc (BT), Waiting
Time (\yT), dsb

Pcmenuhan supply air kepada
PDAM/industri pengendalian I
banjir, pengendalian daerah
serapan sungu

Frekueiui pemadaman, lama
rata-rata . pemadaman,
kecepatan pelayanan
gangguan.

Kualitas jalan, indikator
traffic sign.
On time performance.

Kebersiban terminal
Bandara.

isiensi

oduksi dan
odukdvicas

V Peningkatan utilisasi faktor-
faktor produksi/assets idle,

v' Peningkatan rendemen.

Peningkatan produkrivitas per
satuan faktor produksL

v' Pengurangan susut/loses, baik
susut teknis, susut distiibusi,
maupun susut karena faktor
lainnya.

«' Peningkatan nilai men-hour.
V Peningkatan jam jalan rata-

rata mesin (dalam batas-batas
toleransi).

iFcrkebunan

Kereta Api/pelayaranI
/pencrbangan

PLN

Pengairan (PERUM
Otorita Jatiluhur
PERUMJasa Tru)
Konsultan

Pertambangan

Rendemen, produksi per
hektar, dsb.

Load factor penumpang danl
barang; penumpang-kui-ton,
dsb.

Susut teknis, susut. distribusi,|
dsb.

Pelaksanaan kegiatan operasi
dan pemeliharaan (O & P)
Men-hour teijual, dsb.
Jam jalan kapal keruk,
excavator, dsb.
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I  (2) I (3)
3. Pcmdih^ia jv Kcwajiban mrfalnTlfin jprrlfchnn-an

kondnuicas j pcmcliharaaji saraoa dan
produksi. | prasarana pcoduksi sesuai

pcrsyaratan standar.

IV E^ploiasi SDA dcngan [pdabuhan
oneacasi jangka panjang,

V PcIaJcsanaan checking rudn I Traosportasi
tcrhadap fasilitaa-fasilitas
llmiim

|v Kcpatuhan pcngopcrasian
pcralatan sesuai dcngan batas
kapasitaj yang
direkomendasikan.

|v Repkccment sarana dan
prasarana yang sudah ddak
produkdE

Inovasi produklv Krcadvitas
baru

dalam iKontraktor

Peningkacan
kuilicas SDM

mcaingkackan kualius produk
sesuai den^ kebutuhan
pclanggan.

V Pcndptaan produk-produk I Indiistn kimia dasar
baru • '

V Pcningkatan penguasaaa
teknologl

V Mutu dikiac. Berlaku umum tint

Pcnyclenggaraan pendidikan
fonnal dan infbnnal sesuai
kebutuhan (dalana negeri dan
luar ncgcn^

uk
scfflua icktor

(4)

Kcpatuhan tcrhadap au,ra„
penjradapan karct. rcgcncr-asi
tanamau ddak produkdf.

Pemeliharaan

dermaga, pengexukan aiur
/kolam, dsb. •

Pcfljcliharaan '

transportasi Bus, kcreta apj,
kapal aiau pcsawat

Pvesearch

Dcveiopment
(R&D).

RasiJ

pciaksanaan
acnugasan

'cmetintah.

P^gembangan metode bam Bctlaku umum untuk
yangprospckdf."

V Hasil risct yang beraanfaat.
V Pcrhatian perusahaan

tcrhadap R&D.

V Pcncapaian sasaran.
V Efisiensi

sasaran.

Pcrhatian
Cerhadap .
pcnugasan.

dalanj mencapai

manajemen
kebcrhasilan

semua scktor

Berlaku umum untuk
I *cniua sektor

Hak patent, hak dpta,
temuan raetodc konsttuksi
b:^ dsb.

Konscrvasi encrgi, produk-
produk baru yang prospdcdf,
dsb.

Pcnyclenggaraan diklat sesuai
kebutuhan.

Kadrritasi pimpinan.

'cningkatan kesejahteraan
Kepedulian manajemen
tcrhadap R&D.

Kepedulian manajcmcji
tcrhadap R & D.

Pcncapaian sasaran, eGaicnsi
dalam pcncapaian sasaran.
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W  1 (2)- (3) w
8. Kcpcduliaxi

tcrhadap
Ungkungan.

v' Kebcrsihan linglcungan.

i!

Pelaksaoaan AMDAL.

RcklamajL '

v' Estate rcgxJadon.
t

Bcrlaku umum uncuk
icmua scktor

Kebutaxian

Pertanibaxigan

Indus trimanufaJctur

Kawasan Indus tn

Kebcrsihan lingkungan kcsja.
Rcboisasi, i'^MDAL.

tambang, AIvlDAL

AMDAI.

Estate regulation, AMDAL.

(i^ngan aslinya,
Hukum

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

ted

LAICSAMANA SUKARDI

.■i\-



PT PUPUKKUJANG

PENILAtAN TINGKAT KESEHATAN
Kepututan Menleti BUMN No. KEP 10(VMBU*2002

A. ASPEK KEUANGAN

1. pgpi'nM OH EQUITY
Rumus:

I aha fiiilelah Paiafc

Modal Sendiri

XIOO*

2. pmiRM OH IMVPSTEMNT
Rumus:

FHIT ♦ Penvusutan X100%
Capital Employed

3. CASH RATIO
Rumus:

b.

c.

d.

e.

f.

g-
h.

i.

I-
k.

I.

Laba Setelah P^k
Pefljuatan Akfiva Tetap
Penjualan Akiiva Non Pioduktif
Penjualan Akiiva LaiivLain
Penjualan Saham Penyeitaan Langsun
Laba Setelah Pajak (KeW-b«-d-e)
Modal Oitefflpatkan & Oisetof
LabaOitahan

Akiiva Oalam Pelaksanaan
Modal Sendiil (g+h-a-l)
ROE (01X100%)
Skor

88.41B.ei3

5.129.861

83.288.932

' X 228510.000
016.169567
4^.344.436
327.616.019

25,42%
20.00 I

844.379568

c.

d.

e.

f.

g-
h.

i.

i'
k.

i.

Laba Setelah PajA
Biaya Bunga '
PPh Pasai 25 '
Penjualan AkBva Telap '
Penjualan Akiiva Non Produklif
Penjualan Akiiva Iain-Lain
Penjualan Saham Penyertaan Langsun
EBrr|a*b»e-d-o-l-fll
Penyusutan & Amortisaal
Total Akiiva

Akiiva Oalam Pelaksanaan
Capital Employed Q-fc)

30.208.925
5.129.881

113.497557

48.382.820
1.151.178.329
428.344.436

629522583

25.73%

Kas ♦ Bank ♦ Sit Berhawa JK. Pendek
Current LiaMilins

X100%

b.

e.

d.

e.

f.

Kas

Bank

Deposilo
Cunent Liabilities
CashRatle(ta*b*c]/d)
Skor

11.727.165

259.525.650
212.402.847

127.71%
5.001

20.00 I

68.418.813

ROI((h'»pX100%)
Skor

ROOl

4. CURRENT RATIO
Rumus:

Current Assets

Current UabBlies

X100% ' a. Cunent Assets
b. Current UatiiEfies-
c! Current Raao(a<bX100%)
d. Skor

>  466.766.380
■  212.402.847

219.76%

MOT MOI

5. c^l I PCT10M PERIODS

Total Piutana Usaha X 365 Harl
Total Pendapalan Usaha

a.

b.

c.

d.

e.

(.

g-
h.

Piutang Usaha (Real Neraca)
Piutang Usaha (Antar Unit Usaha)
Cadangan Penyii3ian Piutang Usaha
Penjualan Pupuk
Penjualan Non Pupuk
Pendapalan Konpensasi Penjualan Pu{
CoIIe^on Periods ((e*l»«Wd*e+fl)
Skor

46.639564
13.936.769

536.611.116
66.538.671
80.617.095

3253

6.001 5501

6. PPRPIITARAN PERSEDIAAN
Rumus:

Total Persetliaan X 365 Harl
Total Pendapatan Usaha

a.

b.

e.

d.

e.

f.

9'
h.

Persediaan Barang Jadi
Persediaan Barang Selengah Jarfi
Persediaan Bahan Baku
Persediaan Bahan Pembantu
Persediaan Bahan Pembungkus
Persediaan Suku Cadang
Persediaan lain-iain
Penjualan Pupuk
Penjualan Non Pupuk
Pendapatan subskti Urea Pangan
l><ipuUrsii PenaUUin ((• sM t • aI'th*'*D
Skor

24.288.663
7.276.062

12.783.046
1.066576
6.029.137
17.028.686

538.611.116
66.536.871

80.617.095
37.50
5.00 1 5.00 1



7. TOTAL ASSETS TURN OVER fTATOl
Rumin:

Total Pandapalan

Capital Employed
X100% a. Penjualon Pupuk

b. Penjualan Non Pupuk
c  Pendapatan KonpensasI Penjualan Pu|
d. Pendapatan LaMein (Net)
e. Penjualan AktivaTetap
f. Penjualan Akiiva Non Preduklif
g. Penjualan Akiiva Latn-lain
h. Penjualan Saham Penyeitaan Langsun
I. Capilal Employed
J. TATO(Ia*b+e«d-e-f-g-hin)
k. Skor

S38.811.118

66.538.871

80.617.095

18.457.076
5.129.881

629.222.383

111.14%

4.5J

TOTAL MODAL SEWDWITERHADAP TOTAL ASSETS ITMB thd TAI

Rumua:

Total Modal Sendiii

Total Assets

X100%

TOTAL SKOR ASPEK KEUANGAN

a. Modal Sendiri
b. Cadongan Umum
e. Total Assets

d. TMSthdTA((a-b]/cX100%)
e. Skor

844.379.268
268.965.015

1.151.178.329

1  10.00 6.50

9.00

1  70.00 68.50

Total Skor Aspek Keuanga STO NIL

1. Return on EquBy 20 20

2. Return on Investment IS IS

3. Cash Ratio 5 5

4. Current Ratio 5 5

5. CoBeeOon Periods 5 5

6. Inventory Tum Over 5 5

7. Total A»els Tum Over 5 5

8. Equity to Total Assets 10 9

iO 69

B. ASPEK OPERASIONAL
1. KAPASITAS TERPAKAIPRODUKSI UREA a.

Rumus:

ReaBsasi Produksl Uiea

Kapasilas Terpasang Stih Opt.
X100*

ReaBsasi Pmduksl Urea

ReaSsasi Pioduksi Urea 3 Th Terakltir

b.

c.

2. PENCAPAIAN EPF. PEMAKAIAN GAS BUMI a.

Busaa; »■
c.

ReaBsasi Eff. Konsumsi Gas Bumi
EN.Kens.(>asBunuSI9iopL d.

X100% e.

ReaBsasi Ell. Konsumsi Gas BumI
Ell. Kons. Gas Bumi StUi opL lata' 3 fh teraklur

3. PRODUKT1VITAS SBR. DATA MANUSIA a.
Rumus: b.

c.

ReaSf"" rPKAPt
JmLKaiy Unit Prod* 50% Kaiy.Penunjang d.

X100%

ReaBsasi Pteduksl Urea
Jml. Kaiy Unit Prod ♦ 50% Kaiy. Penj. Rata*

ReaBsasi Produksl
Kapasilas Terpasang stIh optbnasi
Rufiitsl KsiHtan Tcipslnl (tibXI 00%)

ReaBsasi Produksi
ReaBsasi Produksl 3 laltun terakhir
- Talnin2000
• Tahun 2001
. Tahun 2002
Rat»4ata ReaBsasi Produksi 3th.terali
Iteslisisl Kspisltis Tsipskil (d>» x 100%)
Skor

Konsumsi Gas Burnt (Rata^ ~
Konsumsi Gas Bund SUhOptimasi b
RulisstlslisiMisleubunil (arbnlOOK) b

Konsumsi Gas Bumi (Rata^ b
ReaBsasi Konsumsi Gu Bund 3 Ih. teralddr
- Tahun 2000 b
• Tahun 21X11 "
- Tahun2002 =
Rata-rsia ReaBsasi Produksi 3 th. lerak b
RaaSuslaOsiBUlessbunii {dr*x100%) "
Skor =[

ReaBsasi Produksi b
Kary. Unit Prod. ♦ 50% Kary. Penunjani a
PraduklMnsTK Produksl (lib xlenrors) a

ReaBsasi Produksl
- Tahun 2000 =
- Tahun 2001 =
• Tahun 2002 a
Rata>rata ReaBsasi Produkm 3 th. lerak a
Kaiy. Urdt Prod. * 50% Kary. Penunjang
• Tahun 2000 »
• Tahun 2001 a
- Tahun2002 =
Ratadalajmlkaryawan 3 th terakhir a
ProrluMMUsTK Produksl (droxtonrore) =
Nilai °
Skor a

597.597
570.000
10434%! 0.40 1

597.597

580.030
555.754
552.126
562.637
10631% .0.60

6.00 6.00

32.32 32.97
33.00

o

0

1

32.32

32.56
32.98
3331
32.92

98.19% 0.60
4.00 4.00

597J97 J
671
891 ••

580.030
555.754
552.126
S6Z637

596
735
671
667
843
1.06
S.Q0 I 5.00 I

PRODUKTIVITAS PENYALURAW PUPUK UREA BERSUBSIOI iSEKTOR PANGAW)
Rumus: a. ReaBsasi Penyeiahan Urea Sekux Pa»

b  Targel Penyeralian Urea Sektor Pangai
469.062
384.000



ReaSsasiPenveiahant X100%

Rencana Kebutuhan Kebutuhan

c.

d.

PamMiuhan Kebutuhan ON <aniX100'
Skor

Taial Stor Aspek Opemaianal:
1. Kapatka* Tefpakal Produlai Urea
2. Elisiensi Konsumsl Gas
3. ProdukfivitasSumberDayaManusia
4. PiDduktivilasPenyabnanPufKikufeaBersubsidi

C. ASPEK AOUUitSTRASI

1. LAPORAM KEUAMGAH TAHUNAH
Ketentuan;

ILapotan Audiled hanis tudah dkerima Pemegang
jsaham (PT Pupuk SiMiQaya) paing lambat akhir
jbdan kdkna (Mac 31 Mei igXX*!) sejaktanggal
Itutup buku lahun yang beisaagkidan.
s» Untuk anak petusahaan pa&tg latnbal 30 April
199X ♦ 1.

2. RANCAKGAWRKAP
Ketentuan:

IRancangan RKAP hanjs sudoh diterima €0 hari
jsebeluni tnemasukl tahun anggaian yang
jbersangkutan (Max 31 Oktobef 19XX<1).
•:» Untuk anak penisahaan paBng lamliat 30 SepL
199X-1.

122.15%

1  -1 3.00 i

6.00 6.00

4.00 4.00

5.00 5.00
. 3.00

15.00 18.00

1  3.001 3.00!

Keteriambatan dari 30 April ISOX * 1.

3.00 j 3.001

Keteriambatan dari 30 April 199X -1.

3. LAPORAM PERIOPIK a.

b.

c

d.

Triwtdanl

Triwulan 11

Triwulan III
TriwutanlV

Total Keteriambatan

Skor

•  Hari

-  Hari

-  Hari

.  Hari
-  Hari

4. KINERJAPOKK

A. Elekthrilas PenyahoBn Dana a.

b.

e.

d.

B. TingkatKoleldbSlasPengembaianPiniam a.
b.

e.

d.

Jumlah dana yang disaluikan
Jumlah dana yang (ersedta
EfektMtas Penyaluian (alb x 100%)
Skor

Jumlah pinjaman yang disalurican
Rata^aiateriifflbang koMdibSlss
1 SudahOteyar
2 lancar

3 KunangLanear
4 Ragu-fagu
5 Macel

• Koreksi

Total Rata-rala teriiml>ang kolekclihSlas
Tlngkat kolekfibSlas pengembalian pinjama
(b/ax100%)
Skor

3l 3l

:i!$jsgSjS19;ii|57j-
90.60%

3.00 1 3.00 1

KeleklriiBlas • VSBI

10.252.448 10.252.448

1.851.982 1.481.586

677.018 50Z.764

513.368 128.342

2.305.313 -

(97.054) -

I5;S0307S

87.00%

12.370.139

3.00 I 3.00 1



PT PUPUK KUJANG

PRODUKSI UREA IN BAG, AMONIA DAN KARUNG PLASTIK
TAHUN 1999 s/d 2003 •

JENIS PRODUKSI SATUAN

1  Urea In Bag (on

2  Urea Larutan (SetaraUIB) ton

3 Amonia

4  Karung Ptastik lembar

552.365.11

7.776,96

367.513,72

2.262.300,00

564.426,00

15.604,22

391.388,54

544.299,15

11.455,00

376.475,01

534,697,25 586.036,55

17.428,26 11.560,48

364.730,48 398.498,60

sJft Ta/iunan
Halaman: f



PTPUPUKKUJANG

KONSUMSI BAHAN BAKU DAN PENOLONG PRODUKSI UREA IN BAG

TAHUN 1999 s/d 2003

URAIAN UNIT 1999 2000 2001 2002 2003

1 Gas Alam mmbtu 20.570.971,720 21.770.153,300 21.254.150,078 21.032.564,428 22.184.553,076

Rate Konsumsi mmbtu/ton 36,724 38,570. 39,049 38,094 32,324

2 Air Baku m3 6.848.415,000 7.192.843,000 7.116.105,000 8.139.724,000 8.553.218,000

Rate Konsumsi m3/ton 12,226 12,744 13.074 14.743 14,313

3 Karung Plastik 50kg lembar 10.693.126,000 10.292.871,000 10.373.849,000 10.275.516,000 11.567.643,000

Rale Konsumsi lembar/ton 19,359 18,236 19,059 18,611 20,131

alislik Tafiunan Halman: 1



iv S l A-r-ri^EALISASI BIAYA PER JENIS BIAYA
PERIODE 1999 S/D 2003

ori""" • (Dalam Ribuan Rupiah)

No. URAIAN

Produksl (Ton)

1  Biaya Bahan Baku dan Penolong
2 Biaya Pegawa!
3 Biaya Kesejahteraan Pegawai
4 Biaya Pemeliharaan
5 Biaya Oiklat
6 Biaya Umum

7 Biaya Asuransi
8 Biaya Jasa
9 Bahan Bakar dan Ustrik ,,
10 Biaya Pemasaran
11 Biaya Bunga
12 Biaya Penyusutan dan Amortisasi

Tola!

Cosl Per Ton (Rp.)

1999 2000 2001 2002 2003

560.142,07 580.030,22 555.754,15 552.125,51 597.597,03 v.

284.569.310 315.227.094 264.544.772 248.776.046 319.982.926

30.958.686 2^930.079 31.014.525 34.960.354 50.127.887

14.725.762 14.747.803 18.052.080 22.321.641 28.404.107

10.947.323 17.806.729 18.876.673 22.136.563 24.780.922

1.596.550 1.718.467 2.213.970 2.791.097 3.091.316

17.109.737 15.587.351 19.806.595 23.599.699 26.290.591

5.427.585 4.144.007 5.922.181 7.546.852 6.852.894

6.424.930 7.883.647 10.516.699 12.176.078 15.745.518

4.886.017 5.747.473 6.921.519 8.463.699 10.782.394

1.823.687 2.027.680- 5.199.132 11.096.047 20.322.008

2.757.864 424.021 44.519 - •

34.133.070 31.602.313 42.976.023 30.223.300 48.382.820

415.360.523 444.846.663 426.088.689 424.091.376 554.763.383

741.527.10 766.937,05 766.685,57 768.106,83 928.323,53

Slatislik Tahunan.xls
Halaman: 14



PTPUPUKKUJANG

REALISASI PENJUALAN AMMONIA

TAHUN 1999 S/D TAHUN 2003

T 0 N A G E NILAI (RIBUANRUPIAH) HARGA

TAHUN DALAM LUAR DALAM LUAR RP PER

NEGERI NEGERI TOTAL NEGERI NEGERI TOTAL TON

1999 36.495,48 1.157,76 37.653,24 32.212.972 1.845.348 34.058.320 904.526

2000 45.571,66 1.298,35 46.870,01 51.186.941 2.265.731 53.452.672 1.140.445

2001 49.276,81 1.591,92 50.868,73 74.856.615 3.260.172 78.116.787 1.535.654

2002 43.024,79 1.809,00 44.833,79 63.387.110 3.401.434 66.788.544 1.489.692

2003 45.246,94 1.808,86 47.055,80 63.405.897 3.132.974 66.538.871 1.414.042

Sfat/sl/k Tahunan
Halaman: 9


